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ABSTRAK 

 

 Utamanya sebuah relasi yang terbentuk antara anak dan orang tua 

merupakan keterhubungan dan keterikatan yang begitu kompleks, entah mengenai 

pemenuhan hak dan kewajiban, adab berperilaku satu sama lain, dan masih banyak 

lainnya. Meski demikian, konsep relasi antara anak dan orang tua kini juga makin 

mengalami banyak kerancuan seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu 

pengetahuan, sehingga seringkali pada masa kini ditemukan banyak kasus yang 

berhubungan dengan penyelewengan tertentu yang datang dari pihak orang tua 

ataupun anak dalam suatu keluarga dan berakibat pada ketidakharmonisan relasi 

yang terjalin diantara keduanya. Dan melalui hal tersebut, penelitian ini digalakkan, 

dengan berlandaskan pada sudut pandang penafsiran Wahbah al-Zuhayli dalam 

kitab tafsir al-Muni>r. Lebih lanjut guna menjawab: 1) Bagaimana relasi anak dan 

orang tua menurut Wahbah al-Zuhayli dalam Tafsir al-Muni>r? 2) Bagaimana 

implementasi relasi anak dan orang tua menurut Wahbah al-Zuhayli dalam Tafsir 

al-Muni>r dalam konteks kekinian?. 

 Penelitian ini turut mengaplikasikan basis penelitian model kualitatif, serta 

penggunaan sumber-sumber penelitian yang berasal dari kepustakaan (library 

research). Pendekatan tematik, menjadi salah utama jalan usaha penelitian ini 

dilakukan guna menjawab persoalan relasi anak dan orang tua yang ideal sesuai 

dengan tuntunan Alquran melalui lingkup penafsiran Wahbah al-Zuhayli dalam 

kitab tafsir al-Muni>r. Dan dalam penyajiannya, penelitian ini mengaplikasikan 

metode analisis-deskriptif berdasarkan sumber-sumber primer dan sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 Melalui alur penelitian diatas, penelitian ini berkonklusi bahwa dalam kitab 

tafsir al-Muni>r, Wahbah al-Zuhayli membagi relasi antara anak dan orang tua dalam 

dua tingkatan, yakni relasi dunia dan relasi akhirat. Bagi Wahbah al-Zuhayli, 

hakikat sesungguhnya dari terjalinnya relasi anak dan orang tua, semata-mata 

bertujuan untuk saling mendidik satu sama lain dalam menjalankan perintah 

sekaligus menjauhi larangan Allah, tanpa mengenyampingkan perasaan cinta kasih 

yang terjalin diantara keduanya. Adapun implementasi relasi anak dan orang tua 

dalam pandangan Wahbah al-Zuhayli dalam tafsir al-Muni>r yang sejalan dengan 

konteks masa kini terdiri dari beberapa hal. Pertama, Interaksi dan komunikasi 

yang baik. Kedua, Kontribusi mutual optimal. Ketiga, Keunikan (ciri khas) baik. 

Keempat, Pengharapan dan antisipasi masa depan. 

 

Kata kunci : Relasi, anak dan orang tua, Wahbah al-Zuhayli, tafsir al-Muni>r. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan kaum muslim saat ini masuk pada masa era modernisasi yang 

ditandai dengan kemajuan teknologi-informasi sebagai salah satu sarana untuk 

mengetahui isi alam universum ini, tetapi kemajuan saat ini tidak akan mampu 

menandingi kekuatan informasi dari Allah swt. sebagai sang pencipta alam jagat ini 

melalui kalam-Nya berupa kitab suci Alquran yang dilihat Nabi Muhammad SAW 

saat diperlihatkan kepadanya dari perantaraan malaikat Jibril, selama kurang lebih 

23 tahun melalui perantara Malaikat Jibril. Tulisan suci ini memiliki kekuatan luar 

biasa di luar semua pemahaman.1 

ذَا ٱلْقُرْءَانَ عَلَىَٰ جَبَلٍ لَّرَأيَْ تَهُ  عًا مِّنْ خَشْيَةِ ٱللَّهِ  ۥلَوْ أنَزَلْنَا هََٰ شِعًا مُّتَصَدِّ     ۚ  خََٰ
“Seandainya Kami turunkan Alquran ini kepada sebuah pegunungan, maka kamu 

akan melihatnya tunduk terpecah-belah karena gentar kepada Allah” (QS. Al-Hasyr 

(59: 21)2  

 

Kandungan pesan Illahi yang disampaikan oleh Nabi pada permulaan abad 

ke-7 itu telah meletakkan basis untuk kehidupan individual dan sosial kaum 

Muslimin dalam segala aspeknya. Terlebih, masyarakat Muslim mengawali 

keberadaannya dan memperoleh kekuatan hidup melalui tanggapan penyiaran 

agama juga pengembangannya di kalangan masyarakat untuk mempelajari Alquran. 

 
1Cahaya Khaeroni, “Sejarah Alquran: Uraian Analitis, Kronologis dan Naratif tentang Sejarah 

Kodifikasi Alquran”, Jurnal Historia, Vol. 5, No. 2 (2017), 196-197. 

2Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), 809. 
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Itulah sebabnya, Alquran berada tepat di jantung kepercayaan Muslim dan berbagai 

pengalaman keagamaannya.3 Jika ditarik dari garis moral yang ada pada kitab suci 

Alquran, bahwa manusia hidup di alam universum ini tidak bisa berlaku semaunya, 

karena manusia hidup bersandingan dengan makhluk-makhluk Allah lainnya.  

Ayat-ayat Allah mengandung beberapa aturan tentang cara berinteraksi 

dengan Allah dan manusia. Semua aturan tersebut adalah aturan yang terus berlaku 

dan tidak ada yang dihapus. Semua aturan tersebut juga diterangkan dalam setiap 

kitab-kitab samawi. Kalau seandainya kitab-kitab tersebut tidak menyebutnya, 

secara otomatis akal akan mengetahui hukum-hukumnya.4 Dan semuanya hidup 

pada genggaman-Nya dan khusus manusia sebagai makhluk sempuran dengan 

dimilikinya akal untuk memilah kebaikan dengan keburukan, maka dibutuhkannya 

pedoman untuk upaya dalam berbuat kebaikan. 

Sejak awal Alquran mengasumsikan pentingnya perenungan dan proses 

berpikir panjang dan mendalam, untuk memperoleh akses ke dalam makna dan 

pesan yang terbawa oleh setiap ayatnya.5 Ayat dari Allah merupakan perintah 

kepada Nabi-Nya agar menyeru semua makhluk untuk mendengar perkara yang 

diharamkan Allah. Setelah itu, para ulama yang harus menyampaikan kepada 

manusia dan menjelaskan kepada mereka apa yang diharamkan Allah dan apa yang 

dihalalkan. Allah SWT berfirman,  

 
3Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Alquran, (Jakarta: Divisi Muslim Demokratis, 2011), 1. 

4Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jil. 3, Terj. Abdul Hayyie al-

Kattani, dkk., (Depok: Gema Insani, 2013), 94. 

5Muhammad Nursamad Kamba, Kids Zaman Now: Menemukan Kembali Islam, (Tangerang Selatan: 

IIMaN, 2018), 69. 
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Dengan ini kesadaran diri menjadi target pengajaran agama. Karena dari 

sanalah akan lahir kebaikan yang mengikuti bisikan Ilahi. Kebangkitan hati 

sanubari yang lebih mementingkan sikap dan perilaku bijak dan arif.6 Selain 

bersikap bijak dan arif juga pentingnya berperilaku adabiah, karena kemajuan 

peradaban negara tidak akan terwujud jika tidak diawali dari peradaban diri sendiri 

dengan berperilaku sopan santun ke sesama manusia khususnya kepada ibu-bapak 

kita, yaitu dengan perlakukan orang tuamu dengan sempurna (dengan menyayangi 

mereka, merawat mereka dengan baik, dan mengikuti perintah mereka dengan cara 

yang tidak bertentangan dengan perintah Tuhan)7 

Alquran memuat ayat-ayat dan pesan-pesan agama atau moral yang 

memerintahkan anak berbakti kepada orangtuanya, lebih-lebih ibunya. Juga tidak 

dikatakan berlebihan jika ada kondisi tertentu yang menjadikan bakti kepada orang 

tua lebih disukai Allah daripada jihad/berjuang di jalan Allah. Sahabat Nabi, 

Abdullah bin Mas'ud pernah bertanya kepada Nabi saw. tentang amalan yang paling 

disukai Allah. Nabi menjawab: "Shalat pada waktunya." "Kemudian apa 

sesudahnya?" tanya Ibnu Mas'ud. Nabi menjawab: "Bakti kepada kedua orangtua." 

"Kemudian apa sesudahnya." Nabi menjawab: "Jihad di jalan Allah" (HR. Bukhari 

dan Muslim).8  

Perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua karena besarnya cinta, 

kemurahan hati, dan pengorbanan yang mereka lakukan untuk membesarkan dan 

 
6Kamba, Kids Zaman Now..., 76. 

7az-Zuhayli, Tafsir al-Munir ..., 165.  

8M. Quraish Shihab, Birrul Walidain: Wawasan  Alquran tentang bakti kepada ibu bapak, Cet. 2, 

(Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2014), 83-84. 
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merawat anak-anak mereka hingga dewasa. Membalas kebaikan dan bantuan 

mereka melalui kebaikan dan karakter yang mengagumkan adalah tanda kesetiaan 

dan harga diri. atau dengan menyediakan apa yang mereka butuhkan, asalkan anak 

dalam kondisi yang memadai.9 

Namun, seiring kemajuan teknologi-informasi di masa era modernisasi ini 

sering kali dijumpai berita mengenai kurangnya etika dan adab dalam keluarga 

sehingga mengalami permasalahan antara anak dengan orang tua atau sebaliknya, 

hal ini menjadikan kemunduran dalam diri manusia karena kemajuan teknologi 

yang membuat diri manusia lebih mengutamakan egoisme masing-masing untuk 

mendapatkan kehidupan yang materialistis. Sedangkan materi dikehidupan yang 

fana ini tidak ada habisnya, dan manusia akan tetap mengalami kemunduran berupa 

sifat egois dalam mengikuti kemajuan teknologi jika tidak dibersamai dengan rasa 

syukur. 

Makna kata “bersyukur” berkisar pada pujian atas kebaikan dan 

keberlimpahan sesuatu. Ini juga dapat digunakan untuk menunjukkan 

pengembalian substansial atas hadiah sederhana. Kata "bersyukur" itu seperti 

pohon yang tumbuh meski dengan sedikit air atau hewan gemuk yang tumbuh 

meski dengan sedikit rumput. Akibatnya, jelas bahwa istilah "Allah yang Shakur" 

antara lain mengacu pada Dzat yang melipatgandakan amal hamba-Nya hingga 

tujuh ratus kali lipat dan seterusnya. Allah, yang memberikan kesenangan yang 

kekal untuk perbuatan yang dihitung dalam hari-hari tertentu. Oleh karena itu, anak-

 
9Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jil. 8, Terj. Abdul Hayyie al-

Kattani, dkk., (Depok: Gema Insani, 2013), 72. 
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anak harus berperilaku sama terhadap orang tua mereka. Anak-anak harus memberi 

lebih banyak, meskipun mereka memberi sedikit, apalagi mengingat orang tua 

mereka sebenarnya memberi banyak.10 

Anak yang berbakti dan mau bersyukur kepada orangtuanya, Dia perlu 

mengetahui dan diingatkan tentang persembahan dan pengorbanan orang tuanya, 

serta harapan dan keinginan mereka untuknya, yang pada dasarnya untuk 

keuntungan anak itu sendiri daripada orang tuanya. Selain itu, penting untuk diingat 

bahwa jika seseorang berbakti kepada orang tuanya, anak itu akan berbakti kepada 

mereka juga, apakah dia memiliki anak sekarang atau di masa depan.11 Dengan ini 

penulis beranggapan, bahwa berlaku sikap sopan santun berupa adab sangatlah 

penting untuk diajarkan sejak sedini mungkin kepada anak, karena pendidikan yang 

dilakukan pada usia dini akan berbuah pada saat dia kelak dewasa. 

Dari sini kemudian penulis mengira bahwa tema Relasi Anak dengan 

Orang Tua dan Implementasinya menurut Wahbah Zuhayli dalam Tafsir al-Muni>r 

ini tidak akan menjadi tema yang ada habisnya, karena semakin lama akan 

dibutuhkan. Seperti halnya pada penafsiran dari salah satu mufassir yang menggali 

permasalahan berbuat baik atau berbakti kepada orang tua yaitu, Wahbah al-

Zuhayli dalam karya tafsirnya yang berjudul al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa 

al-Shari>’ah wa al-Manha>j.  

Mengenai masalah realitas di atas, Wahbah Zuhayli menekankan 

bahwasanya berbuat baik atau berbakti kepada orang tua bukan hanya untuk 

 
10Shihab, Birrul Walidain ..., 88-89. 

11Ibid., 90. 
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memenuhi hak-hak orang tua semata tanpa memperdulikan sang anak, melainkan 

terdapat korelasi antara anak dengan orang tua atau sebaliknya. Orang tua tetap 

memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan atau hak anak, seperti kasih 

sayang, menafkahi anak hingga usia baligh, pendidikan berupa ilmu duniawi 

maupun secara rohani dengan memberi contoh bertutur kata dengan tegas tetapi 

tidak keras. Begitu juga anak, dengan berbuat baik kepada kedua orang tua adalah 

taat kepada keduanya dalam hal-hal kebajikan, membantu dan menolongnya, 

berusaha mewujudkan permintaan-permintaannya, dan tidak melakukan perbuatan 

yang dapat menyakitinya. Ayah dan ibu adalah perantara kewujudan anak di dunia. 

Mereka berdualah yang mendidik anak dengan penuh kasih sayang dan keikhlasan. 

Menaati kedua orang tua dengan baik, membantu dan mendampinginya, 

berusaha memenuhi permintaannya, dan tidak melakukan hal-hal yang dapat 

menyakitinya adalah contoh berbuat baik kepada kedua orang tua. Keberadaan anak 

di dunia dimediasi melalui orang tuanya. Keduanya mengajar anak-anak muda 

dengan kasih sayang dan kejujuran. 12 Jangan sekali-kali mengucapkan ta’affuf, 

yang merupakan kejengkelan dan keluhan, yang merupakan bentuk ucapan buruk 

yang paling rendah, kepada salah satu dari mereka. Pembatasan ini berlaku untuk 

semua keadaan, tetapi sangat relevan ketika kedua individu sudah lanjut usia, 

lemah, dan tidak dapat bekerja. Karena kebutuhan akan kebaikan lebih besar dan 

lebih pasti pada saat itu.13 Dan di sinilah pendapat Wahbah Zuhayli sesuai dengan 

era pada saat ini. 

 
12az-Zuhayli, Tafsir al-Munir, Jil. 3..., 88. 

13 az-Zuhayli, Tafsir al-Munir, Jil. 8..., 72. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menilai bahwa penelitian ini 

menarik untuk dikaji dari segi relasi anak dengan orang tua yang masing-masing 

diantara keduanya memiliki kewajiban yang sama, tetapi berbeda dalam 

menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Melalui penjelasan latar belakang diatas, ditemukan beberapa identifikasi 

atas masalah-masalah yang dapat diangkat melalui penelitian ini. 

1. Apa yang dimaksud dan relasi anak dan orang tua. 

2. Apa manfaat yang dapat diperoleh dari relasi baik antara anak dan orang tua. 

3. Bagaimana penerapan relasi anak dan orang tua yang baik. 

4. Bagaimana Alquran menjelaskan adanya relasi anak dan orang tua. 

5. Bagaimana penafsiran Wahbah al-Zuhayli terkait konsep relasi anak dan orang 

tua dalam kitab tafsir al-Muni>r. 

6. Bagaimana implementasi konsep relasi anak dan orang tua menurut Wahbah al-

Zuhayli dalam kitab tafsir al-Muni>r. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi beberapa 

masalah yang akan di angkat dalam penelitian ini, agar penelitian ini tetap terarah 

sesuai dengan pembahasan yang ada. 

1. Penafsiran Wahbah al-Zuhayli terhadap konsep relasi anak dan orang tua dalam 

kitab tafsir al-Muni>r. 

2. Implementasi konsep relasi anak dan orang tua menurut Wahbah al-Zuhayli 

dalam kitab tafsir al-Muni>r. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

8 

 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang serta identifikasi masalah 

sebelumnya, penulis mendapati beberapa perumusan masalah yang nantinya akan 

diangkat sebagai materi pokok dari penelitian ini.  

1. Bagaimana relasi anak dan orang tua menurut Wahbah al-Zuhayli dalam Tafsir 

al-Muni>r? 

2. Bagaimana implementasi relasi anak dan orang tua menurut Wahbah al-

Zuhayli dalam Tafsir al-Muni>r dalam konteks kekinian? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Sealur dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Menjelaskan relasi anak dan orang tua menurut Wahbah al-Zuhayli dalam kitab 

tafsir al-Muni>r. 

2. Menjelaskan implementasi relasi anak dan orang tua menurut Wahbah al-

Zuhayli dalam kitab tafsir al-Muni>r dalam konteks kekinian. 

 Adapun dalam bagian kegunaan penelitian, terbagi kedalam dua kategori, 

yakni teoritis dan praktis. 

1. Tataran teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam 

memperluas khazanah keilmuan tafsir, khususnya pada bagian penafsiran 

tematik yang digadang-gadang mampu menjadi jawaban atas perkembangan 
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zaman yang makin modern saat ini. Seperti Wahbah al-Zuhayli yang senantiasa 

membawa realita zaman ini kedalam penafsiran-penafsirannya. 

2. Tataran praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

menjawab permasalahan relasi serta pola asuh antara orang tua dan anak, yang 

semakin dilihat ke sini, perkembangannya semakin kurang baik. Akibat 

ketidaktahuan orang tua, atau abainya orang-orang sekitar terhadap 

permasalahan krusial ini. 

 

E. Kerangka Teori 

 Kerangka teori memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian, karena fungsinya yang mampu menjadi pisau analisis yang membantu 

peneliti dalam menyelesaikan penelitian yang tengah dijalani. Dari sini pula, para 

pembaca dapat memahami alur penelitian ilmiah yang dilakukan oleh 

peneliti.14Atas dasar tersebut, penulis menetapkan kerangka teori yang digunakan 

dalam penelitian ini berkisar pada teori penelitian tafsir tematik (maudhu’i).  

 Disini penulis mengambil langkah-langkah penelitian tafsir tematik 

berdasarkan rumusan dari Abd al-Hayy al-Farmawi dalam karyanya, al-Bidayah fi 

al-Tafsir al-Maudhu’i, yang terbagi dalam beberapa bagian. Pertama, menetapkan 

topik permasalahan yang diangkat. Kedua, menghimpun ayat-ayat yang memiliki 

keterikaitan dengan topik yang diangkat. Ketiga, menyusun runtutan ayat sesuai 

Asbab al-Nuzul-nya. Keempat, memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam 

 
14Asep Abbas Abdullah, dkk., Teknik Penulisan Karya Ilmiah (Surabaya: UINSA Press, 2018), 212. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

10 

 

surahnya masing-masing. Kelima, menyusun pembahasan dalam kerangka yang 

sempurna. Keenam, melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang sejalan 

dengan topik pembahasan. Ketujuh, mempelajari ayat-ayat yang dibahas secara 

keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang memilki pengertian sama 

atau mengkompromikan antara yang umum dan yang khusus, atau mutlaq dan 

muqayyad, atau secara lahir terlihat bertentangan, agar semuanya dapat bertemu 

dalam suatu muara tanpa adanya perbedaan. Kedelapan, menyusun kesimpulan 

yang menguraikan jawaban Alquran terhadap topik yang telah ditetapkan 

sebelumnya.15 

 Penelitian ini turut diperkaya dengan teori psikologi, sebagai alat bantu 

kedua dalam menguak makna konsep relasi anak dan orang tua dalam Alquran agar 

sesuai dengan perkembangan konteks zaman saat ini. Psikologi sendiri merupakan 

seperangkat ilmu pengetahuan yang mempelajari perihal jiwa, baik dalam aspek 

gejalanya, proses maupun latar belakang secara keseluruhan. Meski demikian, 

psikologi tidaklah mempelajari jiwa/mental secara langsung karena sifatnya yang 

abstrak, dan hanya membatasi pada manifestasi ekspresi atas jiwa/mental tersebut, 

berupa tingkah laku serta latar belakang prosesnya. Karenanya psikologi lebih 

cocok dikategorikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku dan 

proses mental.16 

 
15Moh. Tulus Yamani, “Memahami Alquran dengan Metode Tafsir Maudhu’i”, J-PAI, Vol. 1, No. 

2 (Januari-Juni 2015), 280-281. 

16Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi untuk Kebidanan (Jakarta: 

Kencana, 2013), 12-13. 
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 Psikologi memiliki banyak percabangan keilmuan, dan karenanya secara 

spesifik penulis memilih menggunakan pendekatan teori psikologi basis keluarga. 

Psikologi keluarga adalah salah satu bagian percabangan dari ilmu psikologi yang 

berfokus pada kajian permasalahan keluarga. Terdapat banyak tema yang turut 

dipelajari dalam cabang psikologi keluarga ini, seperti urgensi keberadaan keluarga, 

penanaman nilai dan moral dalam keluarga, pola asuh orang tua yang dapat 

berdampak pada tumbuh kembang kepribadian anak, komunikasi keluarga, konflik 

keluarga, serta strategi dalam menyelesaikan permasalahan keluarga yang 

kesemuanya berbasis ilmu psikologi.17 Adapun dalam tahapannya sendiri, psikologi 

keluarga yang diterapkan dalam penelitian ini berdasar pada beberapa tahapan, 

yakni interaksi, kontribusi mutual, keunikan, pengharapan masa lalu, dan antisipasi 

masa depan.18 

 

F. Kajian Pustaka 

Untuk menunjang penelitian, penulis telah berusaha melakukan 

pengkajian terhadap pustaka terdahulu yang terkait dengan kajian ilmiah yang 

membahas tentang relasi anak dengan orang tua dan implementasinya 

menggunakan perspektif Wahbah Zuhayli dalam kitab al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-

‘Aqi>dah wa al-Shari>’ah wa al-Manha>j. Berikut penelitian-penelitian serupa yang 

sudah ada sebelumnya sesuai urutan tahun terbitnya pustaka: 

 
17Ahmad Saifuddin, Psikologi Umum Dasar (Jakarta: Kencana, 2022), 73. 

18Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konfflik dalam Keluarga 

(Jakarta: Kencana, 2016), 19. 
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1. Konsep Birrul Walidain dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter 

Anak Didik, karya Mamay Maisyarotusshalihah Fa’asya Nawawi, skripsi pada 

fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

Skripsi ini membahas pemikiran al-Ghazali yang terdapat dalam kitab Bidayah 

al-Hidayah dan menjelaskan implikasi dari konsep birrul walidain al-Ghazali 

berupa; rasa hormat, rendah hati, tanggung jawab, balas budi, adil. 

2. Berbakti Kepada Orang Tua dalam Ungkapan Al-Qur’an, karya Maulida 

Adawiyah, skripsi pada fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2017. Skripsi ini membahas pengungkapan berbakti 

kepada orangtua dibedakan menjadi tiga istilah yang sering disebut dalam 

redaksi ayat, yaitu; lafadz birr, ihsan, dan ma’ruf. Ketiga lafadz tersebut 

disandingkan dengan walidain memiliki makna yang berbeda. Dan 

implementasi dari berbakti kepada orangtua dalam ungkapan al-Qur’an 

diklarifikasikan menjadi dua bagian, yakni; ketika orangtua masih hidup dan 

saat orangtua telah meninggal dunia. 

3. Konsep Kebaktian Terhadap Orang Tua: Kajian Tematik Atas Diksi Al-

Qur’an, karya Abdul Labay, skripsi pada fakultas Ushuluddin, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2020. Skripsi ini lebih merujuk pendapat al-Askari 

mengenai kata birr dan ihsan. Kata birr merupakan tindakan berbuat baik 

kepada orang yang berhak mendapatkan kebaikan dan kata ihsan merupakan 

sesuatu kebaikan yang kemanfaatannya sesuai dengan tujuan awalnya. 

4. ‘Ibrah Kisah Luqman Al-Hakim dalam Pendidikan Karakter pada Anak: 

Telaah Penafsiran Wahbah Az-Zuhayli atas Surah Luqma>n Ayat 12-19 dalam 
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Tafsir al-Muni>r, karya Indah Kartika Sari, skripsi pada fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020. Skripsi ini membahas mengenai 

pendidikan terhadap anak yang dibatasi pada surah Luqman ayat 12-19. Tata 

cara Luqman al-Hakim mendidik serta mencetak karakter putranya dengan 

menjadikan orang tua sebagai teladan. 

5. Konsep Berbakti Kepada Orang Tua dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis, 

karya Muhaimin, skripsi pada fakultas Ushuluddin, Institut PTIQ Jakarta, 

2021. Skripsi ini membahas tentang perintah dari Al-Qur’an untuk berbuat baik 

kepada orang tua menggunakan kata (term) ihsan, birr, kariima, ma’rufa, dan 

waalidain. 

Penelitian-penelitian di atas sekilas tampak memiliki fokus pembahasan 

atas objek penelitian yang sama mengenai hubungan anak dan orang tua, tetapi 

kajian ini bukan sebagai pengulangan dari penulisan sebelumnya, karena kajian ini 

menggunakan teori yang berbeda, yakni teori penelitian tafsir tematik yang turut 

diperkaya dengan teori psikologi keluarga. Melalui jalan tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya penelitian yang telah ada. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Untuk mencapai sebuah karya ilmiah, diperlukannya pokok dasar berpikir 

berupa metodologi penelitian. Metodologi penelitian tersusun dari beberapa 

langkah yang menjadi acuan penulis dalam melakukan penelitian ilmiah. Ada tiga 

unsur metodologi penelitian yang digunakan penulis, yakni: 
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1. Model dan jenis penelitian 

Penulis menggunakan model penelitian kualitatif, yaitu jenis 

penelitian yang melihat sampel atau objek tertentu dan mengumpulkan data 

dokumentasi sebanyak mungkin untuk menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk kata-kata sehingga penelitian ini mendapatkan pemahaman tertentu.19 

Jenis penelitian ini termasuk dalam judul “penelitian berdasarkan 

penelitian kepustakaan” (library). Berbeda dengan penelitian yang bergantung 

pada penelitian lapangan (field research), sumber penelitian kepustakaan 

menjawab pertanyaan penelitian dengan mengacu pada data pustaka berupa 

buku, jurnal, artikel, dan sebagainya.20 Melalui dasar tersebut, penelitian 

kepustakaan ini menjadi bagian yang memungkinkan untuk menyikap maksud 

tersebut melalui; kitab-kitab tafsir, buku, jurnal, dan artikel yang setema. 

2. Pendekatan penelitian 

Sebuah penelitian ilmiah dapat tergolong tersusun baik sesuai dengan 

kehendaknya, jika menggunakan pendekatan penelitian yang memiliki dasar 

yang jelas. Oleh karenanya, penelitian ini menggunakan pendekatan tematik 

yang berfokus pada pemilihan topik atau permasalahan yang telah ditentukan 

sebelumnya dengan mengambil refrensi penelitian melalui kajian-kajian atas 

sumber maupun informasi yang telah ditetapkan, yang kemudian diteliti secara 

sistematis dan deskriptif.  

 
19Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Pendidikan Bahasa (Surakarta: 

Cakra Books Solo, 2014), 4-5. 

20Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustaakan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 1-2. 
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3. Teori penelitian 

Mengenai teori dalam penelitian ini yaitu maudhu’i (tematik), suatu 

metode tafsir yang menggunakan dengan cara menetapkan terlebih dahulu 

topik permasalahan yang hendak dibahas, kemudian menghimpun ayat-ayat 

yang berkaitan dengan topik baik dari segi asbabun nuzul, lafadz, dan 

sebagainya, kemudian dianalisis oleh penulis sampai ia mampu menjelaskan 

serta memberi kesimpulan terkait penafsiran ayat-ayat yang telah dihimpunnya 

berdasarkan topik yang telah ditetapkan.21 

Mengenai langkah-langkah berkelanjuatan dalam penelitian ilmiah, 

yaitu; 

1. Teknik pengumpulan data 

Menggunakan jenis kajian yang sejalan dengan kajian ini, yaitu 

kajian kepustakaan. Sampai saat ini metode pengumpulan data telah 

didokumentasikan dengan menggunakan berbagai literature tertulis, 

seperti; buku, catatan harian, artikel, dan lain sebagainya. 

2. Sumber data 

Untuk menetapkan sumber penelitian ini terdapat dua kategori, 

yakni sumber primer dan sekunder. Sumber primer merupakan sumber 

penelitian utama yang digunakan sebagai bahan analisis dalam penelitian 

ini yang mencakup; Alquran, kitab tafsir al-Muni>r karya Wahbah Zuhayli, 

 
21Roem Rowi, Ragam Penafsiran Alquran (Surabaya: Lembaga Pendidikan Ilmu Alquran, 2000), 

46-47 
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dan ayat-ayat tertentu yang selanjutnya akan digunakan dalam 

mengungkap penafsiran dari ayat-ayat seputar hubungan anak dan orang 

tua. 

Sedangkan sumber sekunder sebagai sumber penelitian pendukung 

dari sumber primer. Dalam penelitian ini, sumber sekunder ditetapkan atas 

tema penelitian yang diangkat dengan menggunakan sumber sekunder 

yang berasal dari buku, jurnal, artikel, maupun website yang dapat 

mendukung pembahasan penelitian ini. 

3. Metode analisis data 

Dari data-data yang terkumpul, baik dari primer maupun sekunder 

akan dikelompokkan dalam beberapa pembahasan. Kemudian data 

tersebut akan ditelaah secara mendalam menggunakan metode deskriptif-

analisis, sebagai suatu metode analisis yang berusaha menggali setiap 

data-data yang berkaitan dengan relasi anak dan orang tua dalam tafsir al-

Muni>r, beserta beberapa sumber sekunder lain yang mendukung 

pembahasan penelitian ini. Bagi penulis, metode tersebut merupakan 

upaya yang untuk menemukan implementasi yang sesuai bagi hubungan 

anak dan orang tua dalam penafsiran Prof. Dr. Wahbah Zuhayli melalui 

kitab tafsir al-Muni>r. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 Penelitian ini disusun sedemikian rupa dalam beberapa bab dan sub bab 

yang disesuaikan berdasarkan keperluan pembahasan yang membantu penelitian ini 
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agar tetap terarah dan dapat dipertanggung jawabkan. Bab pertama dalam penelitian 

memaparkan beberapa alur penting dalam penelitian, berupa latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metodologi penelitian juga 

sistematika pembahasan. 

 Dilanjutkan dengan bab kedua, yang berisi mengenai landasan teoritik 

terkait dengan tema utama dalam penelitian ini, yakni Relasi anak dan orang tua, 

dimana kedepannya akan dikemukakan dalam dua sudut pandang, yakni umum dan 

Islam. 

 Bab ketiga, memaparkan perihal biografi Wahbah al-Zuhayli, melingkupi 

kelahiran dan keluarga, perjalanan intelektual, juga karya-karyanya. Kemudian 

dilanjutkan dengan penjelasan terkait profil ringkas kitab al-Muni>r yang menjadi 

salah satu karya  famous dan masih menjadi kitab tafsir kontemporer rujukan hingga 

saat ini serta penafsiran-penafsiran Wahbah al-Zuhayli dalam kitab tafsir al-Muni>r 

ketika mengungkapkan ayat-ayat terkait dengan relasi anak dan orang tua 

 Bab keempat, menjelaskan hasil analisa penulis terkait penafsiran-

penafsiran Wahbah al-Zuhayli dalam kitab tafsir al-Muni>r terkait dengan relasi 

anak dan orang tua. Hingga kemudian di akhir bab ini akan dijelaskan pula perihal 

implementasi yang baik dalam relasi anak dan orang tua pada era kini berdasarkan 

analisa yang diperoleh melalui penafsiran-penafsiran Wahbah al-Zuhayli 

sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI RELASI ORANG TUA DAN ANAK 

 

A. Relasi Orang tua dan Anak 

1. Relasi orang tua dan anak dalam perspektif umum 

 Ketika mengangkat suatu pembahasan mengenai hal tertentu, 

tentunya tidak akan pernah terlepas dari akar pengertian dalam tataran 

etimologis maupun terminologis. Sealur dengan paham tersebut, dari sini 

akan diungkapkan terlebih dahulu mengenai pengertian mengenai relasi 

tentang keluarga, kemudian dilanjutkan pada pembahasan mengenai cabang 

pembahasannya, yakni relasi orang tua dan anak. 

 Dalam tataran etimologis, relasi keluarga tersusun dari dua kata 

dasar, yaitu relasi dan keluarga. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), kata “relasi” diartikan sebagai hubungan, ikatan, kenalan, 

pelanggan.1 Kata “relasi” juga terambil dari bahasa inggris “relation” 

berpangkal dari kata “relate” yang juga memiliki makna yang serumpun 

dengan pengertian sebelumnya, yakni berhubungan.2 Relasi juga biasa 

 
1Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Relasi”, diakses pada kbbi.kemdikbud.go.id, pada tanggal 20 Juli 

2022, pukul 21.30. 

2Dina Indrasafitri, Bekerja Sebagai Pubic Relations (Jakarta: Erlangga, 2008), 8. 
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diartikan sebagai hubungan yang melibatkan interaksi berkelanjutan antara 

dua orang maupun lebih melalui setiap proses atau fase kehidupan.3 

 Adapun kata “keluarga” berpangkal dari bahasa Sansekerta, yaitu 

“kaluarga” yang berarti seisi rumah, secara umum tersusun dari beberapa 

orang inti yang disebut sebagai ayah, ibu dan anak. Sementara dalam 

pengertian  keluarga besar, berupa mertua, ipar, sepupu, hingga saudara dari 

pihak keluarga lain.4 

 Melalui pengungkapan di atas, maka dapat dijabarkan secara 

terminologis bahwa relasi keluarga ialah hubungan yang terjalin antara ayah 

dan ibu, disebut sebagai orang tua, dan anak sebagai keturunan yang hadir 

diantara keduanya yang berdasarkan jalinan afeksi (emosional), pendidikan 

dan sosial.5 Pengungkapan di atas juga secara tidak langsung telah 

mengungkap bahwa hubungan keluarga bukanlah suatu hubungan yang 

hanya bermula atas keinginan untuk keberlangsungan keturunan saja, tapi 

juga memiliki visi dan misi untuk membangun dan mendidik keturunan 

sebagai generasi yang mumpuni, dalam hal emosional, pendidikan dan 

sosial melalui peran orang tua sebagai role model utama anak-anak 

keturunan mereka.  

  Pada dasarnya, relasi yang terjalin antara orang tua dan anak, 

menapaki tingkat kedua dalam relasi keluarga setelah hubungan yang 

 
3Kalani Niran, Trik Sukses Menjalin Relasi : Cara Mudah Bergaul, Membangun Pengaruh dan 

Memenangkan Kepercayaan Siapa Saja (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2019), 1. 

4Kodrat Eko Putro Setiawan, Maguti : Kajian Simbolisme Budaya Jawa (T.t.p: Eduvision, T.t.t), 67. 

5Sri Lestari, Psikologi Keluarga ...., 9. 
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terjalin diantara suami dan istri yang terikat atas sebuah akad pernikahan 

yang sah. Jalinan ini merupakan awal sekaligus penentu dari 

keberlangsungan keharmonisan keluarga kedepannya. Hal tersebut juga 

ditentukan oleh keluesan sikap dan cara berpikir dari suami dan istri yang 

terelalisasi melalui manajemen konflik, komunikasi serta pembagian tugas 

dalam menjalankan rumah tangga dan merawat anak.6 

 Kemudian dilanjutkan pada tahapan kedua, dimana suami dan istri 

yang sebelumnya telah terikat melaui akad pernikahan yang sah, akan mulai 

memasuki tahapan untuk mempertahankan keberlangsungan keturunan dan 

menjadi orang tua bagi anak-anaknya. Dari sini dapat kita pahami, bahwa 

orang tua merupakan komponen utama keberlanjutan keutuhan keluarga 

yang terdiri dari ayah dan ibu. Meskipun pada dasarnya sebutan orang tua 

seringkali juga disematkan kepada orang tua asuh, maupun orang tua tiri, 

namun pada pembahasan kali ini lebih dimaksudkan kepada orang tua 

kandung yang sebelumnya telah terikat pernikahan yang sah.7 

 Selanjutnya dalam kacamata umum, anak diartikan sebagai generasi 

maupun keturunan yang hadir melaui hubungan kelamin atau persetubuhan 

antara seorang laki-laki bersama seorang perempuan, baik melalui jalinan 

pernikahan maupun diluar pernikahan. Adapun dalam pandangan hukum 

adat yang ada, anak juga dianggap sebagai penerus keberlangsungan 

generasi keluarga, yang kelak akan mengampu banyak dari harapan orang 

 
6Ibid, 9-10. 

7Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 318. 
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tuanya. Dalam anggapan lain, anak juga diartikan sebagai pelindung bagi 

orang tuanya kelak ketika mereka telah menginjak masa senja yang telah 

lemah secara fisik dalam mencari penghasilan.8 

 Melalui serangkaian penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

ikatan yang terjalin antara orang tua dan anak merupakan ikatan yang 

kompleks, mengingat peran keduanya memiliki jalinan sebab-akibat yang 

mempengaruhi satu sama lain. Hal ini juga melahirkan beberapa sejumlah 

prinsip dasar yang telah menjadi kategori umum dalam relasi orang tua dan 

anak sebagai berikut. 

a. Interaksi 

 Interaksi dikenal sebagai bentuk komunikasi secara verbal maupun 

non-verbal yang terjalin diantara orang tua dan anak yang menjadi titik 

mula sekaligus kunci upaya pendekatan hubungan diantara orang tua 

dan anak. 

b. Kontribusi mutual 

 Kontribusi mutual disini diartikan sebagai pemenuhan hak serta 

kewajiban antara satu sama lain, agar tidak ada salah satu atau kedua 

belah pihak yang merasa tersakiti. Dalam hal ini merupakan pemenuhan 

hak dan kewajiban antara orang tua dan anak guna mempertahankan 

keutuhan hubungan kekeluargaan diantara mereka. 

c. Keunikan 

 
8Tholib Setiadi, Pokok-pokok Hukum Penitensier Indonesia (Bandung: Alfabeta, 2010), 173. 
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 Setiap relasi yang terjalin diantara orang tua dan anak di dunia ini, 

memiliki keunikan masing-masing yang tak dapat di sama ratakan oleh 

orang tua dan anak lainnya. Mereka memiliki cara khas tersendiri baik 

dari segi komunikasi, manajemen konflik maupun saling menyumbang 

kontribusi satu sama lain. 

d. Pengharapan masa lalu dan antipasi masa depan 

 Baik masa lalu maupun masa depan yang dimaksudkan disini 

memiliki makna yang berkaitan satu sama lain. Contoh sederhana dapat 

ditemukan pada setiap orang tua yang mengharapkan kehadiran anak 

yang baik (baik secara emosional, sosial, juga religius) lantas 

mengambil antisipasi kedepannya dengan langkah memberikan 

pendidikan yang baik kepada anak secara pribadi maupun melalui 

sekolah-sekolah terbaik.9 

 

2. Relasi orang tua dan anak dalam perspektif Islam 

 Melalui serangkaian pembahasan sebelumnya telah dijelaskan 

bahwa hubungan yang terjalin diantara orang tua dan anak bukan hanya 

cukup pada hubungan darah atau keturunan saja, namun juga memiliki  

peran kompleks guna mempersiapkan generasi yang mumpuni baik dalam 

segi sosialisasi, pendidikan maupun psikologis. Meskipun tak dapat 

dipungkiri bahwa menjadi orang tua bukanlah perkara yang mudah, 

mengingat perannya yang begitu kompleks dalam merawat dan 

 
9Lestari, Psikologi Keluarga ..., 19. 
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membimbing anak, secara tidak langsung mereka juga dikenal sebagai 

pemimpin yang bertanggung jawab kepada rasa aman dan keharmonisan 

keluarganya. Seperti seorang suami yang menjadi kepala keluarga, juga ibu 

yang memiliki wewenang serupa dalam hal rumah tangga dan merawat 

suami dan anak-anaknya.10 

 Seringkali orang tua pada masa sekarang mengalami kesulitan 

tersendiri dalam mendidik anak-anaknya. Sebab menjadi orang tua 

bukanlah suatu perkara yang hanya berpegang pada aspek biologis semata, 

namun dibutuhkan pengalaman, ilmu dan metode secara pedagogik mandiri 

dalam membina dan menanamkan nilai-nilai dasar disiplin diri pada anak-

anaknya.11Peran tersebut haruslah dipegang dan dilakukan secara 

berkesinambungan oleh para orang tua, sebab kehadirannya merupakan 

contoh utama yang mampu mendorong potensi-potensi baik dalam diri 

anak-anak mereka agar dapat berkembang dengan optimal.12 

 Namun, berkebalikan dengan penjelasan sebelumnya, masih banyak 

ditemukan kasus para orang tua yang mengalami kesulitan dalam mendidik 

anak-anaknya, dimana hal tersebut juga datang dari perilaku yang datang 

dalam diri mereka sendiri yang tentunya berpengaruh pada manajemen 

kejiwaan anak, hingga pada akhirnya akan muncul sikap takut, minder 

hingga hilangnya sikap kemandirian. Adapun sikap yang ditampakkan 

 
10Ibrahim Amini, Agar Tidak Salah Mendidik Anak (Jakarta: Al-Huda, 2006), 107-108. 

11Doni Koesoema, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Grasindo, 2007), 181. 

12Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 

53. 
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orang tua kepada anaknya, sehingga dapat memunculkan sikap tersebut 

seperti Over-Protective (Melindungi anak secara berlebihan), lepas kontrol, 

tidak peduli, memanjakan anak, keras kepada anak, gamang (tidak sesuai 

antara perbuatan dengan hasil) serta pilih kasih.13 

 Dari sini dapat kita simpulkan bahwa kebaikan yang hadir dalam 

jalinan hubungan diantara orang tua hanya akan hadir ketika keduanya 

mampu menyeimbangkan antara hak dan kewajibannya. Salah satunya 

adalah bagi orang tua, haruslah mampu mendidik anak agar senantiasa 

menuju jalan kebaikan, didukung dengan karakter yang mumpuni. 

 Islam memandang hubungan orang tua dan anak, merupakan 

hubungan kasih tak yang akan terputus dunia dan akhirat. Maka sangat 

penting bagi para orang tua untuk mengetahui cara mendidik anak-anak 

mereka, dengan disiplin yang tak luput dari kasih sayang pula. Dari sini 

akan dapat kita jumpai Alquran surah Luqman ayat 13-19, yang cukup 

masyhur digunakan sebagai rujukan para orang tua untuk menanamkan 

pendidikan pertama kepada anak, berupa ketauhidan yang kelak dari 

pendidikan ini melahirkan seorang anak dengan karakter baik (sholeh).  

 Anak yang baik, biasa juga dikenal sebagai anak yang sholeh ialah 

harapan terbesar yang diinginkan oleh para orang tua. Mengingat bahwa 

kehadirannya merupakan investasi dunia dan akhirat yang sangat berharga, 

sebab anak sholeh akan selalu memprioritaskan amal perbuatan baik berupa 

bakti kepada kedua orang tua dalam dunia, dan mampu menjadi penyelamat 

 
13Ibid, 53-54. 
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bagi kedua orang tua keak di akhirat.14 Harapan tersebut juga sejalan dengan 

apa yang tertera dalam Alquran surah Ali Imra>n ayat ke-38, ketika Nabi 

Zakariya memohonkan kepada Allah untuk mendapat keturunan yang 

sholeh. 

  سَمِيعُ  إِنَّكَ  ۖۖ كَ ذُرِّيَّةً طيَِّبَةً لِي مِن لَّدُن   رَبِّ هَب  قاَلَ  ۥۖ هُنَالِكَ دَعَا زكََريَِّا ربََّهُ 
عَاۤءِ   ٱلدُّ

Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya 

Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 

Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa".15 

 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

pandangan Islam relasi yang terjalin antara orang tua dan anak dapat 

berjalan dengan baik ketika tali diantara keduanya tetap tersambung dengan 

baik. Tali disini hanya kiasan dari pendidikan (ilmu) dan kasih sayang 

mengirinya. Sebab apabila hanya mengikuti salah satunya saja tanpa 

mengimbangi keduanya, maka relasi yang terjalin hanya akan menemui titik 

kerapuhan dan dengan perlahan akan hilang seiring berjalannya waktu. 

 

3. Kewajiban orang tua (hak anak) 

 Melaui penjelasan sebelumnya, dapat dipahami bahwa kehadiran 

orang tua dalam keluarga memiliki peranan yang penting bak sebuah kepala 

dalam satu tubuh yang memegang peranan semua anggota tubuh tanpa 

 
14Samsul Bahri, Akar Karakter Anak Saleh (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), XI. 

15Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan)..., 72. 
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terkecuali. Fakta tersebut juga diimbangi dengan pemenuhan tanggung 

jawab atas kewajiban orang tua dalam menjalankan keberlangsungan 

keutuhan keluarga, dalam hal ini salah satunya adalah pemenuhan hak atas 

anak-anak mereka. 

 Pemenuhan hak tersebut menapaki urgensi utama dalam memilihara 

keharmonisan dalam suatu hubungan, mengingat bahwa hak merupakan 

seperangkat asas yang mengatur hubungan antar sesama manusia dengan 

sesama, ataupun dengan yang hal lain yang berkaitan dengannya, seperti 

harta dan benda.16 Sementara dalam kacamata Islam memandang 

pemenuhan hak sebagai sejumlah aturan yang telah ditetapkan oleh syara’ 

sehingga secara tidak langsung juga memuat nilai moral yang berkontribusi 

langsung dalam kemaslahatan kehidupan manusia dalam dunia juga 

akhirat.17 

 Berikut beberapa kewajiban orang tua berupa pemenuhan hak bagi 

anak-anak mereka.18 

a. Memperoleh pendidikan 

 Pendidikan yang dimaksudkan disini, bukan hanya pendidikan yang 

diberikan oleh orang tua kepada anak berdasarkan madrasah atau 

sekolah dengan standar tertentu. Melainkan pendidikan yang hanya 

 
16Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 1999), 120. 

17Wahbah Al-Zuhayli, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid. 4 (Jakarta) 

18Agus Imam Kharomen, “Kedudukan Anak dan Relasinya dengan Orang Tua Perspektif Alquran 

(Perspektif Tafsir Tematik)” Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan dan Keagamaan, Vol. 7, 

No. 1 (Desember 2019), 206-208. 
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hadir diantara lingkup keluarga saja. Seperti bagaimana orang tua 

memberi nasehat kebaikan kepada anak-anak mereka, atau memberi 

contoh-contoh yang baik. Dimana semua hal tersebut juga diimbangi 

dengan curahan perhatian dan kasih sayang orang tua kepada anak-

anaknya. 

b. Memperoleh nafkah 

 Mendapatkan nafkah atau rizki disini bisa diartikan sebagai 

terpenuhinya kebutuhan secara materi, baik sandang, pangan juga papan 

dari anak-anak. Melalui terpenuhinya hak-hak nafkah tersebut, anak-

anak akan senatiasa dapat melanjutkan hidupnya dengan baik, tanpa 

merasa lemah secara lahir maupun batin. 

c. Memperoleh warisan 

 Memperoleh warisan merupakan salah satu hak anak yang bisa 

diperoleh dari orang tua. Perannya juga tak kalah penting dari poin-poin 

sebelumnya, seperti yang diungkapkan dalam Alquran surah An-Nisa 

(4) : 11. Para orang tua dianjurkan untuk lebih mendahulukan bagian 

warisan kepada anak keturunannya, baru lah boleh kepada sanak 

saudara yang lain. 

 

4. Kewajiban anak (hak orang tua) 

 Pada dasarnya kewajiban seorang anak kepada orang tua yang telah 

diketahui sejauh ini ialah berbuat baik kepada keduanya. Tentunya 

perbuatan baik yang dilakukan oleh seorang anak kepada orang tuanya ini 
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mencakup beragam kategori, baik secara perkataan, perilaku, maupun cara 

dalam menyampaikan atau bergaul dengan keduanya, semuanya diwajibkan 

menggunakan cara dan penyampaian paling baik dan lembut. Bagi seorang 

anak, berbakti kepada kedua orang tua merupakan kewajiban seumur hidup, 

walaupun keduanya masih dalam keadaan belum beriman bahkan ketika 

keduanya telah wafat.  

 Dalam kacamata islam sendiri, konsep anak yang berbuat baik 

kepada kedua orang tua seringkali dikenal dengan sebutan “Birr al-

Wa>lidain” atau berbakti kepada kedua orang tua. Hal tersebut merujuk 

kepada salah satu hadis berikut.19 

سَألَ تُ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَي هِ وَسَلَّمَ أَيُّ ال عَمَلِ أَحَبُّ إٍلَّى اللَّهِ قاَلَ الصَّلََةُ عَلَى 
أَيٌّ قاَلَ ال جِهَادُ فِى سَبِي لِ اللَّهِ  ال وَالِدَي نِ قاَلَ ثمَُّ  وَق تِهَا قاَلَ ثمَُّ أَيٌّ قاَلَ ثمَُّ بِرُّ 

تَ زَدَت هُ لَزَا دَنِي قاَلَ  ثنَِي بِهِنَّ وَلَو  اس   حَدَّ
Aku bertanya kepada Nabi Saw : “Amal apakah yang paling disukai oleh 

Allah?” Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya”. Abdullah bertanya 

“Kemudian apa?”. Beliau menjawab: “Kemudian berbakti kepada kedua 

orang tua”. Abdullah kembali bertanya: “Kemudian apa?”. Beliau kembali 

menjawab: “Jihad di jalan Allah”. Abdullah berkata: “Rasulullah 

menceritakan semua itu kepadaku. Seandainya ku bertanya lagi kepada 

beliau, niscaya beliau akan terus memberikan jawaban demikian kepadaku.” 

 

  Jelas melalui pemaparan hadis di atas, bahwa berbakti kepada kedua 

orang tua merupakan perbuatan yang sangat dianjurkan, dimana ia 

menempati posisi kewajiban kedua seorang muslim setelah menunaikan 

 
19Aiman Mahmud, Tuntunan dan Kisah-kisah Teladan Berbakti kepada Orang Tua, Terj. Ahmad 

Hotib (Bandung: Hikam Pustaka, 2017), 61-62. 
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shalat dengan tepat waktu, serta mendahului amalan jihad di jalan Allah. 

Hal tersebut juga dapat diasumsikan, ketika seorang hamba telah 

menunaikan kewajibannya kepada Allah berupa penunaian ibadah shalat 

(h}abl min allah), seorang hamba wajib untuk menunaikan kewajibanya 

untuk berbakti kepada kedua bapak ibunya (h}abl min al-na>s).  

  Dalam konteks yang serupa, berbakti kepada kedua orang tua 

seringkali menjadikan ibu sebagai orang pertama yang paling berhak untuk 

diperlakukan dengan baik-baik oleh anaknya. Sealur dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a berikut.20 

جَاءَ رجَُلٌ إِلَى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَي هِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ ياَ رَسُولُ اللَّهِ مَن  أَحَقُّ  
نِ صَحَابتَِي قاَلَ أمُُّكَ قاَلَ ثمَُّ مَن  قاَلَ ثُمَّ أمُُّكَ قاَلَ ثمَُّ مَن  قاَلَ ثُمَّ  النَّاسِ بِحُس 

 أمُُّكَ قاَلَ ثمَُّ مَن  قاَلَ ثمَُّ أبًوُك  
Seorang lelaki datang kepada Rasulullah, seraya berkata kepadanya: “Ya 

Rasulullah, siapakah orang yang paling layak memperoleh perlaukan 

baikku?”. Beliau menjawab: “Ibumu”. Lelaki tersebut lanjut berkata: 

“Kemudian siapa?”. Beliau kembali menjawab: “Ibumu”. Lelaki itu berkata 

lagi: “Lalu siapa lagi?”. Beliau menjawab: “Ibumu”. Lelaki itu berkata 

kembali: “Lantas siapa lagi?”. Beliau kemudian menjawab: “Ayahmu!”. 

 

  Melalui hadis diatas, jelas Rasullullah Saw telah menjelaskan secara 

gamblang bahwa kedudukan ibu menapaki tiga kali lipat lebih tinggi 

daripada ayah dalam urusan hak memperoleh bakti dari seorang anak. 

Pernyataan tersebut dinilai sepadan, mengingat bahwa dalam sebuah 

 
20Adil Fathi Abdullah, Menjadi Ibu Dambaan umat, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani dan Abdul Hadi 

Yasin (Depok: Gema Insani, 2002), 3. 
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keluarga, seorang ibu telah mengalami banyak beban berat dari masa 

kehamilan, melahirkan, penyusuan serta perawatannya kepada anak-anak 

ketika masih balita hingga dewasa, dimana semua itu tak jarang membuat 

rasa lelah tak bekesudahan yang ditanggung oleh seorang ibu saja. Dan 

sejalan dengan pernyataan tersebut, mayoritas ulama memandang persoalan 

tersebut lebih jauh, dan sepakat apabila terjadi persaingan antara ibu dan 

ayah terkait persolan bakti anak kepada mereka, tetap ibulah yang unggul 

dalam mendapat hak bakti dari anak terlebih dahulu ketimbang ayah.21 

  Lain halnya dengan Imam Malik yang justru berpendapat bahwa 

baik ayah maupun ibu sama-sama memiliki hak untuk mendapat bakti anak 

yang serupa. Meski demikian, ketika menyampaikan hal tersebut Ibnu 

Baththal menilai bahwa Imam Malik tidak secara tegas mengungkapkan 

pendapatnya tersebut, dengan berkata: “Apabila Imam Malik ditanya: 

“Bagaimana apabila seorang ayah memerintahkan seorang anak, namun 

ibunya melarangnya?”. Imam Malik hhhanya akan menjawab: “Maka 

taatilah ayahmu, namun jangan engkau juga durhaka kepada ibumu!”.” Bagi 

Ibnu Baththal jawaban Imam Malik tersebut secara tidak langsung 

mengungkapkan bahwa baik ayah dan ibu memperoleh hak yang sama 

dalam memperoleh hak bakti anak, meski hal tersebut tidak secara jelas di 

simpulkan oleh Imam Malik sendiri.22 

 
21Mahmud, Tuntunan dan Kisah ..., 69. 

22Ibid, 69. 
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B. Pola Relasi Orang tua dan Anak dan Dampaknya bagi Kepribadian Anak 

Salah satu bentuk relasi yang hadir dalam ikatan orang tua dan anak 

adalah pola asuh, yang juga menjadi metode ataupun cara interaksi yang khas 

dalam keluarga. Disini tentu peran orang tua mendominasi aksi dari interaksi 

ini, sebab dari sinilah orang tua memerankan perannya menjadi seorang 

pembimbing tingkah laku, pengetahuan dan nilai-nilai dasar yang tepat kepada 

anak-anak mereka, sehingga diharapkan anak dapat tumbuh menjadi pribadi 

yang mandiri dan berkembang secara baik.23 Mengingat bahwa setiap keluarga 

memiliki pola asuh yang berbeda, dab secara umum terbagi menjadi beberapa 

macam sebagai berikut. 

 

1. Pola asuh otoriter 

 Disebut otoriter sebab orang tua yang memiliki pola asuh ini 

memiliki sikap yang cukup tegas dan keras, dengan alasan dapat 

mengarahkan anak agar sesuai dengan nilai standar mutlak yang sesuai 

dengan nilai tradisi, kepatuhan mutlak, dimana pola asuh ini juga diimbangi 

dengan kurangnya komunikasi verbal yang terjadi antara orang tua dan 

 
23Muh. Daud, dkk., Buku Ajar Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: Kencana, 2021), 157. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

32 

 

anak. Dari pola asuh jenis ini, dapat dilihat bahwa orang tua telah 

mendominasi dalam pola asuh ini.24 

 

 

 

2. Pola asuh permisif 

 Pola asuh jenis ini berupaya menerima dan menyikapi secara positif 

setiap dorongan emosi (impuls) atas setiap keinginan dan perilaku yang 

dilakukan oleh anak. Serta sedikit menerapkan beberapa upaya tertentu 

seperti hukuman, interaksi kepada anak sejalan dengan sikap membiakan 

anak untuk melakukan segala aktivitas sendiri tanpa ada arahan dari orang 

tua dan sedikit pula dalam mengupayakan tanggung jawab rumah tangga. 

Semua hal tersebut juga diimbangi dengan sikap orang tua yang tidak 

memiliki usaha tertentu dalam mencapai tujuan tertentu, dan seringkali 

beralasan atas suatu hal.25 

 

3. Pola asuh abai 

 Hampir serupa dengan pola asuh permisif, namun pola asuh abai 

disebabkan oleh orang tua yang lebih lalai atas penetapan batasan yan tegas 

dan standar tertentu dengan abai meminimalisir keterlibatan dalam 

 
24Ibid, 157. 

25Nilam Widyarini, Seri Psikologi Populer : Relasi Orang Tua dan Anak (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2009), 11. 
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kehidupan anak-anak mereka. Disaat yang sama pola asuh ini juga 

diperparah oleh kondisi tertentu yang dialami oleh para orang tua dalam 

lingkup pola asuh ini, seperti adanya indikasi orang tua yang depresi, 

mengalami pelecehan fisik maupun pengabaian ketika mereka masih kanak-

kanak. Hal tersebut yang secara tidak langsung turut menyumbang pengaruh 

atas perilaku abai mereka kepada anak-anaknya.26 

 

4. Pola asuh demokratif 

 Pola asuh jenis ini senantiasa mengutamakan kepentingan anak, 

namun diimbangi dengan sikap yakin atas tindakan yang dapat 

membimbing serta mengendalikan mereka. Pola asuh ini juga disebut-sebut 

sebagai upaya pola asuh paling terbaik dalam keluarga. Mengingat bahwa 

dalam pola asuh ini juga senantiasa mengarahkan setiap individu yang 

terlibat dalam upaya untuk saling menghormati hak dan kewajiban individu 

yang lain sesuai dengan kapasitas dan kapabilitasnya. Dari sini terlihat 

bahwa baik pihak orang tua sebagai pembina anak, maupun anak sebagai 

pelaku yang dibina dipandang memiliki hak dan kewajiban yang tak sama 

namun saling menghormati dan menghargai dalam prakteknya. Tidak ada 

pula pelaku yang terlalu mendominasi antar satu sama lainnya.27 

 
26Miftakhuddin dan Rony Harianto, Anakku Belahan Jiwaku: Pola Asuh yang Tepat untuk 

Membentuk Psikis Anak (Sukabumi: CV Jejak, 2020), 116. 

27E.B. Surbakti, Kenalilah Anak Remaja Anda (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), 57-58. 
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BAB III 

WAHBAH AL-ZUHAYLI DAN AL-TAFSIR AL-MUNIR 

 

A. Biografi Wahbah al-Zuhayli 

1. Latar belakang sosok Wahbah al-Zuhayli 

 Prof. Dr. Wahbah al-Zuhayli yang memiliki nama lengkap Wahbah 

bin Mustafa az-Zuhayli. Beliau terlahir pada 6 Maret 1932 M yang bertepatan 

pada tahun 1351 Hijriyah di desa Dir ‘Athiyyah, daerah Qalmun, Damaskus, 

Syiria atau yang lebih disebut dengan Suriah. Gelar kehormatan al-Zuhayli 

adalah bentuk penisbatan dari kota tempat asal leluhurnya tinggal, yaitu kota 

Zahlah di daerah Lebanon.1 Kebiasaan yang dimiliki bangsa Arab dalam 

menyebut nama, biasanya menyebutkan pada data pribadi nama anaknya, 

orang tua, kakek serta leluhurnya, dan terkadang tempat di mana 

kelahirannya, bahkan terkadang gelar dan aliran mazhabnya.2 

Dir ‘Athiyyah sebagai desa tempat kelahiran Wahbah Zuhayli, 

merupakan tempat asal penduduk desa yang dulunya telah eksis pada 

penghasilan utamanya dari sektor pertanian dan peternakan. Penduduknya 

 
1 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2015), 91. 

2 Muhammadun, “Wahbah Al-Zuḥailī Dan Pembaruan Hukum Islam,” Mahkamah: Jurnal Kajian 

Hukum Islam, Vol. 1, No. 2, Desember 2016, 233. 
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juga terkenal atas kecintaan dan kegigihannya dalam mencari ilmu. Terbukti 

pada banyak penduduk yang berpindah ke Amerika pada awal abad ke-20 M.3 

Kehidupan di kalangan keluarga petani dan pedagang senantiasa 

mendorong semangat Wahbah kecil untuk selalu menuntut ilmu setinggi-

tingginya. Latar belakang keluarganya yang mencintai agama, hafal Al-

Qur’an, dan menerapkan sunnah, serta berinteraksi dalam kawasan yang 

religius, mengantarkan Wahbah menjadi sosok yang berprestasi di bidang 

akademis dan ulama ahli di bidang fikih kontemporer.4 

Beliau merupakan putra dari Syekh Musthafa az-Zuhayli, seorang 

ayah yang berprofesi sebagai petani yang alim dan rajin dalam beribadah, 

menjalankan puasa, juga penghafal Al-qur’an.5 Ayahnya meninggal dunia 

pada hari Jumat Jumadil Awal 1395 H atau bertepatan pada 23 Maret 1975 

M.6 Sedangkan Ibunya bernama Fathimah bin Musthafa Sa`dah, beliau 

merupakan sosok yang berpegang teguh pada ajaran agama. Mereka berdua 

sosok orang tua yang mulia dengan wujud kesalehan dan ketakwaannya.7 

Ayahnya merupakan seorang penghafal Al-Qur'an. Menurut 

pengakuan Wahbah, sang ayah tiap malam dari pukul dua pagi hingga terbit 

 
3 Anfasa Naufal Reza Irsali, “Sejarah Pemikiran Wahbah Al-Zuhayli: Moderasi Dalam Hukum 

Islam,” (Skripsi: Fakultas Adab Dan Humaniora, Uin Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 25. 

4 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif..., 91. 

5 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an-dari Klasik hingga Kontemporer, (Yogyakarta: 

Kaukaba Dipantara, 2013), 136-137. 

6 Anfasa Naufal Reza Irsali, “Sejarah Pemikiran Wahbah Al-Zuhayli: Moderasi Dalam Hukum 

Islam..., 28. 

7 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif..., 91. 
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fajar mampu membaca Al-Qur’an sampai 15 juz. Rutinitas sang ayah tersebut 

mampu mengkhatamkan Al-Qur’an dua hari sekali. Wujud dari rasa cinta 

terhadap Al-Qur’an ini menurun kepada Wahbah kecil. Beliau sejak kecil 

belajar Al-Qur’an, hingga mampu menghafal di bawah bimbingan ibunya 

dengan waktu yang relatif singkat.8 

 

2. Riwayat perjalanan intelektual Wahbah al-Zuhayli 

 Dari pasangan yang memiliki sifat kesalehan dan ketaguhan dalam 

beragama, Musthafa az-Zuhayli dan Fatimah binti Musthafa Sa’adah 

memiliki anak yang lebih cerdas. Sejak dini memiliki kecondongan untuk 

menjadi seorang ulama besar. Meski dari latar belakang keluarga dari 

kalangan petani dan pedagang menjadi motivasi tersendiri, sang Ayah 

mengarahkan Wahbah kecil untuk menimbah ilmu setinggi-tingginya.9 

Wahbah al-Zuhayli memulai pendidikan dengan belajar Alquran 

langsung dibimbing oleh ibunya sampai ia mampu menghafal Alquran dalam 

waktu singkat. Beliau juga mampu menguasai cara membaca Alquran yang 

baik pada suatu tempat di bawah bimbingan sosok perempuan salihah dan 

hafizah dari keluarga Qathmah dalam waktu yang singkat. Setelah itu, sesuai 

perintah ayahnya, ia melanjutkan sekolah dasar di daerah tempat tinggalnya.10 

 
8 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif..., 91. 

9 Ibid. 

10 Anfasa Naufal Reza Irsali, “Sejarah Pemikiran Wahbah Al-Zuhayli: Moderasi Dalam Hukum 

Islam..., 30. 
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Negara Suriah atau Syiriah dengan nama resmi Republik Arab 

Suriah adalah sebuah negara di Asia Barat,11 memiliki sistem jenjang 

pendidikan baik pada lembaga pendidikan umum ataupun pendidikan Islam 

terdiri 4 tahap pendidikan; 1.) al-Marhalah al-Ibtidaiyyah, menempuh waktu 

6 tahun pendidikan pada 6 jenjang kelas, 2.) al-Marhalah al-I’dadiyyah, 

menempuh waktu 3 tahun pendidikan pada 3 jenjang kelas, 3.) al-Marhalah 

al-Tsanawiyyah, menempuh 3 tahun pendidikan pada 3 jenjang kelas, 4.) al-

Marhalah al-Jami’iyyah, yang ditempuh dalam kurun waktu.12 

Wahbah Zuhayli adalah seorang tokoh ulama agama yang ahli di 

bidang fikih kontemporer kenamaan asal Syiria. Ia tidak mungkin tiba-tiba 

menjadi seorang ulama tanpa diawali dengan pendidikan belajar Al-Quran 

dan menamatkan sekolah Ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M.13 

Seusai dari pendidikan sekolah dasar atau al-Marhalah al-

Ibtidaiyyah, Wahbah al-Zuhayli meneruskan pendidikan sekolah ditingkat al-

Marhalah al-I’dadiyyah dan setelahnya pada pendidikan al-Marhalah al-

Tsanawiyyah di kota Damaskus pada tahun 1946. Pada usia 14 tahun, 

 
11 https://id.wikipedia.org/wiki/Suriah, 28/06/2022, 01:22. 

12 Mardhiya Agustina, “Pendidikan Islam di Suriah dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam di 

Indonesia,” al-Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 12, No. 1, Januari-Juni 

2018, 79. 

13 Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah Zuhaili dalam Kitab Al-Munir,” Jurnal Al-

Dirayah, Vol. 1, No. 1, Mei 2018, 20. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Suriah
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Wahbah al-Zuhayli harus berjauhan dengan keluarganya untuk mencari ilmu 

pendidikan hingga jenjang pendidikan tingkat menengah tersebut.14 

Lembaga pendidikan madrasah pada tingkat Tsaniyyah di Negara 

Suriah mempunyai beberapa macam jenis pendidikan, yaitu; 1.) Madrasah 

syar’iyyah ammah, yang mengajarkan ilmu keagamaan dan juga sains. 2.) 

Madrasah syar’iyyah khashah mengajarkan mata pelajaran sebagaimana 

madrasah syar’iyyah ammah. 3.) Madrasah tsanawiyyah ammah yang 

mempelajari keilmuan dan kesusasteraan. 4.) Madrasah tsanawiyyah 

mihaniyyah yang mempelajari ilmu-ilmu kejuruan seperti; bisnis, 

perindustrian, kewanitaan, pertanian, perhotelan yang dimiliki pemerintah.15 

Mengenai pendidikan yang dilalui oleh Wahbah al-Zuhayli, yaitu pada 

pendidikan Madrasah Syar’iyyah Ammah yang mempelajari berbagai disiplin 

keilmuan, seperti ilmu-ilmu hukum, bahasa Arab (balaghah, nahwu, sastra, 

komposisi, dan sejarah kesusastraan), bahasa asing, ilmu mantik, filsafat, 

sejarah, dan geografi. Wahbah al-Zuhayli menempuh pendidikan tingkat 

Tsanawiyyah selama 6 tahun dan lulus pada tahun 1952 dengan memperoleh 

peringkat pertama se-Damaskus waktu itu.16 

Setelah lulus dari pendidikan tingkat Tsanawiyyah selama 6 tahun 

dan mendapatkan ijazah menengahnya, beliau melanjutkan hidup sesuai 

 
14 Anfasa Naufal Reza Irsali, “Sejarah Pemikiran Wahbah Al-Zuhayli: Moderasi Dalam Hukum 

Islam..., 31. 

15 Mardhiya Agustina, “Pendidikan Islam di Suriah dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam di 

Indonesia,” al-Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan..., 80. 

16 Anfasa Naufal Reza Irsali, “Sejarah Pemikiran Wahbah Al-Zuhayli: Moderasi Dalam Hukum 

Islam..., 31. 
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arahan sang Ayah untuk menimbah ilmu setinggi-tingginya ke Mesir. Beliau  

meneruskan pendidikan pada Fakultas Syariah dan Bahasa Arab di 

Universitas Al-Azhar di Kairo, Mesir. Dan dalam waktu yang sama beliau 

juga meneruskan pada fakultas Hukum di Universitas ‘Ain Syam di Kairo, 

Mesir.17 

. Pada tahun 1956 M, keberhasilan telah di capai oleh Wahbah 

Zuhayli dengan mendapatkan ijazah S1 Jurusan Hukum Islam Fakultas 

Syariah di Universitas Al-Azhar dengan predikat sangat baik (mumtaz ‘am). 

Kemudian pada tahun 1957 M, Beliau juga mendapatkan ijazah S1 Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Universitas Al-Azhar dan ijazah S1 Jurusan Hukum 

di Universitas ‘Ain Syam Kairo.18 

Sikap ketekunan dan kecerdasan yang di miliki Wahbah Zuhayli 

menggiring dirinya hingga menjadi orang yang mempunyai prestasi yang 

agung. Selama menempuh pendidikan di bangku kuliah, Beliau tidak 

sembarangan dalam menggunakan waktu kecuali untuk keperluan mencari 

ilmu dengan aktivitas membaca, menulis, dan aktivitas ilmiah lainnya. Dan 

hasil dari ketekunan yang di milikinya, Beliau selama masa kuliah selalu 

memperoleh predikat terbaik dan mendapatkan tiga ijazah S1 dengan bidang 

yang berbeda-beda.19 

 
17 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif..., 92. 

18 Anfasa Naufal Reza Irsali, “Sejarah Pemikiran Wahbah Al-Zuhayli: Moderasi Dalam Hukum 

Islam..., 33. 

19 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif..., 92. 
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Pencarian ilmu Wahbah Zuhayli tidak berhenti pada pendidikan S1. 

Setelahnya, Beliau melanjutkan pencarian ilmu pendidikan pada studi tingkat 

pascasarjana (S2) dengan memilih jurusan Hukum Islam di Universitas Kairo 

yang dijalani selama dua tahun. Pada tahun 1959 M, gelar master diperoleh 

oleh Wahbah Zuhayli dengan tesis yang berjudul adz-Dzara’i` fi as-Siyasah 

asy-Syar`iyyah wa al-Fiqh al-Islamiy.20 

Perjalanan studi pendidikan Wahbah Zuhayli tidak berhenti pada 

gelas master, Beliau pun melanjutkan pendidikan hingga doktor (S3) di 

Universitas Al-Azhar. Tepat pada 20 Ramadhan 1382 H/ 13 Februari 1963 

M, Beliau lulus S3 dengan disertasi yang berjudul Atsar al- Harb fi al-Fiqh 

al-Islami; Dirasah Muqaranah di bawah bimbingan Dr. Muhammad Salam 

Madkur. Beliau sukses dalam mempertahankan disertasi pada majelis sidang, 

yang pada saat itu di hadiri oleh ulama terkenal yaitu, Syekh Muhammad Abu 

Zaharah dan Dr. Muhammad Hafizh Ghanim yang pada saat itu menjabat 

sebagai Menteri Pendidikan Tinggi. Di dalam majelis sidang semuanya 

sepakat untuk memberikan Wahbah Zuhayli dengan predikat Summa 

Cumlaude (Syaraf Ula), dan disertasinya layak cetak sebagai rekomendasi 

serta dikirim ke universitas-universitas luar negeri.21 

Kecondongan Wahbah Zuhayli sejak kecil dalam mencari ilmu 

seperti arahan sang Ayah untuk menimbah ilmu setinggi-tingginya dan 

dibarengi dengan ketekunan dan kecerdasan yang dimiliki berhasil 

 
20 Ibid.  

21 Ibid., 92-93. 
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mengantarkan beliau pada kesuksesan di bidang pendidikan. Ada beberapa 

keterangan menyebut hobi “kutu buku” yang ada pada diri Wahbah Zuhayli 

menjadikannya bisa menjadi ulama besar skala internasional. Dan perlu 

diketahui, bahwa Syekh Wahbah az-Zuhayli senantiasa menduduki peringkat 

teratas pada semua jenjang pendidikannya. Menurutnya, rahasia 

kesuksesannya dalam belajar terletak pada kesungguhannya menekuni 

pelajaran dan menjauhkan diri dari segala hal yang mengganggu belajar.22 

Moto hidupnya adalah, “Inna sirra an-Najāh fῑ al-Hayāh ihsān ash-shilah 

billāh ‘azza wa Jallā” (Sesungguhnya rahasia kesuksesan dalam hidup adalah 

membaikkan hubungan dengan Allah Azza wa Jalla).23 

 

3. Guru-guru Wahbah al-Zuhayli 

 Pencapaian dari Wahbah az-Zuhayli di bidang akademik dan juga di 

bidang lainnya tidak lepas dari dorongan atas guru-gurunya yang telah 

membimbingnya, baik guru-guru yang berada di negara kelahirannya yaitu 

Syiria ataupun yang berada di luar kota kelahirannya.24 

Syekh Wahbah az-Zuhayli adalah ulama yang dibentuk oleh para 

ulama Syam dan Mesir terkemuka pada zamannya. Beliau menjadi ulama 

besar skala internasional yang tak lepas dari para guru yang membentuk 

 
22 Ibid., 93. 

23 Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah Zuhaili dalam Kitab Al-Munir,” Jurnal Al-

Dirayah..., 20. 

24 Muhammadun, “Wahbah Al-Zuḥailī Dan Pembaruan Hukum Islam,” Mahkamah: Jurnal Kajian 

Hukum Islam..., 234. 
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spesialisainya itu. Maka patutlah untuk menyebutkan siapa sajakah yang 

membentuk, menyampaikan mata rantai keilmuan yang di dapati oleh Syekh 

Wahbah az-Zuhayli. Karena setinggi apa pun ilmu sang murid, tidak terlepas 

peran sang guru.25 

Di antara guru-guru Wahbah Zuhayli adalah: Syaikh Muhammad 

Hasyim al-Khatib Al-Syafi’i (w.1958 M) seorang ulama fikih, dan sebagai 

khatib tetap Masjid al-Umawi dan salah seorang pendiri Jam’iyah at’ Tahzῑb 

wa’t Ta’lῑm di kota Damaskus; Syekh Abdul Razzāq al-Hamasi (w.1969 M), 

seorang ulama fikih dan mufti Syiria tahun 1963; Syaikh Muhammad Yasin 

(w.1948 M), seorang tokoh kajian sastra dan gerakan persatuan ulama di 

Syiria; Syaikh Hasan asy-Syathi (w. 1962 M) adalah seorang pakar fikih 

Hambali dan rektor pertama Universitas Damaskus;26 Judat al-Mardini (w. 

1957 M) sebagai guru di bidang ilmu faraid dan wakaf; Hassan Habanakah 

al-Midani (w. 1978 M) sebagai guru di bidang ilmu tafsir; Muhammad Shaleh 

Farfur (w. 1986 M) sebagai guru di bidang ilmu bahasa Arab; Muhammad 

Lutfi al-Fayumi (w. 1990 M) sebagai guru di bidang ilmu usul fiqh dan 

Mustalah; Mahmud al-Rankusi Ba’yun sebagai guru di bidang ilmu aqidah 

dan kalam.27 

Guru-guru Wahbah az-Zuhayli yang berada di Damaskus selain 

yang telah disebutkan di atas, yaitu: Syekh Ahmad al-Samaq sebagai guru di 

 
25 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif..., 93. 

26 Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah Zuhaili dalam Kitab Al-Munir,” Jurnal Al-

Dirayah..., 20. 

27 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif..., 93. 
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bidang ilmu Tajwid; Syekh Musthafa Hamdi al-Jawijati sebagai guru di 

bidang ilmu Tilawah; Syekh Abu Hasan Ahmad al-Qashab sebagai guru di 

bidang ilmu Nahwu dan Shorof; Hasan al-Khatib sebagai guru di bidang 

Hadits Nabawi; Shadiq Hanbakah al-Maidani sebagai guru di bidang ilmu 

Tafsir; Syekh Ali Sa’du al-Din sebagai guru di bidang Hadits Nabawi; Ustadz 

Hakamat al-Sathi sebagai guru di bidang ilmu Fisika; Ustadz Rasyid al-Sathi 

sebagai guru di bidang ilmu Fisika; dan Syekh Kamil al-Qashar sebagai guru 

di bidang Hadits Nabawi.28 

Sewaktu Wahbah al-Zuhayli berada di Mesir, beliau berguru kepada 

ulama-ulama ternama diantaranya adalah Muhammad Abu Zuhrah (w.1395 

H) seorang ahli fikih dan mengajarkan Wahbah al-Zuhayli mengenai gaya 

penulisan di kitabnya, Mahmud Shaltut (w. 1963 M), Abdul Rahman Tajj (w. 

1975 M), Isa Manun (w.1376 H), Ali Muhammad Khafif (w.1978 M). Selain 

itu, guru-guru Wahbah al-Zuhayli sewaktu di Mesir adalah Jad al-Rabb 

Ramadhan (w.1994 M), Wahbah al-Zuhayli mempelajari fikih Imam Syafi’i 

darinya; Syekh Mahmud Abdud Da’im (w. 1992 M), Wahbah al-Zuhayli 

mempelajari fikih Imam Syafi’i juga darinya; Syekh Abdul Ghani Abdul 

Khaliq (w.1983 M), Wahbah al-Zuhayli mempelajari Ushul al-Fiqh; Syekh 

Mushthafa Abdul Khaliq (Ushul al-Fiqh); Syekh Utsman al-Maraziqi (Ushul 

al-Fiqh); Syekh al-Dhawahiri al-Syafi’i (Ushul al-Fiqh); Syekh Mushthafa 

Mujahid (fiqh Syafi’i); Syekh Hasan Wahdan (Ushul al-Fiqh); Dr. 

 
28 Anfasa Naufal Reza Irsali, “Sejarah Pemikiran Wahbah Al-Zuhayli: Moderasi Dalam Hukum 

Islam..., 32. 
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Muhammad Salam Madzkur (pembimbing desertasi doktor); Syekh 

Muhammad HafizhGhanim. Sementara itu, guru-gurunya Wahbah al-Zuhayli 

ketika berada di Universitas ‘Ain Syams, diantaranya Syekh Isawi Ahmad 

Isawi, Syekh Abdul Mun’in Al-Badrawi, Syekh Dr. Utsman Khalil, Syekh 

Zakiyyuddin Sya’ban.29 

Nama-nama ulama yang telah disebutkan di atas telah mengantarkan 

Wahbah al-Zuhayli menjadi salah satu ulama kontemporer terkemuka. Ciri 

khas dari Wahbah al-Zuhayli adalah dapat menyeimbangkan ilmu 

pengetahuan yang luas dengan menerima pandangan yang berbeda darinya. 

Itulah sebabnya Wahbah mempunyai pandangan yang moderat.30 

 

4. Karya-karya Wahbah al-Zuhayli 

 Aktivitas Wahbah al-Zuhayli terlihat sangat produktif dalam 

menulis sebuah karya baik diktat perkuliahan, makalah ilmiah, artikel untuk 

dimuat di koran dan majalah maupun kitab-kitab besar yang terdiri atas 

beberapa jilid, seperti kitab Tafsir Al-Munir yang terdiri dari 16 jilid. 

Meskipun Wahbah terkenal sebagai ahli fikih, karya-karyanya di bidang 

selain fikih juga banyak. Ia menulis berbagai disiplin keilmuan baik dalam 

masalah akidah, sejarah, pemikiran Islam, dakwah, peradaban dan bidang 

lainnya.31 

 
29 Ibid., 34-35. 

30 Ibid., 35. 

31 Ibid., 39. 
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Pandangan Syekh Wahbah Az-Zuhaili, seorang alim seharusnya tak 

berhenti pada aktivitas mengajar dan berdakwah dari mimbar ke mimbar saja, 

tapi juga harus menulis buku. Sebab, dengan menulis, pemikiran-

pemikirannya dapat terpelihara, dapat diakses khalayak luas, dan menjadi 

warisan yang tidak lekang oleh waktu. Demikian tradisi ulama klasik 

mengabadikan pemikirannya melalui budaya literasi yang bisa dirasakan 

sampai sekarang.32 

Selain itu, karya-karya beliau berupa makalah-makalah ilmiah yang 

mencapai lebih dari 500 buah. Suatu usaha yang jarang dapat di lakukan oleh 

ulama masa kini, sehingga patutlah ia disebut Imam As-Suyuthi yang Kedua 

(As-Suyuthi ats-Tsani) pada zamannya ini. Di antara buku-bukunya adalah 

sebagai berikut:  

1. Atsar al-Harb fi al-Fikih al-

Islami – Dirasat Muqaranah, 

Dar al-Fikr, Damaskus, 1963. 

 

2. Al-Wasit fi Usul al-Fikih, 

Universitas Damaskus, 1966.  

 

3. Al-Fikih al-Islami fi Uslub 

al-Jadid, Maktabah al-

Hadithah, Damaskus, 1967. 

 

4. Nazariat ad-Darurat asy-

Syar’iyyah, Maktabah al-

Farabi, Damaskus, 1969. 

 

5. Nazariat ad-Daman, Dar al-

Fikr, Damaskus, 1970. 

 

6. Al-Usul al-Ammah li 

Wahdah ad-Din al-Haq, 

 
32 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif..., 95. 

Maktabah al-Abassiyah, 

Damaskus, 1972. 

 

7. Al-Alaqat ad-Dawliah fi al-

Islam, Muassasah al-Risalah, 

Beirut, 1981. 

 

8. Al-Fikih al-Islami wa 

Adilatuh, (8 jilid), Dar al-Fikr, 

Damaskus, 1984. 

 

9. Usul al-Fikih al-Islami (dua 

Jilid), Dar al-Fikr al-Fikr, 

Damaskus, 1986. 

 

10. Juhud Taqnin al-Fikih al-

Islami, (Muassasah al-Risalah, 

Beirut, 1987. 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

46 

 

11. Fikih al-Mawaris fi asy-

Syari’at al-Islamiah, Dar al-

Fikr, Damaskus, 1987. 

 

12. Al-Wasaya wa al-Waqf fi 

al-Fikih al-Islami, Dar al-Fikr, 

Damaskus, 1987. 

 

13. Al-Islam Din al-Jihad La al-

Udwan, Persatuan Dakwah 

Islam Antarabangsa, Tripoli, 

Libya, 1990. 

 

14. At-Tafsir al-Munīr fi al-

Aqidah wa asy-Syari’at wa al-

Manhaj, (16 jilid), Dar al-Fikr, 

Damaskus, 1991. 

 

15. Al-Qisah Al-Qur’aniyyah 

Hidayah wa Bayan, Dar Khair, 

Damaskus, 1992. 

 

16. Al-Qur’an al-Karim al-

bunyatuh at-Tasyri’iyyah aw 

Khasa’isuh alHadariah, Dar al-

Fikr, Damaskus, 1993. 

 

17. Al-Rukhsah asy-Syari’at – 

Ahkamuha wa Dawabituha, 

Dar al-Khair, Damaskus, 1994. 

 

18. Khasa’is al-Kubra li Huquq 

al-Insan fi al-Islam, Dar al-

Maktabi, Damaskus, 1995. 

 

19. Al-Ulum asy-Syari’at Bayn 

al-Wahdah wa al-Is qlal, Dar al-

Maktab, Damaskus, 1996. 

 

20. Al-Asas wa al-Masadir al-Ij 

had al-Musytarikat bayn as-

Sunnah wa asy-Syiah, Dar al-

Maktabi, Damaskus, 1996. 

 

21. Al-Islam wa Tahadiyyat al-

‘Asr, Dar al-Maktabi, 

Damaskus, 1996. 

 

22. Muwajahat al-Ghazu aṭ-

Ṭaqafi as-Sahyuni wa al-

Ajnabi, Dar alMaktabi, 

Damaskus, 1996. 

 

23. At-Taqlid fi al-Madhahib 

al-Islamiah ‘Inda as-Sunnah wa 

asy-Syiah, Dar al-Maktabi, 

Damaskus, 1996. 

 

24. Al-Ij had al-Fikihi al-Hadiṡ, 

Dar al-Maktabi, Damaskus, 

1997. 

 

25. Al-Uruf wa al-Adat, Dar al-

Maktabi, Damaskus, 1997. 

 

26. Bay al-Asham, Dar al-

Maktabi, Damaskus, 1997. 

 

27. As-Sunnah an-Nabawiyyah, 

Dar al-Maktabi Damaskus, 

1997. 

 

28. Idarat al-Waqaf al-Khairi, 

Dar al-Maktabi, Damaskus, 

1998. 

 

29. Al-Mujadid Jamaluddin al-

Afghani, Dar al-Maktabi, 

Damaskus, 1998. 

 

30. Taghyir al-Ij had, Dar al-

Maktabi, Damsyiq, 2000. 

 

31. Tatbiq asy-Syari’at al-

Islamiah, Dar al-Maktabi, 

Damaskus, 2000. 

 

32. Az-Zira’i fi as-Siyasah asy-

Syar’iyyah wa al-Fikih al-
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Islami, Dar alMaktabi, 

Damaskus, 1999. 

 

33. Tajdid al-Fikih al-Islami, 

Dar al-Fikr, Damaskus, 2000. 

 

34. Aṭ-Ṭaqafah wa al-Fikr, Dar 

al-Maktabi, Damaskus, 2000. 

 

35. Manhaj ad-Da’wah fi as-

Sirah an-Nabawiyah, Dar al-

Maktabi, Damaskus, 2000. 

 

36. Al-Qayyim al-Insaniah fi 

Al-Qur’an al-Karim, Dar al-

Maktabi, Damas kus, 2000. 

 

37. Haq al-Hurriah fi al-‘Alam, 

Dar al-Fikr, Damaskus, 2000. 

 

38. Al-Insan fi Al-Qur’an, Dar 

al-Maktabi, Damaskus, 2001. 

 

39. Al-Islam wa Usul al-

Hadarah al-Insaniah, Dar al-

Maktabi, Damaskus, 2001. 

 

40. Usul al-Fikih al-Hanafi, Dar 

al-Maktabi, Damaskus, 2001.33

 
33 Ibid., 96-98. 
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B. Profil Kitab Al-Tafsir al-Muni>r 

1. Latar belakang penulisan Kitab Al-Tafsir al-Muni>r 

Al-Tafsi>r al-Muni>r  fi> al-̀Aqi>dah wa al-Syari>`ah wa al-Manha>j sebuah 

karya tafsir fenomenal. Tafsir ini terdiri atas 16 jilid besar, tidak kurang dari 

10.000 halaman. Untuk kali pertama, kitab ini terbit pada tahun 1991 oleh Dar 

al-Fikr Damaskus. Dalam pengantar tafsirnya, tujuan penulisan tafsir tersebut di 

tengah banyaknya referensi tafsir klasik dan kontemporer adalah untuk 

memudahkan para pengkaji ilmu keislaman. Wahbah al-Zuhayli memberi 

penjelasan mengenai tafsirnya yang terdapat dalam Muqaddimah.34 

Pada tiap jilid dari Tafsir al-Munir ini terdiri dari dua juz tafsir al-

Qur’an, kecuali beberapa jilid akhir yang dimulai dan diakhiri satu surah. Lalu 

pada jilid akhir berisikan indeks mengenai tema-tema dan istilah-istilah yang ada 

dalam Tafsir al-Munir beserta informasi juz, jilid, dan halamannya.35 

Wahbah al-Zuhayli menulis kitab tafsir ini karena adanya perhatian atas 

beberapa pandangan dari kalangan yang memojokkan tafsir klasik lantaran tidak 

mampu memberikan jawaban atas problematika kontemporer, padahal para 

mufassir kontemporer banyak mengerjakan distorsi dalam menafsirkan sebuah 

ayat Al-Qur’an dengan dalih pembaruan. Dengan itu, Wahbah al-Zuhayli 

 
34 Ibid., 102 

35 Mokhamad Sukron, “Tafsir Wahbah Al-Zuhayli Analisis Pendekatan, Metodologi, Dan Corak 

Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat Poligami,” Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, 

Vol. 2, No. 1, April 2018, 264. 
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menulis kitab tafsir yang memadukan antara tafsir klasik dan tafsir 

kontemporer.36 

Selesainya penulisan kitab tafsir ini di tempuh selama 16 tahun setelah 

menyelesaikan dua kitab yang fenomenal lainnya, yaitu dua jilid dari kitab Ushul 

Fiqh al-Islamy dan delapan jilid dari kitab al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu. Hal 

itu merupakan wujud pengabdian Beliau pada ilmu pengetahuan, terkhusus pada 

ilmu keislaman dengan tujuan muslim memahami tuntunan hidupnya, yakni Al-

Qur’an sebagai pedoman yang paling benar di muka bumi.37 

Ada poin-poin yang dapat diidentifikasi sebagai latar belakang Wahbah 

dalam penulisan Tafsir Al-Munīr, diantaranya yang lebih akurat adalah 

sebagimana diungkapkan sendiri oleh Wahbah dalam tafsirnya (Wahbah 

Zuhaili, “At-Tafsir Al-Munīr fi’l Aqida wa’s Syariah wa’l Manhaj” vol. 1, hlm. 

9), “motivasiku dalam membuat tafsir ini sebagai berikut”. 

a. Secara ilmiah terdapat ikatan yang kuat antara umat islam dengan Al-Quran 

dan ia merupakan pedoman hidup manusia khususnya umat Islam. Oleh 

karenanya, Wahbah tidak membatasi masalah-masalah hukum fikih dengan 

makna yang sempit sebagaimana di kalangan pakar fikih. Namun, Wahbah 

justru ingin memperjelas hukum-hukum tersebut terambil dari ayat Al-

Quran yang memiliki makna yang lebih umum ketimbang makna yang 

 
36 Anfasa Naufal Reza Irsali, “Sejarah Pemikiran Wahbah Al-Zuhayli: Moderasi Dalam Hukum 

Islam..., 40-41. 

37 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif..., 103. 
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sudah dipahami oleh fikih tertentu, bahkan meliputi akidah, akhlak, metode, 

hikmah dan lain sebagainya. 

b.  Islam adalah agama yang menyeru kepada keyakinan dan pemikiran yang 

menghidupkan hati dan akal, serta membebaskan mereka dari kebodohan 

dan kesesatan. Dengan arti kata, Islam membebaskan manusia dari 

penghambaan kepada selain Allah swt. 

c.  Seruan Al-Quran untuk selalu berbuat adil, kebenaran, kasih sayang antar 

sesama manusia, jalan hidup yang damai, serta cara pandang yang universal 

tentang segala wujud yang memperjelas relasi antar manusia, Allah swt, 

alam dan kehidupan. 

d.  Ajakan al-Quran (Islam) berdasarkan ilmu pengetahuan yang sahih dan 

tidak bertentangan dengan akal. 

e.  Keyakinan-keyakinan yang dibangun dengan Al-Quran tidak terpengaruh 

sedikitpun dengan berbagai hambatan, walaupun di tengah-tengah 

kemajuan peradaban yang meterialistis. Hal itu dikarenakan seruan Al-

Quran tidak hanya memenuhi kebutuhan ruhaniah belaka, tidak pula 

khayalan kosong filsafat, akan tetapi hanya menyeimbangkan antara 

lahiriah dan batiniah. Tidak hanya itu, bahkan keyakinan yang dibangun 

memotivasi manusia untuk memakmurkan alam dan membangun kehidupan 

dunia dan akhirat, serta berinteraksi dengan alam yang sudah ditundukkan 

Allah swt untuk dimanfaatkan dengan baik dan benar. 

f.  Membantu umat Islam untuk mentadaburi (menghayati dan merenungkan) 

al-Quran dan mengeratkan hubungan seorang muslim dengan kitab suci Al-



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

51 

 

Quran yang mana fungsinya sebagai Hudan li’n Nās (Petunjuk bagi 

manusia).38 

Sebelum Wahbah al-Zuhayli memulai menjelaskan tafsir al-Qur’an, 

beliau memberi penjelasan mengenai beberapa definisi yang berhubungan 

dengan Ulum al-Qur’an, seperti; definisi al-Qur’an, asbabun nuzul, metode 

pengumpulan, metode penulisan al-Qur’an, Rasm Utsmani, tujuh huruf dan 

tujuuh qira’at, sisi kemukjizatan al-Qur’an yang berbeda-beda, bahasa al-

Qur’an, terjemah al-Qur’an dan hukumnya, huruf-huruf al-muqatta’ah pada 

awal surah beserta argumen para ulama, juga membahasa mengenai kesesuaian, 

isti’arah (perumpamaan), majaz, dan penulissan al-Qur’an.39 

Pada buku Al-Mufassirûn Hayâtuhum wa Manahijuhum karya 

Muhammad Ali Iyazi, menjelaskan mengenai pembahasan kitab tafsir Wahbah 

al-Zuhayli menggunakan perpaduan antara Tafsir bi al-Ma’tsur dengan Tafsir bi 

ar-Ra’yi, ungkapan yang jelas, serta gaya bahasa, yakni gaya bahasa 

kontemporer yang mudah untuk dipahami bagi generasi zaman sekarang. Maka 

dengan itu, beliau membagi ayat-ayat berdasarkan topik untuk memelihara 

bahasan dan penjelasan di dalamnya.40 

 
38 Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah Zuhaili dalam Kitab Al-Munir,” Jurnal Al-

Dirayah..., 21. 

39 Mokhamad Sukron, “Tafsir Wahbah Al-Zuhayli Analisis Pendekatan, Metodologi, Dan Corak 

Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat Poligami,” Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan 

Kemanusiaan..., 265 

40 Iskandar, “Model Tafsir Fiqhi: Kajian Atas Tafsîr Al-Munîr Fi Al-‘Aqîdah Wa Al-Syarî’ah Wa 

Al-Manhaj Karya Wahbah Az-Zuhaili,” Mazahib: Jurnal Pemikiran Hukum Islam, Vol. 10, Ed. 2, 

Desember 2012, 74-75. 
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Jika dilihat secara garis besar pembahasan kitab Tafsir al-Munir 

meliputi tema-tema besar, seperti; pengertian al-Qur’an beserta nama-nama lain 

dari kitab suci, cara turunnya al-Qur’an (asbabu nuzul), tentang ayat-ayat makki 

dan madani, ayat-ayat yang pertama dan terakhir turun, tahapan-tahapan 

kodifikasi al-Qur’an dan sebagainya yang lazim dalam kajian ulum al-Qur’an. 

Itu semua disajikan menggunakan bahasa yang mudah di pahami, beserta 

argumen para ulama yang mu’tabar dengan uraian singkat dan jelas.41 

Dengan demikian, Wahbah al-Zuhayli berargumen bahwa tafsir klasik 

harus disusun secara rapi dengan gaya bahasa kontemporer dan metode yang 

selaras sesuai dengan ilmu pengetahuan modern tanpa ada penyimpangan 

interpretasi. Maka muncullah Tafsir al-Muni>r yang menggabungkan keaslian 

tafsir klasik dan keindahan tafsir kontemporer.42 

 

2. Metode Kitab al-Tafsi>r al-Muni>r 

 Jika ditelaah mengenai perkembangan tafsir al-Qur’an mulai dari 

zaman dahulu sampai zaman sekarang, maka yang dapat ditemukan secara garis 

besar penafsiran al-Qur’an dilakukan menggunakan empat metode, seperti pada 

pandangan al-Farmawi, yang meliputi Ijmaliy (global), tahlili (analisis), 

muqarran (perbandingan), dan mawdhu’iy (tematik).43 

 
41 Mokhamad Sukron, “Tafsir Wahbah Al-Zuhayli Analisis Pendekatan, Metodologi, Dan Corak 

Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat Poligami,” Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan 

Kemanusiaan..., 265. 

42 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an-dari Klasik hingga Kontemporer..., 138-139. 

43 https://tanwir.id/menelisik-tafsir-kontemporer-al-munir-karya-wahbah-az-zuhaili/, 14/09/2022, 

01:14. 

https://tanwir.id/menelisik-tafsir-kontemporer-al-munir-karya-wahbah-az-zuhaili/
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 Adapun pada kitab At-Tafsir al-Munir: fi al-`Aqidah wa asy-

Syari`ah wa al-Manhaj, sejatinya sukar dalam memastikan metode apa yang 

diterapkan Syekh Wahbah Al-Zuhayli pada kitab tafsirnya. Pada bagian-bagian 

tafsir, Beliau menggunakan metode tafsir tematik (maudhu’i), pada bagian lain 

pad tafsir, Beliau menggunakan metode perbandingan (muqaran), akan tetapi 

pada bagian lain pada kitab tafsir Beliau kerap menggunakan metode tafsir 

analitik (tahlili).44 

 Kemudian mengamati dari beberapa metode yang ada dalam 

beberapa kitab ulum al-Qur’an secara metodis sebelum masuk pada bahasan 

ayat, Wahbah al-Zuhayli selalu mendahulukan penjelasan mengenai keutamaan 

dan kandungan surat pada tiap awal surat, dan sejumlah tema yang terkait 

dengannya secara garis besar. Dan tiap tema yang diangkat dan dibahas 

mencakup aspek bahasa, dengan memberi penjelasan mengenai beberapa istilah 

yang termaktub pada sebuah ayat, juga memberi penjelasan dari segi-segi 

balaghah dan gramatika bahasanya.45 

Darul fikr Lebanon menerbitkan tafsir ini dengan jumlah 16 jilid. Di 

Indonesia, terjemahan kitab tersebut diterbitkan oleh Gema insani sebanyak 15 

jilid. Pendekatan yang digunakan di dalam Tafsir al-Munir antara lain: 

1. Linguistik, menguraikan aspek Gramatikal dan Balaghahnya. 

 
44 Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif..., 103. 

45 Iskandar, “Model Tafsir Fiqhi: Kajian Atas Tafsîr Al-Munîr Fi Al-‘Aqîdah Wa Al-Syarî’ah Wa 

Al-Manhaj Karya Wahbah Az-Zuhaili,” Mazahib: Jurnal Pemikiran Hukum Islam..., 75. 
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2. Hukum, menggunakan analisis hukum dalam arti luas (bukan fiqh) 

sebagai domain pendekatannya 

3. Sosiologis, selalu mendekatkan pemahaman ayat kepada realitas 

kehidupan sosial. 

Dilihat dari segi metodenya tafsir al-Munir menggunakan metode 

analitik (tahlili). Hal ini dapat dilihat dengan jelas dari sistimatikanya yang 

mengikuti sistematika mushaf dan dibahas secara mendalam dan menyeluruh 

atau dalam bahasa syeikh Wahbah “baya>n madlu>lat al-a>yat bi diqqah wa 

syumulah” (penjelasan ayat-ayat secara detail/teliti dan mencakup) dengan 

melibatkan hampir seluruh instrumen tafsir, baik instrumen primer, sekunder 

maupun komplementer.46 

Maka metode dari penafsiran kitab Tafsir al-Muni>r menggunakan 

metode tahlili dan semi tematik, karena Wahbah al-Zuhayli mengintepretasi Al-

Qur’an mulai surat al-Fa>tihah hingga surat al-Na>s dan menambah dengan tema 

pada tiap pembahasan ayat yang sesuai dengan kandungannya, seperti dalam 

mengintepretasikan surat al-Baqarah ayat satu sampai lima, Wahbah al-Zuhayli 

memberi tema sifat-sifat orang mukmin dan balasan bagi orang-orang yang 

bertaqwa. Dan melanjutkan memberi tema sesuai bahasan pada tiap kelompok 

ayat yang saling berhubungan hingga pada surat al-Na>s.47 

 

 
46https://www.dakwatuna.com/2015/09/04/74072/dr-wahbah-al-zuhaili-riwayat-hidup-dan-

karyanya/#axzz67CIyEkKs, 29/07/2022, 09:15. 

47 Iskandar, “Model Tafsir Fiqhi: Kajian Atas Tafsîr Al-Munîr Fi Al-‘Aqîdah Wa Al-Syarî’ah Wa 

Al-Manhaj Karya Wahbah Az-Zuhaili,” Mazahib: Jurnal Pemikiran Hukum Islam..., 75. 

https://www.dakwatuna.com/2015/09/04/74072/dr-wahbah-al-zuhaili-riwayat-hidup-dan-karyanya/#axzz67CIyEkKs
https://www.dakwatuna.com/2015/09/04/74072/dr-wahbah-al-zuhaili-riwayat-hidup-dan-karyanya/#axzz67CIyEkKs
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3. Corak penafsiran Kitab Al-Tafsir al-Munir 

Untuk mengetahui corak penafsiran dengan mengarah seperti argumen 

yang diajukan oleh Abd al-Hayy al-Farmawi di dalam bukunya Muqaddimah fi> 

al-Tafsi>r al-Maudhu>’i terdapat beberapa corak penafsiran, yaitu; al-tafsir bi al-

ma’tsur, al-tafsir bi al-ra’yi, al-tafsir al-shufi, al-tafsir fiqh, al-tafsir falsafi, 

tafsir al-‘ilm, dan tafsir adabi ‘ijtima’i.48 

Di dalam kitab al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, dijelaskan 

oleh Ali Iyaz bahwa kitab Tafsir al-Munir oleh Wahbah al-Zuhayli mengarang 

kitab ini dengan menyatukan corak penafsiran, yaitu penafsiran corak tafsir bi 

ra’y (berdasarkan akal) dan bi ar-riwayat (berdasarkan riwayat), juga memakai 

bahasa kontemporer yang gamblang dan mudah dipahami.49 

Dengan mengenai itu terlihat pada saat Wahbah al-Zuhayli 

mengeluarkan isi idenya dengan menanggapi riwayat-riwayat yang ia jelaskan 

dan meneliti hukum yang terkandung di dalamnya. Walaupun sebenarnya masih 

ada perbedaan batasan antara ma’tsur dan ra’yu yang kerap kali campur satu 

sama lain atau bahkan saling melengkapi.50 

Tafsir bi al-ma’tsur yang diterapkan oleh Wahba al-Zuhayli lebih 

mengutamakan keringkasan, yakni riwayat-riwayat yang dijadikan rujukan 

dalam tafsirnya adalah riwayat yang paling benar saja, yang dinukil dari kitab-

 
48 Ibid. 

49 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an-dari Klasik hingga Kontemporer..., 138. 

50 Mokhamad Sukron, “Tafsir Wahbah Al-Zuhayli Analisis Pendekatan, Metodologi, Dan Corak 

Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat Poligami,” Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan 

Kemanusiaan..., 265-266. 
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kitab tafsir klasik sehingga hampir tidak dijumpai perdebatan mengenai kualitas 

sanad antara riwayat-riwayat yang beragam dalam menjelaskan makna ayat. 

Tafsir bi al-ra’yi yang diaplikasikan Wahba al-Zuhayli ketika menjelaskan 

penafsiran suatu ayat, yakni penalaran dan ijtihadnya, terlihat tidak mendapatkan 

porsi yang terlalu besar namun masih menempati porsi yang signifikan di bagian 

lain dalam menjelaskan kandungan ayat. Dengan itu penyebab adanya 

pemisahan antara penafsiran ayat (al-tafsir wa al-bayan), yang merupakan 

pemahaman lahiriyah ayat, dengan penjelasan kandungan ayat (al-fiqh al-hayat), 

yang merupakan pemahaman terhadap pesan-pesan Al-Qur’an yang 

berhubungan dengan isu-isu yang berkembang di dalam masyarakat, baik 

dimensi hukum maupun persoalan lainnya.51 

Pada proses penafsiran, Wabah al-Zuhayli senantiasa menyampaikan 

penjabaran tentang keutamaan dan kandungan surah serta sebanyak tema yang 

terhubung dengan surah tersebut. Tema tersebut dibahas dengan tiga aspek. 

Pertama, dari aspek bahasa (al-Lugah). Ia menerangkan istilah-istilah yang 

berada dalam sebuah ayat dengan menjelaskan segi balagah dan gramatika 

bahasanya. Kedua, aspek tafsir dan bayan (at-tafsir wa al-bayan). Wahbah al-

Zuhayli mengungkapkan ayat secara jelas sehingga memperoleh kejelasan 

makna. Ketiga, aspek fikih kehidupan dan hukum (fiqh al-hayat wa al-ahkam). 

Menggunakan aspek ini, Wahbah al-Zuhayli menguraikan sebanyak kesimpulan 

ayat yang berhubungan dengan kehidupan nyata manusia.52 

 
51 Ibdi., 266. 

52 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an-dari Klasik hingga Kontemporer..., 139. 
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C. Penafsiran Wahbah az-Zuhaili Tentang Ayat-Ayat Relasi Orang Tua dan 

Anak 

1. Kedudukan anak terhadap orang tua 

a. Anak sebagai bentuk kebanggan orang tua (Q.S. Al-Hadid (57) : 20) 

اَِٱل َِِالَمُو ِ عِ ٱِ ﴿ ن ِ ِيٰوةُِأنَّم ِِوَتَكَاثُ رِ ِنَكُمِ بَ ي ِ ِۢ  تَ فَاخُرُِومِِنَةِ وَز ي ِ ِوِ لَِ ومِِلَع بِ ِيَاٱلدُّ ِِۢ  دِ لَِوِ وَٱل َِِلِ اوَِمِ ٱل َِِف 
ِغَيِ  ِمُصِ ثُُمِيهَ يِ ِۥنَ بَاتهُُِِكُفمارَِٱلِ ِجَبَِأَعِ ِثِ كَمَثَل  ِفَ تَ رٰىهُ  امِ احُطَِِنُِيَكُوِ ِثُُمِِافَرِ جُ

 ِِۢ رةَِ ٱل ِِٰوَف  ِخ 
ن ِ ِِوةُِيِٰٱل َِِِوَمَاِۢ  نِ اوَِٱللٰ ه ِوَر ضِ ِمِّنَِِف رةَِ مَغِ ومِِدِ شَد يِ ِِعَذَابِ  ِمَتَِِِيَاِ ٱلدُّ ٢٠ِِِِ﴾غُرُورِ عُِٱلِ اِإ لم

Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah 

antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, 

seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; 

kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning 

kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 

ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak 

lain hanyalah kesenangan yang menipu.53 
 

ِ،ِولوِيتلهىِبهِثُِيذهبِ،ِ أيِاعلمواِأيهاِالناسِجميعاِأنِالياةِالدنياِمجردِلعبِلِجد 
 وزينةِيتزي نِبهاِمؤقتا،ِومفخرةِيفتخرِبهاِبعضكمِعلىِبعضِبكثرةِالموالِوعددِالولد

.54 
 

Ketahuilah wahai manusia semuanya bahwa sesungguhnya 

kehidupan dunia hanyalah permainan semata, hiburan yang dinikmati 

hanya sesaat saja kemudian langsung selesai dan hilang, perhiasan yang 

digunakan untuk berhias secara sementara saja, kebanggaan yang 

dibangga-banggakan oleh sebagian dari kalian terhadap sebagian yang lain 

dengan banyaknya harta dan anak.55 

 

 
53Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan) (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R, 2019I), 798. 

54 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 346. 

55 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 352. 
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وهذاِيدلِعلىِحقارةِالدنياِ،ِثُِشبههاِفِسرعةِزوالاِ،ِمعِقلةِجدواهاِبنباتِأنبتهِِ
ِغَي..الغيثِورب اهِإلىِأنِيتكاملِنشوؤهِثُِيزولِ،ِفقالِ: ِكُفمارَِۢ  ٱلِِجَبَِۢ  أَعِِثِ ۢ  كَمَثَل 

يَكُونُِحُطَٰمِۢ  فَ رِ ۢ  مُصِفَ تَ رَىٰهُِِِيهَ يجُِِِثُُمِِۥِنَ بَاتهُُِ  ٢٠56...ۢ  اۢ  اِثُُمِ
Ini menunjukkan sebuah pengertian bahwa dunia merupakan hal 

remeh. Kemudian, Allah  menyerupakan dunia dalam hal cepat sirna dan 

hilang di samping minim manfaat dan guna, dengan tumbuh-tumbuhan 

yang ditumbuhkan oleh air hujan hingga tumbuh besar dan dewasa, 

kemudian setelah itu hilang dan sirna.57 

 

لِمطرِ،ِأعجبِالزراعِالنباتِالاصلِبهِ،ِثُِيجفِوييبسِبعدِخضرتهِ،ِأيِأنِالدنياِمث
ثُِيكونِفتاتاِهشيماِمتكسراِمتحطماِبعدِيبسهِ،ِتعصفِبهِالرياح.ِوالكفارِهناِ:ِالز راعِ

  58،ِلنهمِيكفرونِالبذرِفِالرضِ،ِأيِيغطونهِبالتراب.

Dunia ini diumpamakan layaknya air hujan yang menumbuhkan 

tanam-tanaman yang mengagumkan para petani, kemudian tanam-

tanaman itu layu dan mengering setelah sebelumnya segar dan hijau, 

kemudian setelah kering, tanam-tanaman itu menjadi remuk dan hancur 

diterpa embusan angin. Kata ﴾ الكفار ﴿ di sini maksudnya adalah para petani 

karena mereka menutup benih dengan tanah dari kata kafara yakfuru al-
Bazra bi al-Turab (menutup benih dengan tanah).59 

 

أيِوليسِفِالآخرةِالآتيةِإلِأمرانِ:ِإماِعذابِشديدِلعداءِالل هِ،ِوإماِمغفرةِمنِالل هِ
لوليائهِوأهلِطاعتهِ،ِوماِالياةِالدنياِإلِمجردِمتاعِيتمتعِبهِ،ِوخديعةِلمنِيغترِورضوانِِ

بهاِ،ِولمِيعملِلآخرتهِ،ِحتىِأعجبتهِواعتقدِأنهِلِدارِسواهاِ،ِولِمعادِوراءهاِ،ِمعِأنهاِ
حقيرةِقليلةِبالنسبةِإلىِالدارِالآخرة.ِقالِسعيدِبنِجبيرِ:ِالدنياِمتاعِالغرورِ،ِإذاِألتكِ
اِلوسيلة.ِ اِلمتاعِونعم اِلل هِولقائهِ،ِفنعم إِلىِطلبِرضوان اِلآخرةِ،ِفأماِإذاِدعتك عنِطلب
وهذاِدليلِعلىِأنِمنِاستعانِعلىِالآخرةِبطلبِالدنياِ،ِفهيِلهِمتاعِوبلاغِإلىِماِهوِ

  60خيرِمنه.
 

56 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 346. 

57 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 352. 

58 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 346. 

59 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk....,  352. 

60 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 347. 
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Kemudian, Allah  memperingatkan terhadap perkara dunia dan 

merangsang ketertarikan kepada kebaikan yang ada di dunia ini untuk 

persiapan bekal akhirat. Dalam kehidupan akhirat yang akan datang hanya 

ada dua hal, adakalanya azab yang keras bagi para musuh Allah, dan 

adakalanya maghfirah dan keridhaan dari Allah  bagi para kekasih-Nya 

dan orang-orang yang taat kepada-Nya. Kehidupan dunia tidak lain 

hanyalah semata-mata kesenangan yang dinikmati, dan tipuan belaka bagi 

orang yang terpedaya dan terbuai oleh dunia serta tidak beramal untuk 

akhiratnya, hingga dunia itu akhirnya membuat dirinya kagum dan 

terpesona serta memiliki keyakinan bahwa tidak ada negeri kehidupan 

selain dunia ini dan tidak ada tempat kembali setelah kehidupan dunia ini. 

Padahal dunia adalah sangat remeh, kecil, dan sedikit dibandingkan 

dengan negeri akhirat. Sa'id bin fubair menjelaskan, dunia adalah 

kesenangan tipuan ketika dunia itu melalaikan anda dari mencari akhirat. 

Adapun jika dunia bisa mendorong anda untuk mencari ridha Allah  dan 

pertemuan dengan-Nya, dunia itu menjadi sebaik-baik kesenangan dan 

sebaik-baik media dan sarana. Ini menunjukkan bahwa barangsiapa yang 

mencari dunia dengan tujuan untuk menjadikannya sebagai sarana dan alat 

menggapai akhirat, dunia itu baginya berubah menjadi kesenangan dan 

bekal yang mencukupi untuk menggapai apa yang jauh lebih baik dari 

itu.61 Seperti kutipan hadis yang diambil oleh Wahbah Al-Zuhayli bahwa 

kebaikan dan keburukan senantiasa beriringan dan dekat kepada manusia. 

 

وأخرجِالبخاريِوأحمدِعنِعبدِالل هِبنِمسعودِقالِ:ِقالِرسولِالل هِصلىِالل هِعليهِوسلمِ
قربِإلىِأحدكمِمنِشراكِنعلهِ،ِوالنارِمثلِذلكِ«ِوهذاِيدلِعلىِاقترابِ:ِ»ِللجنةِأ

  62الخيرِوالشرِمنِالإنسان.
Bukhari dan Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r., 

ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, "Sungguh surga lebih dekat kepada 

salah seorang dari kalian daripada tali sendalnya, dan neraka juga seperti 

itu pula." 
 

b. Anak sebagai bentuk kecondongan rasa cinta (Q.S. Ali Imran (3) : 14) 

َِوَٱلِ ِءِ ٱلنِّسَاِ ِم نَِِٱلشمهَوٰتِ ِحُبُِِّل لنماسِ ِزيُِّنَِ﴿ِ ِف ضمةِ وَٱلِ ِٱلذمهَبِ ِم نَِِطَرةَِ مُقَنِ ٱلِ ِط ير ِ اقَنَِوَٱلِ ِبَن ي 
ن ِ ِيٰوةِ ٱل َِِعُِاِمَتَِِذٰل كَِِۢ  ثِ رِ وَٱل َِِمِ اعَِن ِ وَٱل َِِمُسَوممَةِ ٱلِ ِلِ يِ وَٱلخ َِ ﴾ِِبِ ال مَاِِٰنُِحُسِ ِۥدَهُِع نِ ِوَٱللٰ هُِِۢ  يَاٱلدُّ
١٤ِِِِِ

 
61 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 353. 

62 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 347. 
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 

apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak 

dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak[186] dan 

sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah 

tempat kembali yang baik (surga).63 

 

أِعين لِلناسِوحس نتِف اِلشهوات فِطرةِعندهمِحببت أِو ِ،ِحتىِصارِحبهاِغريزة همِوقلوبهم
،ِفمنِأحبِشيئاِولمِيزينِلهِ،ِيوشكِأنِيعدلِعنهِيوماِماِ،ِومنِزينِلهِحبهِ،ِفلاِ
مِشتهاةِ مِبالغةِفكِونها ذِاتها بِالشهوة اِلمشتهاة اِلشياء اِلقرآنِعن يِعدلِعنه.ِولقدِعبر يكاد

يعتدلِالإنسانِفِحبهِلاِ،ِويعد لِِمرغوباِفيهاِ،ِوإشارةِإلىِأنِالشهوةِمذمومةِحتى
اِلزائلِعلىِ اِلموقوتةِ،ِوالمال بِالزعامة أِعمىِ،ِوتعلقه اِلدنياِحبا غريزتهِنحوهاِ،ِولِيحملهِحب ه
كِماِعرفواِأبناءهمِ،ِمثلِوفدِ طمسِمعالمِالقِوعدمِالإيمانِبدينِالقِ،ِالذيِعرفوه

  64نصارىِنجرانِوغيرهمِمنِزعماءِالكفر.
Al-Syahawa>t (apa-apa yang dikehendaki diri) membuat manusia 

selalu berada dalam kesenangan serta dijadikan tampak indah di mata dan 

hati mereka hingga kecintaan kepada Al-Syahawa>t tersebut telah menjadi 

bagian dari karakter atau tabiat alamiah manusia. Barangsiapa yang 

mencintai sesuatu, tetapi sesuatu tersebut tidak tampak indah dan menarik 

di matanya, maka suatu saat nanti, ia akan meninggalkannya. Sedangkan 

barangsiapa  yang  mencintai sesuatu dan sesuatu tersebut dijadikan tampak  

indah  di matanya,  maka  ia  tidak  akan meninggalkannya.  Di  dalam ayat ini, 

Alquran mengungkapkan hal-hal yang diingini (Al-Musytahaah) dengan 

menggunakan kata Al-Syahawa>t yang berarti keinginan dan kecintaan itu 

sendiri, hal ini mengandung maksud mubaalaghah atau penekanan bahwa 

hal-hal tersebut merupakan hal-hal yang memang sangat diinginkan dan 

disenangi. Begitu juga hal ini bertujuan memberikan isyarat bahwa asy-

Syahwah adalah sesuatu yang dicela, sehingga diharapkan manusia bisa 

bersikap proporsional dan tidak berlebih-lebihan di dalam mencintai dan 

menggemarinya serta mengontrol ketertarikan tabiat alamiahnya terhadap 

hal-hal tersebut. Sehingga kesenangan dan kecintaan manusia terhadap 

dunia tidak cinta buta dan ketertarikan mereka kepada kesenangan 

sementara dan harta yang pasti akan sirna tidak membuat mereka 

melakukan tindakan-tindakan pengabaian terhadap kebenaran dan 

keimanan kepada agama kebenaran, yaitu Islam yang telah mereka ketahui 

 
63Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan) (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R, 2019I), 66- 67. 

64 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 

Jil. 2, 2009), 179. 
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dengan jelas dan pasti seperti mereka mengetahui anak-anak mereka 

sendiri. Mereka adalah seperti utusan kaum Nasrani Najran dan para 

pemuka kaum kafir lainnya.65 

 

أنِالل هِفطرِالناسِِوِمنِالمزينِللشهواتِ؟ِقيلِ:ِالمزينِهوِالل هِللابتلاءِوالختبارِ،ِبمعنى
ِ ِأيَ ُّهُم  لُوَهُم  ِل نَب   ِز ينَة ِلَا َر ض  كِماِقالِ:ِإ نماِجَعَل ناِماِعَلَىِال  علىِحبِهذهِالشهواتِ،

ِ]الكهفِِ سَنُِعَمَلا  ِ]النعام18ِِ/7ِِأَح  أِمُمة ِعَمَلَهُم  لِ كُلِّ كَِذل كَِزَي منما  [.6ِِ/108[ِوقالِ:
66 

Lalu siapakah Al-Muzayyin lisy syahawaat (yang menjadikan 

asy-Syahawaat tampak indah di mata manusia)? Ada pendapat 

mengatakan bahwa Al-Muzayyin di sini adalah Allah sebagai ujian bagi 

manusia. Artinya, Allah  menciptakan manusia dengan memberinya fitrah 

senang kepada Al-Syahawa>t tersebut. Pendapat lain turut mengemukakan 

bahwa Al-Muzayyin di sini adalah setan dengan bujukan dan bisikannya 

serta menjadikan tampak baik sikap condong kepada Al-Syahawa>t t 

dengan tujuan untuk menyesatkan.67 

 
Namun, bagaimanapun juga yang penting adalah bahwa Islam 

adalah agama dan dunia, dengan kata lain, Islam tidak hanya 

memperhatikan masalah akhirat saja, akan tetapi juga memperhatikan 

masalah keduniaan. fadi, maksud dari ayat ini bukanlah melarang 

kecintaan kepada dunia yang proporsional, yang dilarang adalah kecintaan 

yang berlebihan terhadap dunia, berlebihan di dalam memenuhi Al-

Syahawa>t atau keinginan-keinginan dan terlalu disibukkan dengan 

masalah Al-Syahawa>t  hingga melalaikan masalah akidah dan agama serta 

mengabaikan urusan akhirat. 

 
65 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk., (Jakarta: Gema Insan, Jil. 2, Cet. 1, 2013), 200. 

66 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 179. 

67 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 200. 
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Kemudian Allah  menjelaskan tentang enam macam al-

Syaha>w>at, yaitu; 

1. Wanita 

Sesungguhnya laki-laki mencintai wanita dan sangat tertarik 

kepadanya. Wanita adalah objek pandangan dan perhatian laki-laki, dan 

kepadanyalah, jiwanya merasa tenang dan tenteram.  

Karena wanitalah, seseorang rela mengorbankan harta 

kekayaannya. Dalam hal ini, wanita disebutkan pada peringkat pertama, 

hal ini dikarenakan fitnah akibat wanita jauh lebih besar. Di sini, wanita 

didahulukan daripada anak, padahal kecintaan kepada seorang wanita 

terkadang bisa hilang sedangkan kecintaan orang tua kepada anak-anaknya 

tidak akan hilang, hal ini dikarenakan cinta orang tua kepada anak biasanya 

tidak terlalu berlebihan, tidak seperti halnya kecintaan seseorang kepada 

wanita.68 Adapun jika maksud dari kecintaan seorang laki-laki kepada 

wanita adalah bertujuan untuk menjaga diri dari hal-hal yang tidak baik 

serta untuk mendapatkan keturunan maka hal ini justru dianjurkan oleh 

agama.  

2. Anak 

Secara mutlak baik anak laki-laki maupun perempuan. Anak-

anak adalah belahan jiwa orang tua dan menjadi penyejuk serta penyenang 

hati. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa anak dan harta adalah fitnah dan 

 
68 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 201. 
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cobaan yang menuntut seseorang harus berhati-hati. Sebab atau faktor 

seseorang mencintai anak-anak dan istri adalah satu, yaitu terpeliharanya 

keberlangsungan kehidupan manusia dan keinginan agar ia memiliki 

keturunan penerus, selalu diingat dan disebut-sebut.69 

Di dalam ayat ini, kata yang digunakan adalah Al-Bani>n yang 

berarti anak laki-laki, namun dalam hal ini juga mencakup anak 

perempuan. Hal ini termasuk kategori Al-Taghli>b (memenangkan satu dari 

dua unsur dengan cara menyebutnya, tetapi yang dimaksudkan adalah 

kedua-duanya). Karena biasanya, kecintaan kepada anak laki-laki lebih 

kuat dari pada kecintaan kepada anak perempuan. Hal ini dikarenakan 

tujuan seseorang menginginkan keturunan adalah agar namanya tetap 

dikenang dan disebut-sebut. Tujuan ini bisa terealisasi melalui jalur anak 

laki-laki. Di samping itu juga, karena anak perempuan ketika sudah 

menikah, maka ia terpisah dari keluarganya dan menjadi anggota dari 

sebuah keluarga yang lain, juga karena orang tua biasanya memiliki 

harapan bisa mendapatkan bantuan dan jaminan hidup dari anaknya ketika 

ia sedang butuh, dan harapan ini biasanya digantungkan kepada anak laki-

laki serta karena bahaya yang mengancam anak perempuan lebih banyak 

dari pada bahaya yang mengancam anak laki-laki, sehingga orang tua yang 

 
69 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 202. 
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memiliki anak perempuan harus ekstra hati-hati di dalam menjaga dan 

merawatnya.70 

3. Harta yang banyak dari jenis emas dan perak 

Al-Qan>at}ir maksudnya adalah harta yang banyak, karena Al-

Qan>at}ir menurut orang Arab adalah harta yang banyak. Kata Al-

Muqant}arah berfungsi sebagai penguat kata Al-Qan>at}ir. Cinta harta 

merupakan karakter atau watak alamiah manusia, karena harta merupakan 

medium untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan merealisasikan berbagai 

keinginan.71 

Celaan terhadap harta pada dasarnya bukan karena harta itu 

sendiri, karena harta adalah nikmat dari Allah , akan tetapi akibat negatif 

yang ditimbulkan oleh harta berupa sikap kesewenang-wenangan, takabur 

dan fasiq. Adapun jika seorang Muslim menunaikan hak-hak Allah  dan 

orang lain yang terdapat di dalam harta miliknya, mensyukurinya, 

menggunakannya untuk menyambung tali silaturrahim serta 

menginfakkan sebagiannya di jalan Allah  maka harta tersebut hukumnya 

baik dan bisa menjadi sebab kebahagiaannya serta bisa menjadikannya 

dekat kepada Allah .72 

 

 
70 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 202. 

71 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 202. 

72 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 202-203. 
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4. Kuda Al-Musawwamah 

Yaitu kuda yang terlatih atau kuda yang dipelihara di tempat 

merumput atau kuda yang bagus dan pilihan yang dimiliki oleh para 

pemuka dan orang-orang kaya. Kuda Al-Musawwamah termasuk harta 

kekayaan yang mewah yang menjadi kebanggaan setiap orang. Kuda Al-

Musawwamah ini masuk kategori harta yang tidak baik jika memang 

menjadi sebab kejelekan dan menjauhkan seseorang dari Allah  serta 

menyebabkan seseorang melalaikan kewajiban-kewajiban agama. Harta 

ini termasuk kategori harta yang baik dan terpuji jika digunakan untuk 

berjihad di jalan Allah , karena demi mengamalkan firman-Nya. 

Pada dasarnya kata “kuda” yang dimaksudkan dalam penafsiran 

ayat tersebut merujuk pada konteks harta benda berupa alat transportasi 

yang seringkali digunakan oleh manusia dalam berkegiatan sehari-hari. 

Secara garis besarpun terdapat ada tiga macam kesenanagan manusia 

mengenai hal tersebut, para ulama menjelaskan, yaitu ada kalanya orang-

orang yang memiliki harta tersebut menambatkan dan mempersiapkannya 

untuk digunakan berjuang di jalan Allah  maka mereka mendapatkan 

pahala. Ada kalanya memiliki harta itu untuk bermegah-megahan di 

hadapan orang-orang Islam, maka orang yang memilikinya mendapatkan 

dosa. Yang ketiga ada kalanya memiliki harta itu untuk menjaga dirinya 

dari hal-hal yang tercela dan bertujuan untuk membudidayakannya tanpa 
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melupakan hak-hak Allah  di dalam harta benda yang dimilikinya tersebut, 

maka hal ini bisa menjadi penutup kefakirannya.73 

5. Binatang ternak 

Pada dekade masa yang belum lama berlalu, binatang ternak 

merupakan harta kekayaan manusia yang pokok. Karena binatang ternak 

merupakan sumber penghidupan mereka serta menjadi lambang 

kebanggaan dan kekayaan mereka. Binatang ternak termasuk kategori 

harta yang dijadikan perhiasa. Jadi, barangsiapa yang memilikinya dengan 

maksud menjadikannya sebagai sumber penghidupannya, maka harta 

binatang ternak ini termasuk kategori harta baik. Namun, jika bertujuan 

untuk bermegah-megahan dan pamer, maka termasuk kategori harta 

jelek.74 

6. Sawah ladang 

Tanaman pertanian dan tumbuh-tumbuhan, harta ini merupakan 

sumber tetap bagi kehidupan manusia, baik di kota maupun di desa. 

Kebutuhan kepada bentuk harta yang satu ini jauh lebih besar dibanding 

kebutuhan kepada bentuk-bentuk harta yang lain yang disebutkan di atas. 

Jika tujuannya adalah memberikan kemanfaatan kepada manusia, maka 

orang yang memilikinya mendapat pahala. Namun, jika tujuannya adalah 

 
73 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 203. 

74 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 203. 
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untuk bermegah-megahan dan bersikap sewenang-wenang maka ia 

mendapat dosa.75 

Kemudian selanjutnya, Allah  menjeIaskan secara global bahwa 

semua bentuk harta kekayaan di atas merupakan kesenangan dunia yang 

hanya bersifat sementara. Di sisi Allah -lah tempat kembali yang baik di 

dalam kehidupan akhirat. Oleh karena itu, setiap Mukmin hendaknya 

jangan sampai tertipu dan terpedaya oleh al-Syahwa>t di atas. Akan tetapi 

hendaknya al-Syahwa>t tersebut dijadikan sebagai medium untuk mencari 

penghidupan dunia dan jangan sampai membuatnya melalaikan 

kewajiban-kewajiban agama untuk kehidupan akhiratnya. Karena seorang 

Mukmin bekerja dan beramal untuk menggapai dua kebahagiaan, 

disamping kebahagiaan dunia juga yang lebih penting adalah kebahagiaan 

akhirat.76 

 

c. Anak sebagai bentuk fitnah dan musuh (Q.S. Al-Taghabun (64) : 14) 

ءَِامَنُ و ِ ٱلمذ يِ ِِأيَ ُّهَاا يَِِ كُمِ اوَِأزَِ ِِم نِ ِِإ نمِِاِنَ ِفَحُواِ وَتَصِ ِاِفُوِ تَ عِ ِِوَإ نِ ِِۢ  هُمِ ذَرُوِ ٱحِ فَِِِلمكُمِ ِاِعَدُوِ ِِد كُمِ لَِوَأوَِ ِِج 
يِ ِِرِ هَِغَفُوِ ٱلل ِِِٰفإَ نمِِِاف رُوِ وَتَ غِ  ١٤ِِِمِ رمح 

Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu 

dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah 

kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi 

 
75 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 203-204. 

76 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 204. 
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serta mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.77 

 

وِأولدكمِ أِزواجكم بِعض إِن ،ِ وِسلم اِلل هِعليه وِرسولهِصلى تِعالى بِالل ه اِلمصدقون أِيها يِا أي
أعداءِلكمِ،ِعداوةِأخرويةِ،ِيشغلونكمِعنِالخيرِوالعمالِالصالةِالتيِتنفعِفِالآخرةِ

علىِطاعةِالل هِِ،ِفكونواِمنهمِعلىِحذرِ،ِواحذرواِأنِتؤثرواِحبهمِوشفقتكمِعليهم
 .78تعالى

Wahai orang-orang yang membenarkan, percaya, dan beriman 

kepada Allah  dan Rasul-Nya saw., sesungguhnya sebagian isteri-isteri 

kalian dan anak-anak kalian adalah musuh bagi kalian dengan permusuhan 

yang berkaitan dengan akhirat. Mereka menjadi perintang dan penghambat 

bagi kalian dalam menjalankan kebaikan dan amal-amal saleh yang 

bermanfaat di akhirat kelak. Karena itu, waspada dan hati-hatilah kalian 

terhadap mereka. Ingat, jangan sampai kalian lebih memprioritaskan dan 

mengutamakan kecintaan dan belas kasihan kepada mereka daripada 

ketaatan kepada Allah .79 

 

وقدِعرفناِسببِالنزولِ:ِأنِرجالِمنِمكةِأسلمواِ،ِوأرادواِأنِيهاجرواِ،ِفلمِيدعهمِ
اِلل هِسبحانهِبأنِيحذروهمِ،ِفلاِيطيعوهمِ اِلديثِ و. أزواجهمِولِأولدهمِ،ِفأمر جاءِف

النبيِصلىِالل هِعليهِوسلمِ،ِقالِ:ِ»ِيأتيِزمانِعلىِأمتيِ،ِيكونِفيهِهلاكِالرجلِِأن
انهِبالفقرِ،ِفيركبِمراكبِالسوءِ،ِفيهلكِ«  80علىِيدِزوجهِوولدهِ،ِيعير 

Di atas, kita telah mengetahui bahwa sebab dan latar belakang 

turunnya ayat ini adalah sejumlah orang dari penduduk Mekah masuk 

Islam dan ingin berhijrah, namun istri-istri dan anak-anak mereka 

menghalang-halangi mereka dari pergi berhijrah. Allah pun 

memerintahkan mereka agar waspada dan hati-hati terhadap istri-istri dan 

anak-anak mereka itu, jangan sampai mereka menuruti semua kemauan 

para istri dan anak-anak tersebut. Dalam sebuah hadits disebutkan 

bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Akan datang kepada umatku  suatu 

 
77Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan) (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R, 2019I), 822. 

78 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 

Jil. 14, 2009), 638. 

79 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk., (Jakarta: Gema Insan, Jil. 14, Cet. 1, 2013), 628-629. 

80 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 639. 
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zaman di mana kebinasaan seseorang adalah di tangan istri dan anaknya. 

Istri dan anaknya itu mencela dirinya karena miskin, sehingga hal itu 

menyebabkan dirinya melakukan hal-hal yang jelek, sehingga ia pun 

binasa dan celaka." 

 

ِ: فقالِِ،ِعنهمِِِوالصفحِِالعفوِِتعالىِِالل هِِأمرِثُِ
يمِ ِِغَفُورِ ِِٱللمهَِِِفإَ نمِِِف رُواِ وَتَ غِ ِِفَحُواِ وَتَصِ ِِفُواِ تَ عِ ِِوَإ نِ. . . ١٤ِِِرمح 

Kemudian, Allah  memerintahkan untuk memaafkan para istri 

dan anak-anak tersebut pada lanjutan ayat berikutnya. “Dan jika kamu 

memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 81  

 

أيِوإنِتعفواِعنِذنوبِأزواجكمِوأولدكمِالتيِارتكبوهاِبتركِالمعاقبةِ،ِوتصفحواِبتركِ
الخطاءِتمهيداِلمعذرتهمِفيهاِ،ِفالل هِغفورِلذنوبِعبادهِ،ِاللومِوالتثريبِعليهاِ،ِوتسترواِِ

82ِ.رحيمِبهمِ،ِيعاملِالناسِبأحسنِمماِعملوا
Apabila kalian memaafkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

oleh para istri dan anak-anak kalian dengan tidak menghukum mereka, 

berlapang dada dengan tidak memarahi, mencela, dan mencerca mereka, 

serta menutup-nutupi kesalahan-kesalahan mereka sebagai langkah 

persiapan untuk memaafkan mereka, sesungguhnya Allah  Maha 

Pengampun terhadap dosa-dosa para hamba-Nya serta Maha Penyayang 

kepada mereka, memperlakukan mereka dengan perlakuan yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka lakukan.83 

 

كِسبِالرامِ،ِومنعِحقِ أيِالموالِوالولدِبلاءِواختبارِومحنةِ،ِوربماِيحملونكمِعلى
الل هِ،ِوارتكابِالمعاصيِوالآثامِ،ِوالل هِعندهِالثوابِالجليلِلمنِآثرِطاعةِالل هِتعالىِ،ِوتركِ

  84.تهِفِمحبةِمالهِوولدهمعصي
Allah kembali memperjelas dan mempertegas permasalahan yang 

ada bahwa sesungguhnya harta dan anak tidak lain hanyalah ujian dan 

cobaan. Barangkali terkadang mungkin harta dan anak-anak kalian 

mendorong kalian melakukan hal yang haram, tidak menunaikan hak 

Allah , melakukan perbuatan maksiat dan dosa. Sungguh di sisi Allah  ada 

 
81 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk..., 629. 

82 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 639. 

83 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk..., 629. 

84 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 639. 
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pahala yang agung bagi orang yang lebih memprioritaskan dan lebih 

mengutamakan ketaatan kepada Allah  dan meninggalkan kemaksiatan 

terhadap-Nya yang kemaksiatan itu dipicu oleh rasa cinta kepada harta dan 

anaknya. 

 
وأخرجِالطبرانيِعنِأبيِمالكِالشعريِأنِرسولِالل هِصلىِالل هِعليهِوسلمِقالِ:ِ»ِ
كِانِفوزاِلكِ،ِوإنِقتلكِدخلتِالجنةِ،ِولكنِالذيِلعلهِ ليسِعدوكِالذيِإنِقتلته

أعدىِعدوِلكِمالكِالذيِملكتِعدوِلكِ:ِولدكِالذيِخرجِمنِصلبكِ،ِثُِ
  85يمينكِ«ِ.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari, 

bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, "Musuhmu bukanlah orang yang 

jika kamu berhasil mengalahkan dan membunuhnya, maka itu adalah 

kemenangan bagimu, dan jika ia berhasil mengalahkan dan membunuhmu, 

maka kamu masuk surga, tetapi orang yang barangkali ia adalah musuh 

bagimu adalah anakmu sendiri yang keluar dari sulbimu, kemudian musuh 

yang paling sengit bagimu adalah hartamu yang kamu miliki." 
 

2. Relasi Anak dan Orang tua 

a. Relasi anak dan orang tua di dunia 

1) Kewajiban anak kepada orang tua (QS. Al-Isra’ (17): 23-24) 

ِأَحَدُهُُاَِ ِك بَ رَِل ٱِِدَكَِع نِ ِلُغَنمِيَ ب ِ ِإ مماِۢ  ن اسِٰإ حِ ِنِ ل دَيِ اوَِل ٱِوَبِ ِإ يماهُِِإ لمِ ِابُدُو ِ تَ عِ ِأَلمِِرَبُّكَِِوَقَضَىِٰ﴿
مَُاِ ِِتَ قُلِ ِِفَلَاِِِهُمَاك لِِِٰأوَِ  مَُاِِوَقُلِ ِِهُُاَهَرِ تَ ن ِ ِِلَِومِِِأُفِ ِِلم ِجَنَاحَِِِلَمَُاِِف ضِ خِ ٱوَِ﴿٢٣ِِ﴾اكَر يم ِ ِلِ ِقَ وِ ِِلم
ِِِكَمَاِِهُمَاحَمِ ر ٱِِِرمبِِِِّوَقُلِ ِةِ لرمحم َِٱِِم نَِِِلذُّلِِّٱ ٢٤ِِِِ﴾ِِارِ صَغ ي ِ ِِرَب ميَاني 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 

atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 

Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 

Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 

ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah 

dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 

 
85 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 639-640. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

71 

 

ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".86 

 

يخاطبِالل هِتعالىِالرسولِصل ىِالل هِعليهِوآلهِوسل مِلبيانِحقيقةِالإيمانِوهوِالتوحيدِ
ونفيِالشركاءِ،ِوالمرادِبالخطابِ:ِالمكلفونِمنِالمةِ،ِإذِلمِيكنِلهِصل ىِالل هِعليهِ

  87وآلهِوسل مِفِذلكِالوقتِأبوان.
 Allah menjelaskan kepada Rasulullah Saw bahkan hakikat 

pertama iman adalah tauhid dan menafikan sekutu bagi Allah. Meski 

penjelasan tersebut lebih diperuntukkan kepada umat beliau yang telah 

mukalla (dibebankan hukum) sebab ketika ayat tersebut turun, 

Rasulullah Saw telah berada dalam keadaan yatim-piatu. 

 

ومضمونهِ:ِلِتجعلِأيهاِالإنسانِالمكلفِشريكاِمعِالل هِتعالىِفِألوهيتهِوعبادتهِ،ِ
وإنَّاِأفردِلهِاللوهيةِوالربوبيةِ،ِفلاِإلهِغيرهِ،ِولِربِسواهِ،ِولِمعبودِبحقِإلِهوِ،ِ

نِجعلتِمعِالل هِإلاِآخرِ،ِصرتِملوماِعلىِإشراككِبهِ،ِمخذولِلِينصركِربكِفإ
إنِأولِدعامةِللمجتمعِِِ،ِبلِيترككِإلىِمنِعبدتهِمعهِ،ِوهوِلِيملكِضراِولِنفعا.

 88المسلمِ:ِتوحيدِالل هِوعدمِالشركِبه.
 Lebih lanjut ayat tersebut menjelaskan larangan bagi umat 

Rasul yang telah mukallaf untuk menyekutukan Allah dan menuhankan 

sekutu tersebut, sebab hanya Allah lah yang patut di sembah sebagai 

Tuhan alam semesta. Dan apabila kamu menjadikan sekutu Allah 

sebagai sesembahan bagimu, maka kamu menjadi orang yang tercela 

dalam perbuatan yang musyrik. Kamu akan diabaikan dan luput dalam 

pertolongan Allah. Padahal Tuhan selain Allah itu tidak memiliki 

kemampuan untuk menimbulkan kerugian dan tidak mampu 

memberikan manfaat. Hal ini menjadi pilar pertama seorang muslim 

untuk mengesakan Allah semata. 

 

وبعدِبيانِالركنِالعظمِفِالعقيدةِوالإيمانِوهوِالتوحيدِ،ِذكرِتعالىِشعائرِالإيمانِ
  ومظاهرهِ،ِوهيِماِيأتيِ:

 
86Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan) (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R, 2019I), 396. 

87 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 

Jil. 8, 2009), 57. 

88 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 57. 
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ِتَ ع بُدُواِ-أول ِإ يماهُ﴾ِأيِأمرِالل هِتعالىِِعبادةِالل هِتعالىِوحدهِ:ِ﴿وَقَضىِرَبُّكَِأَلم إ لم
ألِتعبدواِغيرهِ،ِوهذاِيتضمنِأمرينِ:ِالشتغالِبعبادةِالل هِتعالىِ،ِوالتحرزِعنِعبادةِ
غيرِالل هِتعالىِلنِالعبادةِنهايةِالتعظيمِ،ِولِيستحقِذلكِغيرِالل هِعزِوجلِلنهِ

  89عقل.مصدرِالنعمِوالإنعامِمنِإعطاءِالوجودِوالياةِوالقدرةِوال
 

 Setelah penjelasan rukun terbesar dalam aqidah dan iman, 

yaitu tauhid (pengesaan terhadap Allah), Allah SWT menyebutkan 

syiar-syiar dan ekspresi dari keimanan, yaitu: 

 Pertama, beribadah hanya kepada Allah SWT, َِوَقَضىِرَبُّك﴿
إِ يماهُ﴾ إِ لم تَِ ع بُدُوا  Allah SWT telah memerintahkan agar para hamba-Nya أَلم

tidak beribadah kepada selain Allah. Perintah ini mencakup dua hal, 

yaitu agar beribadah kepada Allah dan menjaga diri agar tidak 

beribadah kepada selain-Nya. Karena ibadah merupakan puncak 

pengagungan dan tidak ada yang berhak mendapatkannya kecuali Allah 

Azza wa talla. Karena, Allah-lah sumber dari segala anugerah dan 

kenikmatan seperti penciptaan, kehidupan, kekuatan, dan akal. 

 

كِثيرِمنِالآياتِِ-ثانيا ِإ ح سانا ﴾ِقرنِالل هِف الإحسانِإلىِالوالدينِ:ِ﴿وَب ال وال دَي ن 
المرِبعبادتهِبالمرِببرِالوالدينِوالإحسانِلماِإحساناِتاماِفِالمعاملةِلنهماِبعدِالل هِ

ِالسببِالظاهريِفِوجودِالوِ كِانا لدِالذيِهوِالسببِالقيقيِلوجودِالإنسانِ،
وتربيتهمِفِجوِمشحونِبالنانِواللطفِوالعطفِوالإيثارِ،ِوالمعنىِ:ِوأمرِبالوالدينِ
ِ كُر  اِش  أِخرىِ:ِأَن  آِية تِعالىِف قِال كِما اِلوالدينِوتبروهُاِ، إِلى أِوِوأنِتحسنوا إحساناِ،

يُرِ]لقمانِِ اِل مَص  إِ لَِم ِوَل وال دَي كَِ، ِ،ِوإنع31ِِ/14لِ  اِلولد لِشفقتهماِعلى امهماِ[ِوذلك
عليهِ،ِوبذلِأقصىِالجهدِفِتربيتهِوصونهِحتىِيصبحِرجلاِسوياِ،ِفكانِمنِالوفاءِ
والمروءةِردِشيءِمنِالجميلِوالمعروفِلماِ،ِإماِبالمعاملةِالسنةِوالخلاقِالمرضيةِ،ِ
ِأبانِتعالىِبعضِوجوهِ ِ،ِلذا كِاناِبحاجةِوكانِالولدِموسرا وإماِبالإمدادِالماديِإذا

 90،الإحسانِإليهما
 

 Kedua, berbakti kepada kedua orang tua, ﴾ إِ ح سانا  .﴿وَب ال وال دَي ن 

Dalam banyak ayat, Allah menyebutkan perintah berbakti dan berbuat 

 
89 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 57-58. 

90 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 58. 
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baik kepada kedua orang tua beriringan dengan perintah untuk 

beribadah kepada-Nya. Hal ini karena kedua orang tua merupakan 

sebab yang tampak (zhahir) bagi keberadaan manusia di dunia dan 

Allah SWT merupakan sebab hakiki bagi keberadaannya. Jadi, kedua 

orang tua merupakan sebab yang zhahir [tampak) bagi keberadaan 

anak-anak dan bagi pengasuhan mereka dalam suasana yang penuh 

dengan kelembutan, kebaikan, belas kasihan, dan sikap lebih 

mendahulukan orang lain. Makna ayat di atas adalah Allah 

memerintahkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, atau Allah 

memerintahkan agar kalian berbuat baik dan berbakti kepada kedua 

orang tua kalian. Hal ini seperti firman Allah SWT dalam ayat lain, 

“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu.” (Qs. Luqmaan 31: 14). Perintah untuk 

berbakti kepada kedua orang tua karena kasih sayang, pemberian serta 

pengorbanan mereka yang sangat besar dalam mendidik dan menjaga 

anak mereka hingga dewasa. Hal itu merupakan sebuah loyalitas dan 

harga diri untuk membalas kebaikan dan jasa mereka, yaitu dengan 

bersikap baik dan berakhlak terpuji kepada mereka. Atau dengan 

memberi apa yang mereka butuhkan jika si anak dalam kondisi 

berkecukupan. Oleh karena itu Allah SWT menjelaskan beberapa 

bentuk kebaikan untuk kedua orang tua. 

 

ِع ن دَكَِال ك بَ رَِ..ِأيِإذاِبلغِالوالدانِأوِأحدِ : فقال لُغَنم هُاِسنِالكبرِ،ِوصاراِإ مماِيَ ب  
كِنتِعندهُاِفِبدءِحياتكِ،ِ كِما عندكِفِآخرِالعمرِبحالِمنِالضعفِوالعجزِ،

 91فعليكِاتباعِالواجباتِالخمسةِالتاليةِ:
 

 Allah berfirman ﴾ ..ِ ِال ك بَ رَ ِع ن دَكَ لُغَنم ِيَ ب   ِإ مما ﴿  artinya, jika kedua 

orang tuamu atau salah satunya telah mencapai usia lanjut, dan 

keduanya bersamamu hingga akhir usia dalam kondisi yang lemah, 

sebagaimana kondisimu awal kehidupanmu, kamu harus melakukan 

lima kewajiban berikut ini. 

 

١ - ِ ِ﴾﴿ِفَلاِتَ قُل  أيِلِتسمعهماِقولِسيئاِفيهِأدنىِتبر مِ،ِحتىِولِ لَمُاِأُف 
التأففِوهوِالتضجرِوالتألمِالذيِهوِأدنىِمراتبِالقولِالسيءِ،ِوذلكِفِأيِحالِ
،ِولِسيماِحالِالضعفِوالكبرِوالعجزِعنِالكسبِ،ِلنِالاجةِإلىِالإحسانِ

 
91 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 58. 
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لالةِالتيِيحتاجانِفيهاِإلىِالبرِ،ِحينئذِأشدِوأولىِوألزمِ،ِلذاِخصِحالةِالكبرِلنهاِا
 92للضعفِوالكبر.

 

-1  ﴾ِ أُِف  تَِ قُل ِلَمُا فَِلا ﴿ jangan kamu ucapkan kepada keduanya 

kata-kata buruk seperti keluhan paling rendah, bahkan jangan sampai 

kamu ucapkan taaffuf yaitu kekesalan dan keluhan, yang merupakan 

ucapan buruk yang paling rendah. Larangan ini untuk semua kondisi, 

terutama ketika keduanya dalam kondisi lemah, tua, dan tidak mampu 

bekerja. Karena, kebutuhan pada kebaikan saat itu lebih besar dan lebih 

pasti. Oleh karena itu, pada ayat di atas, disebutkan secara khusus 

kondisi saat mereka sudah lanjut usia karena dalam kondisi ini orang 

tua sangat memerlukan bakti anaknya mengingat kondisi yang sudah 

lemah dan renta. 

 

إليهماِفعلِقبيح.ِوالفرقِبيِالنهيِعنِِ﴾ِأيِولِيصدرِمنك وَلِتَ ن  هَر هُُا ﴿ِ- ٢
التأففِوالنهيِعنِالنتهارِ:ِأنِالولِللمنعِمنِإظهارِالضجرِبالقليلِأوِالكثيرِ،ِ
وأنِالثانيِللمنعِمنِإظهارِالمخالفةِفِالقولِ،ِبالردِأوِالتكذيبِ،ِفالتأففِ:ِالكلامِ

 93الرديءِالخفيِ،ِوالنهرِ:ِالزجرِوالغلظة.
 

 -2 ( هَرِ  اهُُِوَلِتَ ن   )  jangan sampai keluar darimu perbuatan buruk 

terhadap mereka. Perbedaan antara larangan ta'affuf (mengeluh) dan 

intihar (membentak) adalah, yang pertama larangan untuk 

menampakkan kekesalan, baik sedikit maupun banyak, sedangkan yang 

kedua adalah larangan menunjukkan pertentangan dalam ucapan 

dengan membantah atau tidak membenarkan apa yang mereka katakan. 

Jadi taaffuf adalah ucapan buruk yang tidak tampak jelas, dan an-nahr 

adalah bentakan dan sikap yang kasar. 

 

كَِر يماِ  ﴿ ِ- ٣ ِقَ و ل  ِلَمُا ِبالتوقيرِ وَقُل  ِمقرونا ِطيباِحسنا ِقولِلينا ﴾ِأيِوقلِلما
أِمرِِ اِلمؤذيِ،ِثُ اِلنهيِعن قِدم تِعالى أِنه اِلجم.ِويلاحظ بالقولِوالتعظيمِوالياءِوالدب

السنِوالكلامِالطيبِلنِالتخليِمقدمِعلىِالتحليِ،ِومنعِالذىِأولىِمنِإحسانِ
القولِوالفعل.ِقالِعمرِبنِالخطابِرضيِالل هِعنهِمفسراِالقولِالكريمِ:ِهوِأنِيقولِ
اِلصوتِأمامهماِ،ِولِيحملقِ أِيِلِيدعوهُاِبأسمائهماِ،ِولِيرفع أِبتاهِياِأماهِ، لهِ:ِيا

 
92 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 58. 

93 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 59. 
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،ِوسئلِسعيدِبنِالمسي بِعنِالقولِالكريمِفقالِ:ِهوِقولِالعبدِالمذنبِبنظرهِفيهماِِ
 94للسيدِالفظ .

كَِر يما ﴾ ِقَ و ل  ِلَمُا 3-ِ﴿وَقُل   ucapkan kepada keduanya perkataan 

yang lembut, baik dan bagus, disertai dengan penghormatan, 

pemuliaan, rasa malu dan sopan santun yang tinggi. Terlihat di sini 

bahwa Allah SWT menyebutkan lebih dulu larangan dari sesuatu yang 

menyakitkan kemudian memerintahkan agar mengucapkan kata-kata 

yang baik dan bagus. Ini karena takhalli (membersihkan diri dari 

sesuatu yang buruk) lebih didahulukan daripada tahalli (menghiasi diri 

dengan hal-hal yang baik). Mencegah diri dari hal-hal yang menyakiti 

adalah lebih baik daripada mengucapkan kata-kata dan melakukan 

perbuatan yang baik. Ketika menafsirkan firman Allah SWT, ِِوَقُل ِلَمُا﴿
ِكَر يما ﴾  Umar bin Khathab r.a. berkata, "Yaitu memanggil orang قَ و ل 

tuanya dengan kata-kata, 'Wahai ayahku, wahai ibuku."' Maksudnya, 

tidak memanggil keduanya dengan nama mereka, tidak mengeraskan 

suara di depan mereka dan tidak memandang keduanya dengan lirikan 

mata. Sa'id bin al-Musayyab ditanya tentang firman Allah SWT di atas 

كَِر يما ﴾ ِقَ و ل  ِلَمُا  dia menjawab, "Yaitu perkataan seorang budak ﴿وَقُل 

yang bersalah kepada tuannya yang galak." 

 

ةَِ  - ٤ ِم نَِالرمحم  ِلَمُاِجَناحَِالذُّلِّ أِيِتواضعِلماِبفعلكِ،ِوالمقصودِمنهِ ﴿ِوَاخ ف ض  ﴾
المبالغةِفِالتواضعِوإلنةِالجانبِ،ِفإنِخفضِالجناحكِنايةِعنِفعلِالتواضعِ،ِوتشبيهِ

ضمِإليهِفرخهِ،ِفيخفضِلهِجناحه.ِوالتواضعِينبغيِأنِيكونِرحمةِبحالِالطائرِإذاِ
 95بهماِوشفقةِعليهماِ،ِلِلجلِامتثالِالمرِوخوفِالعارِوالنقدِفقط.

ةَ ِ﴾ اِلرمحم  نَ ِم  اِلذُّلِّ ِلَمُاِجَناحَ 4-  ﴿ِوَاخ ف ض   bersikap tawadhu kepada 

keduanya dengan perbuatanmu. Maksud dari ayat ini adalah 

bersungguh-sungguhlah dalam bersikap tawadhu dan dalam 

merendahkan diri di hadapan keduanya. Karena lafal tersebut yang 

memiliki makna asal berupa perintah untuk merendahkan sayap adalah 

kinayah dari sikap tawadhu dan penyerupaan terhadap burung yang 

sedang mendekap anaknya, yaitu dengan merendahkan sayapnya. Sikap 

tawadhu ini harus muncul dari kasih sayang yang tulus kepada 

keduanya, bukan hanya karena menunaikan perintah dan takut dari cela 

atau kritikan orang. 

 

 
94 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 59. 

95 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 59. 
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كَِِ ﴿ - ٥ ِار حَم هُما ِصَغ يراِ وَقُل ِرَبِّ أيِاطلبِلماِالرحمةِمنِالل هِفِحالِ ﴾ ماِرَبمياني 
كبرهُاِوعندِوفاتهما.ِقالِالقفالِرحمهِالل هِتعالىِ:ِإنهِلمِيقتصرِفِتعليمِالبرِبالوالدينِ
بِالرحمةِ،ِفيقولِ اِلفعالِ،ِوهوِأنِيدعوِلما إِليهِتعليم أِضاف اِلقوالِ،ِبل علىِتعليم

ِار حَم هُما﴾ِول فظِالرحمةِجامعِلكلِالخيراتِفِالدينِوالدنيا.ِوقولهِ﴿كَماِ:ِ﴿رَبِّ
ِإيايِ،ِوالتربيةِ:ِهيِ ِإلِِفِتربيتهما ِأحسنا كِما ِصَغ يرا ﴾ِأيِأحسنِإليهما رَبمياني 
التنميةِ،ِوخصهاِبالذكرِليتذكرِالعبدِشفقةِالبوينِوتعبهماِفِالتربيةِ،ِفيزيدهِذلكِ

 96.إشفاقاِلماِوحناناِعليهما

ِصَغ يرا ﴾ كَِماِرَبمياني  ِار حَم هُما 5-ِ﴿وَقُل ِرَبِّ  mohonkanlah rahmat dan 

kasih sayang kepada Allah untuk keduanya ketika memasuki usia lanjut 

dan setelah meninggal dunia. Al-Qaffal berkata, "Dalam mengajarkan 

cara berbakti kepada kedua orang tua, Allah tidak sekadar mengajarkan 

ucapan yang harus disampaikan pada keduanya, namun juga 

mengajarkan apa yang harus dilakukan untuk keduanya, yaitu 

mendoakan keduanya agar dilimpahi rahmat Allah. Allah berfirman, 

 ,﴿ار حَم هُما﴾ Kata ar-rahmah yang merupakan asal kata .﴿رَبِّ ارْحَمْهُما﴾
mencakup semua kebaikan agama dan dunia." Firman Allah ِِ رَِبمياني  ﴿كَما
 artinya, berbuat baiklah kepada keduanya sebagaimana صَغ يرا ﴾

keduanya telah berbuat baik kepadaku saat mendidikku. Kata tarbiyah 

merupakan asal kata ﴾  artinya tanmiyah (menumbuhkan). Kata ﴿رَبمياني 

ini secara khusus disebutkan di sini, agar seorang hamba ingat dengan 

belas kasih dan kelelahan kedua orang tua dalam mendidiknya, maka 

diharapkan membuatnya semakin mengasihi dan menyayangi 

keduanya. 

 

كِانِالوالدانكِافرينِفللولدِأنِيدعوِلماِ.ِِيكونِفِحالِالياةِوبعدِالموتوالبر فإذا
حالِالياةِبالدايةِوالإرشادِ،ِوأنِيطلبِلماِالرحمةِبعدِحصولِالإيمان.ِأماِبعدِ

 الموتِفقدِنهىِالقرآنِعنِالستغفارِللمشركيِالمواتِ،ِولوكِانواِأولِِقربىِفِالآية
: ِِّ ِل لنمبي  كِانَ ِما ِقُ ر بىِ]التوبة ِأوُلِ  كِانوُا ِوَلَو  ر ك يَ ِل ل مُش  تَ غ ف رُوا ِيَس  ِأَن  ِآمَنُوا /9ِِوَالمذ ينَ

 
96 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 59-60. 
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[.ِفيعاملِالمسلمِأبويهِالذمييِمعاملةِحسنةِإلِالترحمِلماِبعدِموتهماِعلى113ِ
 97الكفر.

Berbakti kepada orang tua dapat dilakukan ketika keduanya 

masih hidup atau setelah meninggal dunia. Serta apabila kedua orang 

tua dalam kondisi kafir, sang anak hendaknya berdoa dimasa hidupnya 

agar keduanya mendapatkan hidayah dan memohon kepada Allah agar 

melimpahkan rahmat-Nya setelah keduanya beriman. Namun, jika 

keduanya telah meninggal dunia Alquran melarang memohonkan 

ampun untuk orang-orang musyrik yang telah meninggal dunia, 

walaupun masih ada hubungan kerabat dengan mereka. Dengan 

demikian, seorang Muslim hendaknya bersikap baik terhadap kedua 

orang tuanya yang tidak Muslim. Namun, dia dilarang memohonkan 

rahmat kepada Allah untuk keduanya jika keduanya meninggal dunia 

dalam kondisi kafir. 

 

ِالمرِ ِلنِظاهر ِواحدة ِمرة ِلما ِالآيةِطلبِالرحمة ويكفيِفِالعملِبمقتضىِهذه
وكفىِبالشريعةِالتيِجعلتِعقوقِالوالدينِِِللوجوبِ،ِوظاهرِالمرِلِيقتضيِالتكرار.

98ِ.ِرمنِالكبائ
Berdasarkan ayat 24 dari surah al-Israa', seseorang harus 

mendoakan orang tuanya minimal satu kali dalam hidup. Karena makna 

yang terkandung dari perintah adalah kewajiban, dan secara eksplisit, 

perintah tidak menuntut agar apa yang diperintahkan dilakukan secara 

berulang-ulang. Syariatpun telah menetapkan bahwa durhaka kepada 

kedua orang tua termasuk dosa besar. 

 

ِ ثُِحذرِالل هِتعالىِمنِالتهاونِفِبرِالوالدينِفقالِ:ِ كُم  ِنُ فُوس  اِف  ِأعَ لَمُِبم  ﴿رَبُّكُم 
أنفسكمِمنِالإخلاصِفِالطاعةِِ...﴾ِأيِأنِالعبرةِبماِفِالقلبِوماِتضمرونهِف

وعدمِالإخلاصِفيهاِ،ِفإنِالل هِتعالىِمطلعِعلىِماِفِنفوسكمِ،ِبلِهوِأعلمِبتلكِ
الحوالِمنكمِبهاِلختلاطهاِبالسهوِوالنسيانِوعدمِالإحاطةِبالكلِ،ِفمنِبدرتِ
ِمنهِبادرةِغيرِمقصودةِ،ِفلاِيعاقبهِالل هِعليهاِماِدامتِنيتهِحسنةِوهوِمنِالصالي

،ِفإنهِسبحانهِغفورِللتائبيِالراجعيِإلىِالخيرِ،ِالنادميِعلىِماِفرطِمنهمِمنِغيرِ

 
97 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 60. 

98 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 61. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

78 

 

قصد.ِوالتائبِمنِالذنبِ:ِهوِالرج اعِمنِالمعصيةِإلىِالطاعةِ،ِمماِيكرهِالل هِ،ِإلىِماِ
 99يحبهِويرضاه.ِوالمقصودِمنِالآيةِ:ِالتحذيرِمنِتركِالإخلاص.

Kemudian Allah SWT memperingatkan bahaya dari sikap 

durhaka kepada kedua orang tua. Allah berfirman, ِ ِف  ا ِبم  ِأعَ لَمُ ﴿رَبُّكُم 
﴾...ِ كُم   ,maksudnya, yang menjadi ukuran adalah isi hati kalian نُ فُوس 

apakah ikhlas atau sebaliknya. Karena Allah Maha Mengetahui apa 

yang ada di dalam hati. Bahkan, Allah lebih mengetahui semua kondisi 

dalam hati kalian dibanding kalian sendiri karena seringkali sikap yang 

muncul dari kalian tercampur dengan kelalaian, lupa, dan tidak sengaja. 

Dan kalian tidak dapat mengetahui semua kondisi itu sehingga ketika 

ada orang yang melakukan sesuatu secara tidak sengaja, Allah tidak 

menghukumnya, selama niatnya adalah baik, dan dia pun tetap masuk 

dalam golongan orang-orang yang saleh. Karena Allah SWT Maha 

Mengampuni orang-orang bertobat yang kembali kepada kebaikan dan 

menyesali kesalahan yang dilakukan tanpa adanya kesengajaan. 

Adapun orang yang bertobat adalah orang yang meninggalkan maksiat 

dan melakukan ketaatan; meninggalkan apa yang tidak disukai Allah 

menuju apa yang disenangi dan diridhai-Nya. Maksud dari ayat di atas 

adalah peringatan agar jangan sampai tidak ikhlas dalam berbakti 

kepada kedua orang tua. 

 

2) Kewajiban orang tua terhadap anak 

a) Memberikan pendidikan (Q.S. Luqman (31) : 13-19) 

ِلَِتُشِ ِۥوَهُوَِيعَ ظهُُِِۦن هِ ٱبِ ل ِِمٰنُِقاَلَِلقُِ ِوَإ ذِ  ِٱلشِّرِ ِۢ  ٱللمهِ ب ِِر كِ يٰ بُ نََم ِعَظ يمِ ِمِ لَظلُِ ِكَِإ نم
ِ ِۥِلهُُِاف صَِومِِِنِ وَهِ ِِعَلٰىِِن اوَهِ ِۥِأمُُّهُِِِهُِحَملََتِ ِِهِ ل دَيِ اب وَِِِنَِاسَِنِ ٱلإ ِ ِِنَاوَوَصمي ِ ١٣ِِ ِعَامَي  ِكُرِ ٱشِ ِِأَنِ ِِف 

 ِ ي ِ ٱلِ ِِإ لَِمِِكَِل دَيِ اوَل وَِِِلِ  ِ ِِر كَِتُشِ ِِأَنِ ِِهَدٰكَِعَلٰىِ اجَِِوَإ نِ ١٤ِِِرُِمَص  ِۦب هِ ِِلَكَِِِسَِليَِ ِِمَاِِبي 
ب ِ ِِۢ  هُمَاتُط عِ ِِفَلَاِِِمِ ع لِ  ِِِهُمَاوَصَاح  ن ِ ِِف  ِإ لَِمِِِثُُمِِِۢ  إ لَِمِِِأنَاَبَِِِلَِمَنِ سَب يِ ِِٱتمب عِ وَِِِۢ  افِ رُوِ مَعِ ِِيَاٱلدُّ
عُكُمِ مَرِ  اَِِفأَنَُ بِّئُكُمِ ِِج  ث ِ ِِتَكُِِِإ نِ ِِيٰ بُ نََمِإ ن مهَاِ ١٥ِِِِنَِمَلُوِ تَ عِ ِِتُمِ كُنِ ِِبم  ِدَلِ خَرِ ِِمِّنِ ِِحَبمةِ ِِقَالَِم 

ِِِفَ تَكُنِ  ِِِأَوِ ِِرَةِ صَخِ ِِف  أَِوِ ِِف  ِِِٱلسممٰوٰت  اَِِتِ يأَِ ِِضِ رِ ٱل َِِِف  ٱِلل ِِِٰۢ  هُِٱلل ِِِٰبه  لَِط يِ إ نم ِخَب ي ِ هَ ِِرِ ف 
ِٱلصملٰوةَِوَأِ ١٦ِ ِٱلِ ِهَِوَٱنِ ِفِ رُوِ مَعِ ٱلِ ب ِِمُرِ يٰ بُ نََمِأقَ م  ِ وَٱصِ ِكَرِ مُنِ عَن  ِۢ  أَصَابَكَِِعَلٰىِمَاِ ِبر 
ِِِشِ تَمِ ِِوَلَِِِل لنماسِ ِِخَدمكَِِِوَلَِتُصَعِّرِ ١٧ِِِِرِ مُوِ ٱل ُِِِمِ عَزِ ِِم نِ ِِذٰل كَِِِإ نمِ ِۢ  مَرَح اِِضِ رِ ٱل َِِِف 

 
99 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 61. 
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كُِلمِمُخِ ٱلل ِِِٰإ نمِ دِ وَٱقِ ١٨ِِِِرِ فَخُوِ ِِتَالِ هَِلَِيحُ بُّ ِمَشِ ِِص  ِۢ  ت كَِصَوِ ِِم نِ ِِضُضِ ٱغِ وَِِِي كَِف 
١٩ِِِِم ير ِ ٱل َِِِتُِلَصَوِ ِِتِ اوَِصِ ٱل َِِِكَرَِأنَِ ِِإ نمِ

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami 

perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 

bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 

bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 

kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai anakku, 

Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 

berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah 

akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha 

Halus lagi Maha mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan 

suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) 

dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 

yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan 

mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 

berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan 

sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.100 

 

 

بوصيةِأوِموعظةِ،ِحرصاِعليهِلنِالبِيحبِابنهِواذكرِحيِأوصىِلقمانِابنهِ
وهوِأشفقِالناسِعليهِ،ِفقالِلهِ:ِياِولديِ،ِاعبدِالل هِولِتشركِبهِشيئاِ،ِفإنِ
كِونهِ الشركِأعظمِالظلمِ،ِأماِإنهِظلمِفلكونهِوضعِالشيءِفِغيرِموضعهِ،ِوأما

 
100Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan) (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R, 2019I), 593-594. 
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وبيِالمنعمِِأعظمِالظلمِفلتعلقهِبأصلِالعتقادِوتسويتهِبيِالخالقِوالمخلوقِ،
  101وحدهِوبيِغيرِالمنعمِأصلاِ،ِوهيِالصنامِوالوثان.

Dan ingatlah ketika Luqman menyampaikan wasiat, pesan 

dan nasihat kepada putranya, sebagai bentuk kasih sayang kepada-

Nya. Karena seorang ayah tentu mencintai anaknya dan ayah adalah 

orang yang paling sayang kepada anaknya. Luqman al-Hakim 

berkata kepada putranya, "Wahai anakku, sembahlah Allah  dan 

janganlah kamu sekali-kali menyekutukan sesuatu dengan-Nya 

karena sesungguhnya menyekutukan sesuatu dengan-Nya (syirik) 

adalah kezaliman terbesar." Kenapa perbuatan syirik merupakan 

sebuah kezaliman karena syirik berarti meletakkan sesuatu tidak 

pada tempatnya. Adapun kenapa syirik merupakan kezaliman 

terbesar karena syirik merupakan kezaliman yang berkaitan dengan 

pokok aqidah, menyamakan, menyepadankan, dan mensetarakan 

antara Sang Khaliq dengan makhluh antara zat yang hanya Dia 

semata Yang Maha Pemberi nikmat dengan sesuatu yang sama 

sekali tidak kuasa memberi nikmat apa pun, yaitu berhala dan 

arca.102 

 

اِلكمةِحيِجعلناهِ لِقمان آِتينا اِلآيةِعطفِعلىِمعنىِماِسبقِ،ِوتقديرهِ:ِولقد و
  103شاكراِفِنفسهِ،ِوحيِجعلناهِواعظاِلغيره.

Ayat ini secara makna diathafkan kepada ayat sebelumnya. 

Asumsinya adalah "Dan sesungguhnya Kami benar-benar telah 

memberi hikmah kepada Luqman ketika Kami menjadikan dirinya 

sebagai orang yang bersyukur dan ketika Kami menjadikannya 

sebagai orang yang menasihati orang lain."104 

 

اِلل هِتعالىِ كِثيراِماِيقرن اِلقرآنِ،ِفإنه اِلوالدينِ،ِجرياِعلىِعادة اِلل هِتعالىِببر  ثُِأمر
كِماِفِ فِالقرآنِبيِالمرِبعبادةِالل هِواجتنابِالشركِوبيِالمرِببر ِالوالدينِ،

 
101 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 

Jil. 11, 2009), 159-160. 

102 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk., (Jakarta: Gema Insan, Jil. 11, Cet. 1, 2013), 167. 

103 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 160. 

104 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 167. 
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ِإ يماهُِ ِتَ ع بُدُواِإ لم ِإ ح سانا ِ]الإسراءِِقولهِسبحانهِ:ِوَقَضىِرَبُّكَِأَلم /17ِوَب ال وال دَي ن 
23].105  

Selanjutnya, Allah memerintahkan untuk berbakti kepada 

kedua orang tua. Hal ini sejalan dengan kebiasaan Al-Qur'an karena 

dalam Al-Qur'an Allah  seringkali merangkaikan antara perintah 

menyembah kepada-Nya semata dan menjauhi syirik dengan 

perintah berbakti kepada kedua orang tua.106 

 

ِ أيِوأمرناِالإنسانِوألزمناهِببر ِوالديهِوطاعتهماِ،ِوأداءِحقوقهماِ،ِولِسيماِبر 
المِالتيِحملتهِفِضعفِفوقِضعفِ،ِمنِالملِإلىِالطلقِإلىِالولدةِوالنفاسِ،ِ

اِلرضاعِوالفطامِفِِ أِحقيةِثُ اِلنبوي اِلديث بِي  لِيلاِونهاراِ،ِوقد مدةِعاميِوالتربية
المِبالبر ِ،ِفأوصىِبهاِثلاثِمراتِ،ِثُِأوصىِبالبِفِالمرةِالرابعةِ،ِفجعلِلهِ

  107ربعِالمبرة.
Dan Kami perintahkan kepada manusia dan mewajibkan 

kepada-Nya untuk berbakti dan patuh kepada kedua orang tua serta 

memenuhi hak-hak keduanya, terutama kepada ibu yang telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah secara beruntun dan terus 

meningkat, mulai dari mengandung, kemudian rasa sakit menjelang 

kelahiran hingga proses melahirkan, lalu dilanjutkan masa nifas, 

kemudian menyusui dan menyapih dalam kurun waktu dua tahun 

serta merawat dan mengasuhnya siang malam. Rasulullah saw., telah 

menerangkan sebelumnya bahwa ibu memiliki hak lebih besar 

daripada ayah untuk mendapatkan bakti dari anaknya, dengan 

menegaskannya sebanyak tiga kali, kemudian pada kali keempat 

baru bapak. Jadi, Rasulullah saw., menjadikan bakti kepada ayah 

sebesar seperempat, dan tiga perempat untuk ibu.108 

ِ،ِ ِعليك ِنعمتي ِعلى ِلل ه ِأي ِلِ ِبالشكر ِإليه ِوعهدنا ِأمرناه ِأي ،ِ ِوصيناه لقد
وبالشكرِللوالدينِلنهماِسببِوجودكِ،ِومصدرِالإحسانِإليكِبعدِالل هِتعالى.ِ

ِ(وقولهِتعالىِ:ِ ِلِ  كُر  ِاش  هناِفِِ)إ نِ(لبيانِعلةِالوصيةِأوِوجوبِامتثالاِ،ِوِ)أَن 

 
105 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 160. 

106 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 167. 

107 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 160. 

108 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 167-168. 
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يةِ،ِوالجملةِبيانِلفعلِالتوصيةِ،ِإذِهوِمتضمنِمعنىِالقولِرأيِالزمخشريِتفسيِر
ِ(،ِأيِِ ِلِ  كُر    109.)قلناِلهِ:ِاش 

Kami memerintahkan dan mengharuskan kepada-Nya 

untuk bersyukur kepada-Ku atas nikmat-Ku kepada-Nya, dan 

bersyukur kepada kedua ibu bapaknya karena ibu bapaknya adalah 

dua orang yang menjadi sebab dirinya ada dan terlahir di dunia ini. 

Di samping itu, setelah Allah , ibu bapaknya yang menjadi sumber 

kebaikan yang dia peroleh. Kalimat (ِ ِلِ  كُر  ِاش   berfungsi (أَن 

menjelaskan illat wasiat atau kewajiban menjalankannya. Kata (إ ن)ِ
di sini menurut az-Zamakhsyari adalah an tafsiiriyyah, dan kalimat 

ini posisinya menjelaskan fi'il (نَا  karena fi'il ini mengandung (وَوَصمي  

makna al-Qaul (perkataan), yaitu (ِ ِلِ  كُر   Kami katakan) (قلناِلهِ:ِاش 

kepada-Nya, "Bersyukurlah kamu kepada-Ku").110 

 

وكِذاِعلةِالمرِبطاعةِالل هِوطاعةِالبوينِأوِالسببِفيهِ:ِهوِأنِالمصيرِأوِالمرجعِ
إلِِ،ِفسأجزيكِعلىِذلكِأوفرِالجزاءِفِالآخرة.ِوهذاِتهديدِوتخويفِمنِعاقبةِ
ِالل هِ ِأمر ِعلىِامتثال ِالسن ِبالجزاء ِوعد ِهو كِما ِوالعقوقِوالعصيانِ، المخالفة

ِالوالدينِوصلتهما.   111وطاعتهِوبر 
Begitu juga, illat atau sebab dan alasan perintah untuk taat 

kepada Allah  dan berbakti kepada kedua orang tua adalah bahwa 

semuanya pasti akan kembali menghadap Allah , lalu Dia akan 

memberikan balasan atas hal itu di akhirat dengan balasan yang 

melimpah. Ini merupakan ancaman dan menumbuhkan rasa takut 

terhadap akibat perbuatan melanggar perintah Allah  dan durhaka 

kepada kedua orang tua, sekaligus janji pahala yang baik jika mau 

melaksanakan perintah Allah  menaati-Nya, berbakti kepada kedua 

orang tua dan berbuat baik kepada keduanya.112 

 

 
109 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 161. 

110 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 168. 

111 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 161. 

112 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 168. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

83 

 

وهذهِالآيةِوماِبعدهاِمنكِلامِلقمانِالذيِوصىِبهِابنهِ،ِأخبرِالل هِعنهِبذلكِ،ِ
كِانِذلكِحث اِعلىِطاعةِالل هِ،ِ ِلقمانِلبنهِأنِالشركِظلمِونهاهِعنهِ، فلماِبي 

ِأنِالطاعةِتكونِللأبوينِ،ِوب ِالسببِفِذلك.ثُِبي    113ي 

Ayat ini dan ayat berikutnya adalah bagian dari perkataan 

Luqman yang dia wasiatkan kepada putranya yang Allah  rekam dan 

informasikan darinya. Ketika Luqman menerangkan kepada 

putranya bahwa syirik adalah sebuah kezaliman besar dan melarang 

putranya dari perbuatan syirik, hal itu berarti perintah dan dorongan 

untuk taat kepada Allah . Kemudian Luqman menerangkan 

keharusan berbakti kepada kedua orang tua serta menjelaskan sebab 

dan alasannya.114 

 

نَاِ،ِ ِ،ِوقلناِلهِ:ِوِوَصمي   كُر  وقيلِ:ِهوِمنكِلامِالل هِقالهِللقمانِ،ِأيِقلناِلهِ:ِاش 
لِ:ِهذهِالآيةِاعتراضِبيِوصيةِلقمانِتؤكدِالنهيِعنِالشركِ،ِقالِالقرطبيِ:ِوقي

ناِ  : والصَحيحِأنِهذهِالآيةِوآيةِالعنكبوتِالسابقة ن سانَِب وال دَي ه ِحُس  نَاِالإ   وَوَصمي  
[ِنزلتاِفِشأنِسعدِبنِأبيِوقاصِوأمهِحمنةِبنتِأبيِسفيان٦٩/٨ِ]العنكبوت:

أِميةِالتيِحلفتِألِت أكلِحتىِيرتدِسعدِ،ِوعليهِجماعةِمنِالمفسرين.ِوالمختارِبن
كِلامِمستأنفِمنِالل هِتعالىِ،ِ عندِالمفسرينِأنِهذهِالآيةِإلىِآخرِالآيتيِبعدها

  115جاءِمعترضاِبيِوصاياِلقمانِلبنهِ،ِتأكيداِللنهيِعنِالشرك.
Ada pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini dan ayat 

berikutnya adalah bagian dari firman Allah  yang Dia sampaikan 

kepada Luqman. Yaitu "Kami katakan kepada Luqman, (  ِكُر  dan ( اش 

Kami katakan kepada-Nya, (نَا ِوَصمي    Ada pendapat lain lagi .(و

mengatakan ayat ini merupakan kalimat sisipan di sela-sela wasiat 

Luqman yang menegaskan larangan berbuat syirik. Al-Qurthubi 

mengatakan yang shahih adalah bahwa ayat ini dan ayat "Dan Kami 

wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada kedua 

orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak 

mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau patuhi 

keduanya. Hanya kepada-Ku tempat kembalimu, dan akan Aku 

 
113 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 161. 

114 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 168. 

115 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 161. 
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beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan," (Qs. al-

'Ankabuut 29 : 8) turun menyangkut diri Sa'd bin Abi Waqqash dan 

ibundanya, Hamnah binti Abu Suffan bin Umayyah yang bersumpah 

untuk melakukan mogok makan hingga Sa'd bin Abi Waqqash mau 

murtad. Ini adalah pendapat sejumlah ulama tafsir. Pendapat yang 

terpilih menurut ulama tafsir adalah bahwa ayat ini dan ayat 

berikutnya [14 dan 15) adalah permulaan pembicaraan baru dari 

Allah  sebagai pembicaraan sisipan di sela-sela wasiat Luqman 

kepada putranya, untuk mempertegas larangan perbuatan syirik.116  

 

ثُِقي دِالل هِطاعةِالبوينِمستثنياِحقوقهِتعالىِ،ِأيِوإنِألح ِوالداكِفِالطلبِ،ِ
أِنِتتابعهماِفِدينهماِ،ِوتشركِبيِفِعبادتيِغيريِ اِلرصِعلى وحرصاِعليككِل
مماِلِتعلمِأنهِشريكِلِِ،ِفلاِتقبلِمنهماِذلكِ،ِولِتطعهماِفيماِأمراكِبهِمنِ
الشركِأوِالمعصيةِ،ِفإنهِلِطاعةِلمخلوقِفِمعصيةِالخالق.ِوالمرادِبنفيِالعلمِنفيِ

 117الشريكِ،ِأيِلتشركِبيِماِليسِبشيءِوهيِالصنام.

Kemudian Allah memberikan syarat yang membatasi 

kepatuhan kepada kedua orang tua, yaitu tidak boleh patuh kepada 

keinginan kedua orang tua yang keinginan itu melanggar hak-hak 

Allah. Jika kedua orang tuamu berusaha memaksa dan mendesak 

kamu untuk mengikuti agama mereka berdua yang sesat, 

menyekutukan sesuatu dengan-Ku dan menyembah yang lain di 

samping Aku, yang kamu tidak memiliki pengetahuan tentangnya, 

janganlah kamu ikuti kemauan mereka berdua itu, janganlah kamu 

menurutinya, dan janganlah kamu mematuhi perintah keduanya 

untuk berbuat syirik atau maksiat, Karena sesungguhnya tidak ada 

kepatuhan kepada makhluk untuk bermaksiat dan durhaka kepada 

Sang Khaliq. Yang dimaksud dengan penafian dan peniadaan 

pengetahuan dalam ayat ini, (مَا ليَسَ لكََ بِهۦِ عِلم) adalah menafikan 

sekutu, yaitu memaksamu untuk menyekutukan dengan-Ku sesuatu 

yang bukan apa-apa, yaitu berhala dan arca.118 

 

أيِلِيمنعكِعدمِطاعتكِلبويكِفِالشركِوالمعصيةِمنِأنِتصاحبهماِفِالدنياِ
بالمعروفِ،ِبأنِتحسنِإليهماِ،ِفتمدهُاِبالمالِعندِالاجةِ،ِوتطعمهماِوتكسوهُاِ

 
116 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 168-169. 

117 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 161-162. 

118 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 169. 
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،ِوتعالجهماِعندِالمرضِ،ِوتواريهماِعندِالموتِفِالقبورِ،ِوتبر ِصديقهماِ،ِوتفيِ
أيِاصطحاباِمعروفاِعلىِمقتضىِالكرمِوالمروءةِ،ِأوِِ )ع رُوفاِ مَِ( بعهدهُا.ِوقولهِ

ِوصلة.  119 مصاحباِحسن اِبخلقِجميلِ،ِوحلمِواحتمالِ،ِوبر 
Namun ketidakpatuhanmu kepada keinginan kedua orang 

tuamu yang memaksa kamu untuk berbuat syirik dan maksiat jangan 

sampai menghalangi kamu untuk tetap mempergauli keduanya di 

dunia dengan baik dan patut dengan cara tetap berbuat baik kepada 

keduanya, memberi keduanya bantuan finansial ketika 

membutuhkan, memenuhi kebutuhan pangan dan sandang 

keduanya, merawat keduanya ketika sakit dan membawanya pergi 

berobat, menguburkannya ketika meninggal, menjaga hubungan 

baik dengan teman keduanya, serta melaksanakan janji keduanya. 

Kata (  مَعْرُوفا) maksudnya adalah mempergauli dengan baik dan 

patut sesuai dengan nilai-nilai kemuliaan dan kehormatan harga diri, 

atau mempergauli secara baik dengan akhlak mulia, kesantunan, 

lapang dada, memberikan pertolongan dan bantuan.120 

 

ن يا( وِقولهِ:ِِ ِالدُّ تهوينِشأنِالصحبةِ،ِفهيِليامِمحدودةِ،ِوسنواتِمعدودةِ ) ف 
،ِسريعةِالزوالِوالنقضاء.ِوالمعروفِهناِ:ِماِيعرفهِالشرعِويرتضيهِ،ِوماِيقتضيِ

  121بهِالكرمِوالمروءةِفِإطعامهماِوكسوتهماِوالإحسانِإليهماِفِالقولِوالفعل.

Kata ( ِ ن ياف  الدُّ ) (di dunia) adalah bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa ringan dalam mempergauli keduanya dengan 

baik karena hanya beberapa hari dan beberapa tahun saja yang akan 

cepat berlalu dan berakhir. Mempergauli dengan cara yang makruf 

di sini maksudnya adalah cara-cara yang disukai dan direstui oleh 

syara' serta sesuai dengan nilai-nilai kemuliaan, kemurahan hati dan 

kehormatan harga diri dalam memenuhi kebutuhan makan dan 

sandang keduanya serta berbuat baik kepada keduanya dalam hal 

ucapan dan perbuatan.122 

 

 
119 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 162. 

120 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 169. 

121 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 162. 

122 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 169. 
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وإياكِوالمحاباةِفِشأنِالدينِ،ِفالزمِسبيلِالمؤمنيِالتائبيِفِدينكِ،ِولِتتبعِفِ
  123كفرهُاِسبيلهماِفيهِ،ِوإنكِنتِمأموراِبحسنِمصاحبتهماِفِالدنيا.

Ingat! jangan sekali-kali kamu melakukan pemihakan dan 

terpengaruh dengan jalinan kekerabatan menyangkut masalah 

agama. Komitmen dan konsistenlah kamu meneguhi jalan orang-

orang Mukmin yang bertobat. Janganlah kamu mengikuti jalan 

kedua orang tuamu yang kafir itu. Jangan sekali-kali kamu 

mengikuti jalan kekafiran yang diikuti oleh kedua orang tuamu itu, 

meskipun kamu memang tetap diperintahkan untuk mempergauli 

mereka berdua dengan baik dan patut di dunia.124 

 

ِ،ِ كِفرهُا ِعلى ِوأجازيهما ،ِ ِإيمانك ِعلى ِفأجازيك ،ِ ِومرجعهما ِمرجعك ثُِإلِ 
كِنتمِتعملونِفِالدنياِمنِخيرِأوِشر.ِوالجملةِمقررةِلماِقبلهاِوِ مؤكدةِوأخبركمِبما

  125لوجوبِالإحسانِإلىِالوالدينِوبرهُاِوطاعتهماِفِغيرِمعصية.

Kemudian hanya kepada-Ku lah kamu dan kedua orang 

tuamu akan kembali, lalu Aku akan membalas atas keimananmu dan 

membalas kedua orang tuamu itu atas kekafiran mereka berdua. Aku 

juga akan membeberkan kepada kalian semua amal perbuatan baik 

dan buruk yang pernah kalian kerjakan selama di dunia. Kalimat ini 

mengonfirmasi kalimat sebelumnya serta mempertegas keharusan 

untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, berbakti kepada 

keduanya dan patuh kepada keduanya dalam selain kemaksiatan.126 

 

 127ثُِأخبرِتعالىِعنِبقيةِوصاياِلقمانِالكيمِالنافعةِ،ِليمتثلهاِالناسِويقتدواِبها

Selanjutnya, Allah  menginformasikan lanjutan wasiat dan 

pesan Luqman al-Hakim yang bermanfaat supaya dijalankan, diikuti 

dan ditiru oleh manusia.128 

 

 
123 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 162. 

124 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 169. 

125 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 162. 

126 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 169-170. 

127 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 162. 

128 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 170. 
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كِانتِتساويِوزنِأوِ أيِياِولديِ،ِإنِالسنةِوالسيئةِأوِالمظلمةِوالخطيئةِ،ِلو
أِعلىِمكانِ أِوِف أِخفىِمكانكِجوفِصخرةِ، مثقالِحبةِخردلِ،ِولوكِانتِف
كالسماواتِ،ِأوِفِأسفلِموضعكِباطنِالرضِ،ِلحضرهاِالل هِيومِالقيامةِحيِ

رةَ ِالسابِ،ِووزنِالعم ِصَخ  ِف  الِ،ِوالمجازاةِعليهاِخيراِأوِشراِ،ِوقولهِ:ِفَ تَكُن 
 129يرادِبهِالمبالغةِوالنتهاءِفِالتفهيم.

Wahai anakku, sesungguhnya suatu kebaikan, kejelekan, 

kezaliman, pelanggaran hak dan kesalahan, sekalipun seberat ukuran 

sebutir biji sawi dan berada di tempat yang paling tersembunyi 

sekalipun seperti dalam perut batu, atau di tempat yang paling tinggi 

seperti di langit, atau di tempat yang paling rendah dan dalam seperti 

di dalam perut bumi, niscaya Allah  pasti akan menghadirkan dan 

menampilkannya kelak pada hari Kiamat ketika proses hisab dan 

penimbangan amal perbuatan, dan akan membalasnya baik atau 

buruk. Kalimat ( ِ ِف  رةَِ ِفَ تَكُن  صَخ  ) bertujuan untuk mubaalaghah 

(intensifikasi) dalam memberikan pengertian dan pemahaman 

bahwa sekecil apa pun dan tersembunyi di mana pun suatu amal, 

kelak pasti akan ditampilkan.130 

 

شياءِ،ِإنِالل هِلطيفِالعلمِ،ِيصلِعلمهِإلىكِلِشيءِخفيِ،ِفلاِتخفىِعليهِال
ِالمورِ ِظواهر ِيعلم ،ِ ِالشياء ِبكنه ِخبيرِعالم ِوتضاءلتِ، ِولطفت ِدقت وإن

 131وبواطنها.

Sesungguhnya Allah  Maha halus pengetahuan-Nya. 

Pengetahuan Allah  mencapai segala sesuatu yang sangat 

tersembunyi sekali pun, sehingg tiada suatu apa pun yang 

tersembunyi dari-Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya, sekecil, 

selembut dan seremeh apa pun itu. Allah  Maha Mengetahui hakikat 

sebenarnya segala sesuatu luar dalam, lahir batin.132 

 

 
129 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 163. 

130 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 170. 

131 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 163. 

132 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 170. 
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علىِوالمقصودِمنِالآيةِبيانِسعةِعلمِالل هِ،ِفهوِيعلمِالغيبِوالشهادةِ،ِويطلعِ
 133جميعِأعمالِعبادهِ،ِلموافاتهمِبجزائهاِيومِالقيامة.

Yang dimaksudkan dari ayat ini adalah ingin menerangkan 

dan menegaskan keluasan ilmu Allah , Dia mengetahui segala yang 

gaib dan yang tampah dan mengetahui segala amal perbuatan 

hamba-hamba-Nya untuk memenuhi balasan yang berhak mereka 

terima pada Hari Kiamat.134 

 

اِللازمةِ اِلعمال أِمرهِبصالح اِلل هِوقدرتهِ، اِلشركِ،ِوخوفهِبعلم أيِبعدِأنِمنعهِمن
كِاملةِ ِأداؤها ِأي ِوإقامتها ،ِ ِمخلصا ِالل ه ِلوجه ِالعبادة ِأي ِالصلاة ِوهي للتوحيد

ينِ،ِودليلِالإيمانِواليقيِ،ِووسيلةِبحدودهاِوفروضهاِوأوقاتهاِ،ِوهيِعمادِالدِ
كِماِأنهاِتساعدِعلىِاجتنابِالفحشاءِوالمنكرِ،ِ القربىِإلىِالل هِوتحقيقِرضوانهِ،

 135وصفاءِالنفس.

Setelah Luqman al-Hakim melarang anaknya dari 

perbuatan syirik serta menumbuhkan rasa takut dengan 

menumbuhkan kesadaran dan keinsafan akan ilmu dan kuasa Allah 

, Luqman al-Hakim memerintahkan anaknya untuk mengerjakan 

amal-amal saleh yang menjadi tuntutan tauhid, yaitu shalat. Yaitu 

beribadah menyembah hanya kepada Allah  semata dengan tulus 

ikhlas dan murni semata-mata hanya untuk-Nya. Menegakkan shalat 

maksudnya adalah menunaikan shalat secara sempurna, baik, benar 

dan tepat dengan segenap aturan-aturan, batasan-batasan, syarat 

rukun dan waktunya. Shalat adalah tiang agama, bukti dan 

manifestasi keimanan dan keyakinan, serta wasilah mendekatkan 

diri kepada Allah  dan menggapai keridhaan-Nya. Di samping itu, 

shalat juga efektif dalam membantu untuk menjauhi perbuatan keji 

dan mungkar, serta untuk membersihkan dan memurnikan jiwa.136 

 

ِوال ِالنفس ِأمر ِأي ِبالمعروف كِمكارمِوالمر ،ِ ِوعقلا ِشرعا ِمعروف ِهو ِبما غير
وِِ 137,الخلاقِ،ِومحاسنِالفعالِ،ِمماِيهذبِالنفسِويدعوِإلىِالتحضرِوالتمدنِ

 
133 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 163. 

134 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 170. 

135 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 163. 

136 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 170. 

137 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 163-164. 
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النهيِعنِالمنكرِ،ِأيِمنعِالنفسِوالآخرينِمنِالمعاصيِوالمنكراتِالمحر مةِشرعاِ
 138والقبيحةِعقلاِ،ِوالتيِتغضبِالل هِ،ِوتوجبِعذابِجهنم.

 
Adapun amar makruf adalah menyuruh diri sendiri dan 

orang lain untuk menjalankan amalan-amalan kebajikan menurut 

syara' dan akal, seperti akhlak mulia dan perbuatan-perbuatan baik, 

yang bisa mendidik jiwa serta mendorong kepada kehidupan yang 

berperadaban. Sedangkan nahi mungkar adalah mencegah diri 

sendiri dan orang lain dari segala bentuk kemaksiatan dan 

kemungkaran yang diharamkan menurut syara', buruk menurut akal, 

mendatangkan murka Allah  dan mengakibatkan adzab jahannam.139 

 

ليةِ،ِفإنِالآمرِبالمعروفِ،ِوالناهيِعنِوالصبرِعلىِالذىِوالشدائدِوالوامرِالإ
ِبالصلاةِلنهاِعمادِ المنكرِيؤذىِعادةِ،ِفطلبِمنهِالصبر.ِوقدِبدئتِالوصايا

 140.الدينِوختمتِبالصبرِلنهِأساسِالمداومةِعلىِالطاعاتِ،ِوعمادِرضوانِالل ه
Tabah dan sabar dalam menghadapi berbagai gangguan, 

rintangan dan kesulitan serta dalam menjalankan perintah-perintah 

Ilahi, Karena orang yang menjalankan misi amar makruf dan nahi 

mungkar biasanya sangat rentan mendapatkan gangguan. Karena itu, 

dia diminta untuk sabar, tabah, dan tegar. Wasiat dan pesan Luqman 

al-Hakim diawali dengan shalat karena shalat merupakan tiang 

agama, dan ditutup dengan perintah bersabar, tabah dan tegar karena 

sabar merupakan pondasi keteguhan, persistensi dan konsistensi 

menjalankan ketaatan serta pilar keridhaan Allah.141 

 

ل كَِم نِِ ِٱلمُُور ِ﴾ِأيِإنِذلكِالمذكورِمماِأمرِالل هِبهِونهىِعنهِ،ِومنهِ﴿ِإ نمِذَٰ عَزم 
الصبرِعلىِأذىِالناسِ،ِلمنِالمورِالواجبةِالمعزومةِ،ِأيِالمقطوعةِقطعِإيجابِ

 142وإلزامِ،ِويكونِالمصدرِ»ِعزمِ«ِبمعنىِالمفعول.
Sesungguhnya yang telah disebutkan itu berupa apa yang 

diperintahkan oleh Allah  dan apa yang Dia larang, termasuk di 

 
138 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 164. 

139 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 171. 

140 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 164. 

141 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 171. 

142 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 164. 
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antaranya sabar, tabah, dan tegar menghadapi gangguan orang-orang 

adalah benar-benar termasuk hal-hal yang wajib dan ditetapkan 

dengan penetapan yang bersifat mengharuskan dan mengikat. Jadi, 

kata ﴾عزم﴿ di sini adalah mas}dar yang bermakna isim maf'u>l.143 

 

 144وبعدِأمرهِبماِيكملِنفسهِوغيرهِ،ِنهىِعنِأشياءِوحذرِمنِأشياء

Setelah memerintahkan putranya dengan sesuatu yang bisa 

menyempurnakan dirinya sendiri dan orang lain, Luqman al-Hakim 

melarang beberapa hal dan memperingatkan terhadap beberapa 

hal.145 

 

ِ،ِوالمعنىِ:ِلِتتكبرِ ِواحتقارا كِلموكِتكبرا أيِلِتعرضِبوجهكِعنِالناسِإذا
مِنبسطِ لِينا مِتواضعاِسهلاِهينا بِلكِن ،ِ مِعرض تِتكلمِوأنت ِ،ِول اِلل ه فتحتقرِعباد

 146الوجهِ،ِمستهلِالبشر.

Janganlah kamu memalingkan wajahmu dan membuang 

muka terhadap orang lain sehingga yang mereka hadapai adalah 

pipimu bukan wajahmu ketika mereka mengajakmu berbicara 

karena didorong oleh sikap sombong, angkuh, arogan, meremehkan 

dan merendahkan. Maknanya adalah janganlah kamu sombong dan 

tinggi hati sehingga kamu merendahkan, menghina dan meremehkan 

orang lain, dan janganlah kamu berbicara dengan sikap berlagak, 

berpaling dan membuang muka. Akan tetapi, jadilah kamu orang 

yang tawadhu, rendah hati, santun, menampilkan raut wajah yang 

berseri dan ceria penuh nuansa persahabatan, kedekatan dan 

kekeluargaan.147 

 

 
143 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 171. 

144 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 164. 

145 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 171. 

146 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 164. 

147 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 171. 
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أيِلِتسرِفِالرضِمختال ِبطرا ِمتبخترا ،ِجبارا ِعنيدا ،ِفإنِتلكِالمشيةِيبغضهاِ
كِلِمختالِمعجبِفِنفسه،ِفخورِعلىِغيره،ِوالفخورِ:ِهوِالذيِ الله،ِواللهِيكره

  148كرِاللهِتعالى.يعددِماِأعطي،ِولِيش

Janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan berlagak, 

tinggi hati, angkuh, sombong dan arogan karena berjalan seperti itu 

dibenci Allah , dan Dia membenci setiap orang yang sombong, 

angkuh, arogan, berlagak dan tinggi hati, mengagumi diri sendiri, 

merasa lebih dari orang lain, dan memandang rendah orang lain. 

Kata (فخور) maknanya adalah orang yang menghitung-hitung apa 

yang diberikan kepada dirinya, membangga-banggakan apa yang 

ada pada dirinya, dan tidak bersyukur kepada Allah .149 

 

عدل ،ِليسِبالبطيءِالمتنبطِالمتماوتِالذيِيظهرِالضعفِأيِِ متوسطاِ  امشِمشياِ 
فيماِِصلى الله عليه وسلمِہتزهدا ،ِولِبالسريعِالمفرط،ِالذيِيثبِوثبِالشيطان،ِقالِرسولِالل

رواهِأبوِنعيمِفِالليةِعنِأبيِهريرة،ِوهوِضعيفِ:ِ»سرعةِالمشيِتذهبِبهاءِ
ماِ:ِ»كانِإذاِمشىِأسرعِفِالمؤمن«ِ،ِوأماِقولِعائشةِفِعمرِرضيِاللهِعنه

مشيته،ِفالمرادِالسرعةِالتيِتتجاوزِدبيبِالمتماوتي.ِوقدِرأىِعمرِرجلا ِمتماوتا ،ِ
فقالِله:ِ»لِتمثِعليناِديننا،ِأماتكِالله«ِورأىِرجلا ِمطأطئا ِرأسه،ِفقالِلهِ:ِ

 150»ارفعِرأسكِ،ِفإنِالإسلامِليسِبمريض«.

Dan berjalanlah kamu dengan cara yang lumrah, sedang 

dan wajar; tidak terlalu lambat dan lunglai hingga tampak seperti 

lemah dan loyo karena berlagak ingin terlihat seperti orang zuhud, 

dan tidak pula terlalu cepat yang berlebihan seperti lompatan setan. 

Rasulullah saw. dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 

Nu'aim dalam al-Hilyah dari Abu Hurairah-dan ini adalah hadits 

dha'if- bersabda, "Berjalan yang terlalu ,rpot *rnghilangkan 

keelokan, keanggunan dan kewibawaan seorang Mukmin." Adapaun 

perkataan Aisyah tentang diri Umar bin Khaththab, “Apabila 

berjalan, dia cepat." maksudnya adalah pengertian cepat jika 

dibandingkan dengan langkahnya orang yang loyo dan lesu. Dengan 

kata lain, langkah kaki Umar bin Khaththab ketika berjalan adalah 

lebih cepat dari langkah orang yang loyo dan lesu. Umar bin 

 
148 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 165. 

149 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 171-172. 

150 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 165. 
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Khaththab pernah melihat seorang laki-laki yang berpenampilan 

loyo dan lesu, lalu dia berkata kepada-Nya, "Janganlah kamu 

membuat agama kami tampak lesu, semoga Allah  membuat kamu 

lesu." Umar bin Khaththab juga pernah melihat seorang laki-laki 

yang menundukkan kepalanya seperti orang yang tidak kuat 

mengangkat kepala, lalu dia berkata kepada-Nya, “Angkatlah 

kepalamu karena sesungguhnya Islam tidaklah sakit."151 

 

ِالصوتِتؤذيِآلةِ ِفإنِشدة ِواخفضه، ِفيه، ِفائدة ِل ِلِترفعِصوتكِفيما أي
ِ ِعلى ِوتدل ِواعتدالِ الغرورالسمع، ِبالغير، ِالكتراث ِوعدم ِبالنفس والعتداد

اِلنهيِعنِ اِلكلامِووعيهِوفهمه،ِوقدِعلل لِلمتكلم،ِوأقربِلستيعاب أِوقر الصوت
رفعِالصوتِبأنهِيشبهِصوتِالميرِفِعلوهِورفعه،ِوإنِأقبحِالصواتِلصوتِ

 152قالمير،ِوهوِبغيضِإلىِاللهِتعالى،ِوالسببِأنِأولهِزفيرِوآخرهِشهي
Janganlah kamu berteriak-teriak mengeraskan suaramu 

untuk sesuatu yang tidak ada gunanya, tapi rendahkanlah suaramu. 

Karena sesungguhnya suara yang terlalu keras, nyaring dan teriak-

teriak adalah menyakitkan telinga, mengindikasikan sikap congkak, 

membanggakan diri sendiri dan tidak memedulikan orang lain. 

Berbicara dengan nada suara yang wajar dan datar menjadikan 

seseorang lebih berwibawa serta kata-katanya bisa lebih mudah 

ditangkap, dipahami dan dimengerti. Illat atau sebab dan alasan 

larangan terlalu mengeraskan suara adalah karena berbicara dengan 

suara yang terlalu keras dan nyaring sampai teriak-teriak mirip 

dengan suara ringkikan keledai yang nyaring dan jelek dan 

sesungguhnya sejelek-jelek suara adalah suara ringkikan keledai. 

Berbicara dengan nada suara seperti itu adalah dibenci oleh Allah  

karena mirip seperti suara ringkikan keledai yang awalnya nyaring 

dan melengking, sedangkan ujungnya lirih.153 

 

يِقتضيِ اِلمار اِلتشبيهِبصوت اِلصوتِمنِغيرِحاجة؛ِلن وفيهِدللةِعلىِذمِرفع
 154غايةِالذم.

Di sini terkandung pengertian yang menunjukkan bahwa 

meninggikan suara tanpa ada perlunya adalah tercela. Karena 
 

151 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 172-173. 

152 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 166. 

153 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 173. 

154 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 166. 
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diserupakannya suara seperti itu dengan suara keledai berarti suara 

itu sangat dicela.155 

 

b) Merawat anak dan memberikannya nafkah (QS. Al-Baqarah (2) : 

233) 

ع نَِأوَِ  ِ ۢ  ﴿وَٱل وٰل دٰتُِيُ ر ض  كَِام لَي  ِحَو لَي   ِيُّت ممِٱلرمضَاعَةَِِۢ  لَدَهُنم ِأرَاَدَِأَن  وَعَلَىِِۢ  ل مَن 
ِلهَُِ ِب ٱل مَع رُوفِ ِۥٱل مَو لُو د  وَتُ هُنم ِوكَ س  عَهَاِۢ  ر ز قُ هُنم ِوُس  ِإ لم ِِۢ  لَِتُكَلمفُِنَ ف س  لَِتُضَا رم

ِم ث لُِذٰل كَِِ ۦ ب وَلَد هِ ِۥد هَاِوَلَِمَو لُو د ِلمهُِب وَلَِِۢ  وَال دَةِ  ِعَنِِۢ  وَعَلَىِٱل وَار ث  ِأرَاَدَاِف صَال  فإَ ن 
فَِلَاِجُنَاحَِعَلَي ه مَا هُمَاِوَتَشَاوُر  مِِّن   فَِلَاِجُنَاحَِِِۢ  تَ راَض  أَِو لَدكَُم  عُو  ا تَ ر ض  تَِس  أَِن  أِرََد تُُّّ  وَإ ن 

ِسَلممِ  ِإ ذَا ِب ٱل مَع رُو فِ عَلَي كُم  ِمما ِاٰتَ ي تُم  ِتَ ع مَلُو نَِِۢ  تُم  اَ ِبم  ِٱللٰ هَ ِأَنم ِوَٱع لَمُو  ا ِٱللٰ هَ وَٱت مقُوا
ي  ر ﴾ِِ  ٢٣٣بَص 

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 

dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu 

dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika 

kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

melihat apa yang kamu kerjakan.156 
 

 
155 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 173. 

156Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan) (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R, 2019I), 50. 
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علىِالوالداتِالمطلقاتِ،ِأوِعلىِجميعِالوالداتِمطلقاتِأوِغيرِمطلقاتِأنِ
كِاملتيِدونِزيادةِعليهماِ،ِإذاِأريدِإتمامِالمدةِ،ِ ولِيرضعنِأولدهنِمدةِسنتي
 157مانعِمنِنقصِذلكِإذاِرئيتِالمصلحةِفيهِ،ِوالمرِمتروكِللاجتهادِوالتقدير.

Ibu yang ditalak atau semua ibu (baik yang ditalak maupun 

yang tidak), harus menyusui anaknya selama dua tahun penuh -tidak 

lebih- kalau ia mau menyempurnakan masa penyusuan, tapi tidak 

apa-apa menyusui kurang dari tempo itu jika ada maslahatnya, dan 

hal ini diserahkan kepada ijtihad dan perkiraan manusia.158 

 

اِلطباءِ،ِوقدِيجبِ بِاتفاق لِبن أِفضل لِبنها بِصفةِعامةِ،ِلن لِلأم والرضاعِمندوب
اِل أِوِلمِيجد اِلرضاعِمنِغيرهاِ، اِلطفلِمن اِمتنع أِوِغيره.ِورغبةِإذا لِفقر والدِمرضعة

ِمنافِلمقتضىِ ِأوِمحافظةِعلىِالجمالِوالصحة بعضِالنسوةِعنِالإرضاعِترفعا
 159الفطرةِ،ِمسيءِلمصلحةِالولد.

Secara umum ibu dianjurkan menyusui anaknya, karena 

semua tabib sepakat bahwa air susunya adalah susu terbaik. Namun 

menyusui ini bisa wajib hukumnya bila bayi tidak mau menyusu 

kepada wanita lain, atau bila sang ayah tidak sanggup mengupah 

wanita lain untuk menyusui anaknya karena ia miskin dan 

sebagainya. Keengganan sebagian wanita untuk menyusui anaknya 

karena merasa derajatnya tinggi atau demi mempertahankan 

kecantikan dan kesehatan bertentangan dengan fitrah dan berdampak 

buruk bagi si anak.160 

 

اِختلاف. أِوِواجبِعليهاِ؟ِفيه لِلوالدة اِلرضاعِحق اِلرضاعِ 161ِِوهل فقالِمالكِ:
كِانتِزوجةِأوِلمِيقبلِالولدِثديِغيرهاِ،ِواستثنىِمنِذلكِ حقِعلىِالوالدةِإذا
كِانِعليهِالعربِوقتِنزولِ الشريفةِفلمِيجعلِحقاِعليهاِ،ِعملاِبالعرفِالذي

 
157 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 

Jil. 1, 2009), 730. 

158 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk., (Jakarta: Gema Insan, Jil. 1, Cet. 1, 2013), 567. 

159 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 731. 

160 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 567. 

161 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 731. 
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وقالِالجمهورِ:ِإنِ 162الآية،ِفكانِنساءِقريشِيلتمسنِالمراضعِبأجرِأنفةِواعتزازا.
كِأنِلمِيقبلِثديِغيرِالم.ذلكِمندوبِ،ِإلِع  163ندِالضرورة

Menyusui itu hak atau kewajiban ibu? Dalam hal ini ada 

perbedaan pendapat. Menurut Malik, menyusui adalah kewajiban 

ibu jika ia bersuami atau jika anaknya tidak mau menyusu kepada 

wanita lain. Dalam hal ini Malik mengecualikan wanita bangsawan; 

yakni menyusui anak tidak wajib atasnya, dan ini didasarkan atas 

kebiasaan bangsa Arab pada waktu turunnya ayat ini (wanita-wanita 

Quraisy dulu biasanya mengupah ibu susuan bagi anaknya karena 

derajat mereka sangat tinggi dan terhormat).164 Sedangkan menurut 

jumhur; menyusui itu manduub (dianjurkan) kecuali dalam kondisi 

darurat, misalnya bayi tidak mau menetek kepada selain ibunya.165 

 

ومدةِالرضاعِالتامِ:ِسنتانِ،ِلحتياجِالطفلِإلىِاللبنِفيهماِ،ِولِمانعِمنِجعلهِ
حسبماِيرىِالوالدانِالمصلحةِ،ِويعو دِالولدِالآنِبتناولِشيءِمنِأقلِمنِذلكِ

ِاستغنىِعنِاللبنِبالطعامِ الغذاءِمعِاللبنِفِأواخرِالولِالولِ،ِثُِيفطمِإذا
 166المعتاد.

Masa penyusuan yang sempurna adalah dua tahun karena 

pada masa ini bayi membutuhkan susu. Boleh saja bayi disusui 

kurang dari dua tahun berdasarkan pertimbangan maslahat yang 

diperkirakan kedua orang tuanya. Pada akhir-akhir tahun pertama 

masa menJrusu ini anak mulai dibiasakan memakan makanan 

bersama ASI, kemudian ia disapih kalau sudah bisa makan makanan 

biasa dan tidak membutuhkan ASI.167 

 

ِ (وإنَّاِقالِالل هِِ كِام لَي  لئلاِيتوهمِأنهِأرادِحولِوبعضِالثاني.ِوالمقصودِمنِِِ)حَو لَي  
ِيتُ ممِ(تحديدِمدةِالرضاعِبحوليكِامليِليسِوجوبِذلكِ،ِلنهِقالِ:ِِ ِأرَادَِأَن  ل مَن 

 
162 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 731. 

163 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 731. 

164 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 567. 

165 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 568. 

166 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 731. 

167 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 568. 
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فهوِيدلِعلىِأنِالإرضاعِفِالوليِليسِبحدِأدنىِلِيتعدىِ،ِوإنَّاِِ)الرمضاعَةَِ
فطمِالولدِدونِبلوغِالوليِإذاِلمِيكنِذلكِلمنِأرادِالإتمامِ،ِأماِمنِلِيريدهِفلهِِ

اِلمدةِ أِوِبيان إِليهاِعندِالختلافِ، اِلتيِيرجع اِلمدة لِلولدِ،ِفالمقصودِبيان فيهِضرر
 168القصوىِقضاء.

Allah berfirman  (  ِ  dua tahun penuh” agar“ (حَو لَي  ِكام لَي 

tidak muncul anggapan bahwa yang dimaksud-Nya adalah satu 

tahun plus sebagian tahun kedua. Penentuan masa penyusuan selama 

dua tahun tidak berarti hal itu wajib, sebab Allah berfirman (َِِِأرَاد ل مَن 
ِيتُ ممِالرمضاعَةَِ  ”.yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan“ (أَن 

Ini berarti penyusuan selama dua tahun itu bukanlah batas minimal 

yang tidak boleh dilanggar; melainkan hal itu diperuntukkan bagi 

orang yang ingin menyempurnakan masa penyusuan. Adapun bagi 

orang yang tidak ingin, ia boleh menyapih anaknya sebelum genap 

dua tahun apabila penyapihan itu tidak berakibat buruk bagi anak. 

Jadi, penentuan dua tahun masa penyusuan ditujukan untuk 

menjelaskan tempo yang menjadi acuan ketika terjadi perselisihan 

(antara suami dan istri), atau ini merupakan penjelasan batas waktu 

maksimal dalam kaca mata pengadilan.169 

 

ِللقيامِبحقِالولدِ،ِوأجرةِلاِعلىِ كِفايةِالمرضعِمنِطعامِوكسوةِ، وعلىِالوالد
ِويجوزِعندِ ،ِ ِالعدة ِدامتِفِالزواجِأو ِما ِواستئجارِالمِغيرِجائز الإرضاعِ،
الشافعيِرضيِالل هِعنهِمطلقا.ِوتقديرِالجرةِعلىِقدرِحالِالبِمنِاليسارِ

 170والإعسارِوالتوسط.
Sang bapak harus mencukupi sandang pangan wanita yang 

menyusui anaknya supaya dapat menunaikan hak anak, serta 

memberinya upah atas penyusuan itu. pengupahan ibu (untuk 

menyusui anaknya sendiri) tidak boleh selama ia masih dalam ikatan 

pernikahan atau dalam masa idah. Sedangkan menurut Syafi’i r.a., 

 
168 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 731-732. 

169 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 568. 

170 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 732. 
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hal itu boleh. Besarnya upah disesuaikan dengan kaya-miskinnya si 

bapak.171 

 

وأخذِمنِالآيةِأيضاِوجوبِنفقةِالولدِعلىِالوالدِ،ِلنِالل هِأوجبِنفقةِالمطلقةِ
علىِالوالدِفِزمنِالرضاعِ،ِلجلِالولدِ،ِوإنَّاِوجبتِلضعفِالولدِواحتياجهِ،ِ

 172لدِأقربِالناسِإليه.والوا

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan pula bahwa bapak 

wajib menafkahi anaknya, karena Allah mewajibkan bapak 

menafkahi istri yang ditalaknya selama masa penyusuan, demi 

kemaslahatan si anak. Wajibnya nafkah anak atas bapak ini karena 

si anak masih lemah dan membutuhkan bantuan, dan bapaknya 

adalah orang yang paling dekat dengannya.173 

 

كِلِوِعلةِتشري عِالحكامِالسابقةِمنعِالضرارِمنِجانبيِالرجلِوالمرأةِ،ِبإعطاء
ِمنِ ِفلاِتمتنعِالم ِالآخرِبسببِالولدِ، ِأحدهُا ِفيحرمِإضرار ،ِ ذيِحقِحقه

أوِتكلفهِمنِالنفقةِفوقِطاقتهِ،ِ إرضاعهِتعجيزاِللأبِبالتماسِالظئرِ)المرضع(،
كِذلكِلِيجوزِأنِيمنعهاِم نِإرضاعِولدهاِوهيِترغبِبهِأوِتقص رِفِتربيةِالولدِ،

،ِلنهاِأرأفِالناسِبهِ،ِوأحناهمِعليهِ،ِوأنفعهمِلهِ،ِأوِيضي قِعليهاِفِالنفقةِ،ِ
 174أوِيمنعهاِمنِرؤيتهِولوِبعدِمدةِالرضاعِوالضانة.

Tujuan disyariatkannya hukum-hukum di atas adalah untuk 

mencegah penyengsaraan dari pihak laki-laki dan perempuan, 

dengan memberi mereka haknya masing-masing. Keduanya 

diharamkan saling menyusahkan gara- gara anak: si ibu tidak boleh 

menolak untuk menyusui anaknya gara-gara ingin mempersulit si 

bapak dengan mencari ibu susuan, atau meminta nafkah yang lebih 

dari kemampuannya, atau lalai dalam mendidik anak; begitu pula si 

bapak tidak boleh menghalangi ibu anak itu bila ingin menyusuinya 

sebab sang ibu adalah orang yang paling sayang terhadap anaknya 

dan paling bermanfaat baginya, atau si bapak memberi nafkah secara 

 
171 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 568. 

172 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 732. 

173 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 568. 

174 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 732. 
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kekurangan, atau menghalanginya melihat anaknya meskipun 

sesudah usai masa penyusuan dan pengasuhan.175 

 

وعلىِوارثِالبِمثلِذلكِمنِالنفقةِوالكسوةِوتركِالضرارِللمرضعِ،ِوقيلِ:ِ
علىِوارثِالصبيِالذيِلوِماتِورثهِ،ِفدلِهذاِالقولِعلىِوجوبِالنفقةِعلىِ

 176أقاربِالصبيِعندِعدمِالوالد.

Ahli waris bapak pun berkewajiban demikian: menanggung 

nafkah dan pakaian serta tidak menyusahkan wanita yang 

menyusukan anak. Ada yang mengartikan ayat ini begini: 'Ahli waris 

anak itu-yang akan mewarisinya bila ia mati-pun berkewajiban 

demikian", dan ini berarti nafkah anak wajib ditanggung kerabatnya 

bila tidak ada bapaknya.177 

 

وهذاِأصلِفِوجوبِنفقةِالقاربِ،ِوهوِمذهبِأبيِحنفيةِ،ِوأحمدِ،ِإلِأنِ
كِالعمةِوالخالِ،ِولِتجبِلغيرِذيِا لرحمِالنفيةِأوجبواِالنفقةِلكلِذيِرحمِمحرم

كِابنِالعمِوبنتِالعمِ،ِوأوجبهاِالنابلةِلكلِقريبِوارثِبفرضِأوِتعصيبِ المحرم
كِبنتِالعمِوالخالِوالخالةِوالعمةِ كالخِوالعمِوابنِالعمِ،ِولِتجبِلذويِالرحام

 178ونحوهمِممنِلِيرثِبفرضِولِتعصيبِ،ِلنِقرابتهمِضعيفة.
Ini merupakan landasan kewajiban menafkahi kerabat, dan 

ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Ahmad, hanya saja madzhab 

Hanafi mewajibkan nafkah bagi semua kerabat yang muhrim (haram 

dinikahi), seperti: bibi [saudari ayah atau saudari ibu), dan nafkah ini 

tidak wajib bagi kerabat yang bukan muhrim, seperti: anak laki-laki 

paman dan anak perempuannya; sedangkan madzhab Hambali 

mewajibkan nafkah bagi setiap kerabat yang menjadi ahli waris yang 

tergolong ashhaabul furuudh dan 'ashabahl (misalnya saudara laki-

laki, saudara ayah, dan putra saudara ayah) tapi tidak bagi kerabat 

yang tergolong dzawil arhaam (seperti: anak perempuan paman, 

saudara ibu, saudari ibu, saudari ayah, dan lain-lain yang bukan 

 
175 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 568-569. 

176 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 732. 

177 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 569. 

178 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 732-733. 
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ashhaabul furuudh maupun 'ashabah) karena hubungan kekerabatan 

mereka lemah.179 

 

لِتجبِإلِعلىِالوالدينِ،ِفنفقةِالولدِعلىِأبيهِ،ِورأىِمالكِوالشافعيِأنِالنفقةِِ
تِؤيدِ اِلم.ِوالآية فِعلى لِهِمالِ،ِوإل إِنكِان اِلصبي فِفيِمال اِلولِ فإنِمات الرأي

ِم ث لُِذل كَِ(،ِإلِأنِيرادِبالآيةِ:ِ تركِالإضرارِفقطِ،ِأوِيرادِمنِِ)وَعَلَىِال وار ث 
 180الوارثِالولدِنفسه.

Adapun Malik dan Syafi'i memandang nafkah hanya wajib 

atas kedua orang tua. Jadi, nafkah anak ditanggung bapaknya; kalau 

ia mati, nafkah diambilkan dari harta anak itu sendiri jika ia punya 

harta; kalau tidak, nafkahnya ditanggung ibunya. Ayat ini 

menguatkan pendapat pertama, kecuali jika yang dimaksud dengan 

ِذل كَِ) ِم ث لُ  adalah "tidak menyusahkan" saja, atau yang (وَعَلَىِال وار ث 

dimaksud dengan al-waarits adalah si anak itu sendiri.181 

 

كِانِلبيانِالمدةِالقصوىِالتيِيرجعِإليهاِعندِوتحديدِمدةِالرضاِ عِبحوليكِامليِإنَّا
كِماِبينهاِالل هِ،ِفإنِأرادِالوالدانِفطامِالولدِقبلِالوليِأوِبعدهُاِ،ِ الختلاف
اِلمصلحةِ اِقتضت فِيهِ،ِحيث إِثُِعليهما اِلطفلِ،ِفلا برضاهُاِوتشاورهُاِفِمصلحة

 182.ذلكِ،ِولمِيلحقِضررِبالولد

Penentuan masa menyusui dengan dua tahun penuh tidak 

lain untuk menjelaskan batas waktu maksimal yang menjadi acuan 

apabila terjadi perselisihan, sebagaimana diterangkan Allah. Namun 

kalau kedua orang tua ingin menyapih anak sebelum dua tahun atau 

sesudahnya, dengan kerelaan dan kesepakatan mereka demi 

maslahat si anah maka tidak ada dosa atas keduanya dalam perbuatan 

itu, sebab maslahat memang menuntut begitu dan si anak tidak 

mengalami mudarat.183 

 

 
179 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 569. 

180 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 733. 

181 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 569. 

182 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 733. 

183 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 569. 
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اِلتيِِ اِلآية أِبانته اِلمراضعِ،ِوهوِما اِستئجار أِنهِ:ولِمانعِمن أِردتُِّ أفصحتِعن إذا
أنِتسترضعواِالمراضعِأولدكمِأوِلولدكمِبسببِحملِأوِمرضِأوِعدمِاتفاقِ،ِ
فلاِحرجِفيهِ،ِبشرطِإعطاءِالمرضعةِأجرهاِبالمعروفِأيِبحسبِأجرةِأمثالنِفِ
كلِعصرِومكانِ،ِلماِفِالجرِمنِتحقيقِمصلحةِالولدِوالوالدينِأيضا.ِوهذاِ

ىِسبيلِالتغليبِ،ِللإشارةِإلىِأنهِمنِالدبِوالمصلحةِخطابِللأبِوالمِعل
 184تشاورِالبوينِفِالسترضاعِ،ِلنهِولدهُا.

Tidak apa-apa mengupah ibu susuan. Hal ini dinyatakan 

ayat ini: Kalau kamu ingin anakmu disusukan orang lain karena 

ibunya hamil, sakit, atau karena tidak ada kesepakatan dengan 

suami, tidak ada dosa dalam hal ini, asalkan ibu susuan itu diberi 

upah dengan makruf (yakni sesuai upah rata-rata yang berlaku di tiap 

zaman dan daerah), karena pemberian upah ini akan memberi 

maslahat kepada si anak dan kedua orang tuanya pula. Pembicaraan 

dalam ayat ini terutama ditujukan kepada bapak dan ibu, dan ini 

mengisyaratkan bahwa sebaiknya kedua orang tua bermusyawarah 

dulu jika ingin menyusukan anak kepada orang lain sebab ia adalah 

anak mereka berdua.185 

 

ِ (استرضاعِالمراضعِالجنبياتِهوِمذهبِأبيِحنيفة.ِوقولهِتعالىِ:والقولِبجوازِ
ِماِآتَ ي تُم ِب ال مَع رُوفِ  تُم  ليسِشرطاِلجوازِالسترضاعِ،ِوإنَّاِهوِندبِإلىِِِ )إ ذاِسَلمم 
 186الولىِ،ِتطييباِلنفسِالمرضع.

Bolehnya menyusukan anak kepada ibu susuan yang bukan 

kerabat si anak merupakan madzhab Abu Hanifah. Firman Allah 

Ta'ala ( ِب ال مَع رُوفِ  ِآتَ ي تُم  ِما تُم  ِسَلمم   bukan menjadi syarat bolehnya (إ ذا

menyusukan anak kepada orang lain, melainkan anjuran untuk 

mengerjakan perkara yang lebih baik demi menyenangkan hati ibu 

susuan itu.187 

 

 
184 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 733. 

185 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 569. 

186 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 733. 

187 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 569-570. 
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ثُِضربِالل هِنطاقاِمحكماِلتنفيذِالحكامِالسابقةِ:ِوهوِأنِيتمِفِظلِتقوىِالل هِ
،ِفعلىِالمؤمنِأنِيخشىِالل هِ،ِفلاِيفرطِفِشيءِمنِالحكامِالمذكورةِ،ِلنِالل هِ
تعالىِخبيرِوبصيرِبكلِشيءِ،ِفيجازيكمِعلىِأعمالكمِ،ِفإنِأنتمِأديتمِحقوقِ

ِفِالدنياِِالنساءِوالطفالِ،ِواجتنب كِانِالولدِمثلاِصالا الوالدانِالمضار ةِ،
كِانِالولدِنذيرِسوءِ،ِ وسببِمثوبةِفِالآخرةِ،ِوإنِسرتُِّعلىِوفقِالهواءِ،

 188وعنوانِبلاءِوفتنةِفِالدنياِ،ِوسببِعذابِفِالآخرة.
Selanjutnya Allah memasang batasan yang kokoh bagi 

penerapan hukum-hukum di atas, yaitu hendaknya hal itu terlaksana 

dengan landasan takwa kepada Allah. Seorang mukmin harus takut 

kepada Allah, tidak melalaikan sedikit pun hukum-hukum tersebut, 

karena Allah Ta'ala Maha Mengetahui dan Maha Melihat segala 

sesuatu, kemudian Dia akan membalas semua amalmu. Jika kamu 

tunaikan hak-hak wanita dan anak serta kedua orang tua tidak saling 

menyengsarakan, niscaya anak mereka akan menjadi contoh teladan 

yang baik di dunia dan menjadi sebab datangnya pahala bagi orang 

tuanya di akhirat. Tapi kalau kamu mengikuti hawa nafsu, anak akan 

menjadi jahat dan mendatangkan malapetaka di dunia serta menjadi 

sebab diadzabnya orang tua di akhirat.189 

 

b. Relasi anak dan orang tua di akhirat 

1) Tidak dapat saling memberi kemanfaatan  

1.a) Q.S. Ali Imran (3) : 10) 

كَِفَرُوِ ﴿إ نمِٱلمذ يِ  َِعَن ِ تُ غِ ِِاِلَنِ نَ ِئ كَِهُمِ وَأوُلٰ ِِِۢ  ائِ ه ِشَيِ مِّنَِٱلل ِِِٰدُهُمِ لَِأَوِ ِِوَلَِ ِِلُمُِ اوَِأمَِ ِِهُمِ نَ 
١٠ِدُِٱلنمار ِ﴾وَقُ وِ 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan 

anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah 

dari mereka. dan mereka itu adalah bahan Bakar api neraka.190 

 

 
188 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 733-734. 

189 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk...., 570. 

190Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan) (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R, 2019I), 66. 
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يخبرِالل هِتعالىِعنِالكفارِبأنهمِوقودِالنارِيومِالقيامةِ،ِوليسِماِأوتوهِفِالدنياِ
لمِعندِالل هِ،ِولِبمنجيهمِمنِعذابهِوأليمِعقابهِ،ِمنِالموالِوالولدِبنافعِ

ِ اِف  بَ هُم ِبه  ِيُ عَذِّ اِيرُ يدُِاللمهُِأَن  ِوَأَو لدُهُم ِ،ِإ نَّم ب كَِأمَ والُمُ  كماِقالِتعالىِ:ِوَلِتُ ع ج 
كِاف رُونَِ]التوبةِِ ِ،ِوَهُم  ن ياِ،ِوَتَ ز هَقَِأنَ  فُسُهُم  نِ[.ِوقدكِانواِيقولونِ:ِنح9ِِ/85الدُّ

ِوَلِ : أكثرِأموالِوأولداِ،ِوماِنحنِبمعذبيِ،ِفردِالل هِعليهمِبقوله وَماِأمَ والُكُم 
]سبأِِ اِ  ِآمَنَِوَعَم لَِصال  ِمَن  ِع ن دَناِزلُ فىِإ لم ِتُ قَرِّبكُُم  ِب المتي   191[.34ِِ/37أوَ لدكُُم 

Allah SWT menceritakan tentang orang-orang kafir 

bahwa mereka adalah bahan bakar api neraka kelak pada hari 

kiamat. Apa yang diberikan kepada mereka di dunia berupa harta, 

kekayaan, dan anak sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka di 

sisi Allah SWT dan sama sekali tidak bisa menyelamatkan mereka 

dari siksa-Nya yang teramat pedih. Mereka berkata, "Kami adalah 

orang-orang yang lebih banyak memiliki harta, anak-anak, dan 

kami sekali-kali tidak akan diadzab." Lalu Allah SWT 

menyanggah mereka dengan firman-Nya, "Dan bukanlah harta 

atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami; 

melainkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda atas 

apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di 

tempat-tempat yang tinggi (dalam surga)." (Qs. Saba' 34 : 37). 

ِ
:ِ ِ ومعنىِقوله كَِفَرُوا ِالمذ ينَ كِتابهِولمِ ِ﴾ ﴿ِإ نم ِبآياتهِورسلهِوخالفوا كِذبوا أي

ينتفعواِبوحيهِإلىِأنبيائهِ،ِوذلكِيشملِوفدِنجرانِوالنصارىِواليهودِوالمشركيِ،ِ
 192وكلكِافر.

Ayat,  ِِالمذ ينَِكَفَرُوا﴾﴿إ نم  maksudnya adalah orang-orang 

yang mendustakan ayat-ayat Allah SWT dan para rasul-Nya, 

menentang kitab-Nya dan tidak memanfaatkan dengan baik 

wahyu-Nya yang diturunkan kepada para rasul. Ayat ini mencakup 

utusan Najran, kaum Nasrani, Yahudi, kaum musyrik dan seluruh 

orang kafir.193 
 

 
191 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 

Jil. 2, 2009), 174. 

192 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 174. 

193 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk..., 195. 
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كِلهمِلنِتنجيهمِأموالمِولِأولدهمِ،ِوأولئكِالمبعدونِهمِوقودِالنارِ فهؤلء
ِ كِقولهِتعالىِ:ِإ نمكُم ِوَماِتَ ع بُدُونَِم ن  وأهلهاِ،ِوحطبهاِالذيِتسجرِبهِوتوقدِبهِ،

ِلَاِوار دُونَِ]النبياءِِ ِاللمه ِحَصَبُِجَهَنممَِ،ِأنَ  تُم   194[.21ِِ/98دُون 
Harta dan anak-anak mereka semua tidak akan bisa 

menyelamatkan mereka, dan mereka adalah orang-orang yang 

dijauhkan dari rahmat Allah SWT. Mereka adalah orang-orang 

penghuni neraka dan menjadi bahan bakarnya. Hal ini seperti yang 

difirmankan oleh Allah SWT di dalam sebuah ayat, "Sungguh, 

kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah, 

adalah bahan bakar Jahannam. Kamu (Pasti) masuk ke 

dalamnya." (Qs. al-Anbiyaa' 21 : 98).195 

 

1.b) Q.S. Al-Mujadalah (58) : 17 

َِعَن ِ ﴿لمنِتُ غِ  لِٰ ِۢ  ائِ ه ِشَيِ مِّنَِٱلل ِِٰدُهُمِ لَِأوَِ ِوَلَِ ِلُمُِ اوَِأمَِ ِهُمِ نَ  ِهُمِ ِۢ  حٰبُِٱلنمارِ ئ كَِأَصِ أوُ 
١٧ِنَ﴾ِِهَاِخٰل دُوِ ف ي ِ 

Harta benda dan anak-anak mereka tiada berguna 

sedikitpun (untuk menolong) mereka dari azab Allah. mereka 

Itulah penghuni neraka, dan mereka kekal di dalamnya.196 

 

اِلقيامةِ،ِأيِلنِتفيدهمِأموالمِولِأولدهمِ إِفلاسهمِيوم اِلل هِتعالىِمدى ثُِذكر
منِعذابِالل هِ،ِشيئاِمنِالإفادةِ،ِوأولئكِالموصوفونِبهذهِالصفاتِهمِأهلِ

 197النارِ،ِلِيفارقونهاِ،ِوماكثونِفيهاِ،ِلِيخرجونِمنهاِولِيموتونِفيها.
Kemudian, Allah  menjelaskan seberapa besar kerugian 

dan kebangkrutan yang mereka alami pada hari Kiamat. Harta 

benda dan anak-anak mereka tiada sedikit pun berguna bagi mereka 

untuk menyelamatkan mereka dari azab Allah . Orang-orang itu 

yang telah dideskripsikan dengan sifat dan kriteria-kriteria 

tersebut. Mereka itulah para penghuni neraka. Mereka tiada akan 

 
194 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj..., 174. 

195 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk..., 195 

196Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan) (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R, 2019I), 804. 

197 Wahbah Zuhayli, Tafsir Munir: fi ‘Akidafah wal Syari’ah wal Manhaj, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 

Jil. 14, 2009), 426. 
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pernah meninggalkan neraka. Mereka tinggal di dalamnya selama-

lamanya, tidak akan keluar darinya dan tidak pula akan mati di 

dalamnya.198 

 

2) Dikumpulkan bersama berdasarkan kesalehan (QS. Ar-Ra’du (13) : 20-

24) 

يِ نَِٱلِ قُضُوِ ه ِوَلَِيَ ن ِ ٱلل ِِِٰدِ نَِب عَهِ فُ وِ نَِيُ وِ ٱلمذ يِ  لُوِ وَٱلمذ يِ ٢٠ِِِِقَِاثَِم  ِۦٓهُِب هِ ٱلل ِِِٰأمََرَِِِنَِمَاِ نَِيَص 
ٱِبِ نَِصَبَ رُوِ وَٱلمذ يِ ٢١ِِِِسَابِ ٱل ِ ِِءَِسُو ِ ِِنَِوَيَخاَفُ وِ ِِرَب مهُمِ ِِنَِشَوِ صَلَِوَيَخِ يُ وِ ِِأَنِ  ِرَبهِّ مِ ِِهِ وَجِ ِِءَِت غَاِ ا

هُمِ اِمم ماِرَزَق ِ فَقُوِ ٱلصملٰوةَِوَأنَ ِ ِِوَأقَاَمُوا رِ ِِن ٰ لِٰ ِِسَنَةِ ٱل َِب ِِِنَِرَءُوِ يَدِ ومِِِلَان يَةِ عَِومِِاِس  أِوُ  ِبَِعُقِ ِِلَمُِ ِِئ كَِٱلسميِّئَةَ
ارِ  ِعَدِ ٢٢ِِٱلدم ه مِ اوَِوَأزَِ ِئ ه مِ باَِ اِِٰم نِ ِصَلَحَِِوَمَنِ ِنَ هَاخُلُوِ دِ يمِِنِ جَنٰ تُ ِۢ  وَذُرِّيٰ ت ه مِ ِج 

ِعَلَيِ سَل٢٣ِِِٰباَبِ ِكُلِِِِّمِّنِ ِه مِ عَلَيِ ِنَِخُلُوِ يَدِ ِئ كَةُِمَلِٰ ٱلِ وَِ اَِكُمِ م  ِبَِعُقِ ِمَِفنَ عِ ِۢ  تُُِّ صَبَ رِ ِبم 
ارِ  ٢٤ِِِٱلدم

(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak 

perjanjian. Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 

supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang 

buruk. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan 

shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami berikan kepada mereka, secara 

sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-

orang Itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik). (Yaitu) syurga 'Adn yang 

mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari 

bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk 

ke tempat-tempat mereka dari semua pintu. (Sambil mengucapkan): "Salamun 

'alaikum bima shabartum". Maka Alangkah baiknya tempat kesudahan itu.199 
 

Wahbah Al-Zuhayli, melalui tafsir Al-Munir, mengungkapkan 

penafsiran terkait dengan sifat-sifat inti seorang mukmin yang 

senantiasa berbahagia serta mendapat balasan baik atas perbuatan 

mereka selama hidup di dunia. 

 
198 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, 

dkk., (Jakarta: Gema Insan, Jil. 14, Cet. 1, 2013), 429. 

199Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan) (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R, 2019I), 348-349. 
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Melalui surah ar-Ra'du ayat 20-24, Allah menggambarkan 

beberapa karakteristik spesifik terkait dengan orang-orang yang 

mengimani kenabian Nabi Muhammad Saw., serta apa yang diturunkan 

kepadanya merupakan pesan kebenarann yang mutlak, dimana orang-

orang tersebut dikenal pula sebagai Ulul Albab. 

Wahbah Al-Zuhayli menjabarkan beberapa karakteristik 

utama yang di punyai oleh Ulul Albab, yakni : Memenuhi janji, tidak 

melanggar janji, senantiasa menyambung ikatan kekerabatan, takut 

kepada Allah, Takut akan azab, menegakkan shalat, sabar dan tabah, 

berinfak untuk hal-hal yang merujuk kepada kebaikan.200 

Salah satu yang ditekankan kepada karakteristik diatas adalah 

senantiasa menyambung ikatan kekerabatan yang baik antar sesama 

manusia, dimana hal tersebut disebutkan pada surah ar-Ra'du ayat ke-

21 sampai 23 diatas. Wahbah Al-Zuhayli menafsirkan kata 

"menyambung" yang dikandung dalam ayat tersebut, sebagai bentuk 

kompleks dari suatu perbuatan berupa menjalin, membentuk, 

menyambung atau menghubungkan, membantu serta mencegah.201 

Wahbah Al-Zuhayli mengungkap bahwa makna 

"menyambung" pada ayat tersebut mencakup pemenuhan kewajiban 

manusia untuk menyambung hubungan kepada Allah serta mencegah 

 
200Wahbah Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir (Aqidah, Syari'ah, Manhaj), Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani 

(Jakarta: Gema Insani, Jil. 7, 2016), 153-154. 

201Ibid, 154-157. 
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terputusnya hak-hak Allah (manusia tidak menjalani kewajibannya 

dengan baik), membantu dalam membela Rasullullah dengan menjalani 

apa yang telah beliau sampaikan sebagaimana wahyu yang sampai 

hingga saat ini, menyambung dan mempertahankan hubungan 

kekerabatan dan silaturahim antar keluarga dan saudara, juga mencakup 

perbuatan baik lain berupa pemberian pertolongan kepada kaum dhuafa 

dan orang-orang yang memerlukan bantuan.  

Dalam pengungkapan penafsiran tersebut, dapat dipahami 

bahwa Wahbah Al-Zuhayli mengartikan kewajiban untuk senantiasa 

menyambung ikatan kekeluargaan dan kekerabatan antar manusia 

berada langsung dibawah perintah Allah untuk memenuhi hak-haknya 

sebagai satu-satunya Tuhan yang patut di sembah, begitupun 

Rasulullah sebagai pembawa risalah kebenaran. 

Lebih lanjut, Allah menggambarkan balasan kebaikan bagi 

orang-orang yang senantiasa berbuat hal-hal diatas, dengan balasan 

terbaik, yakni: Surga 'Adn. Dimana surga tersebut hanya dapat di terima 

oleh orang-orang melaksanakan perbuatan tersebut, dan dalam surga itu 

juga akan menjadi sebaik-baiknya tempat berkumpul bagi orang-orang 

beriman beserta semua keluarganya  di dunia. Tentunya hal ini hanya 

berlaku bagi mereka yang memiliki iman dan amal saleh yang sama, 

meskipun pada dasarnya ada terikatan nasab sebagai keluarga, hal itu 
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tentu tidak menjadi jaminan seseorang akan menjadi penghuni dan 

dikumpulkan bersama keluarganya di akhirat kelak.202 

 

 
202Ibid, 158. 
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BAB IV 

RELASI ANAK DAN ORANG TUA MENURUT WAHBAH AL-ZUHAYLI 

DALAM TAFSIR AL-MUNIR SERTA IMPLEMENTASINYA DALAM 

KONTEKS KEKINIAN 

 

A. Analisis Pendapat Wahbah al-Zuhayli tentang Relasi Anak dan Orang Tua 

dalam Tafsir al-Muni>r 

Pada bab-bab sebelumnya. telah diuraikan penafsiran Wahbah al-Zuhayli 

terkait dengan relasi anak dan orang tua pada beberapa surat dan ayat di atas dalam 

tafsir al-Muni>r. Selanjutnya, penulis dedikasikan bab ini dengan menganalisis 

pendapat Wahbah al-Zuhayli terkait bagaimana pendapat beliau tentang relasi anak 

dan orang tua serta implementasinya dalam konteks kekinian. 

Sebagaimana yang telah diketahui, Alquran merupakan suatu kitab yang 

melingkup segala penjelasan Allah, baik itu penjelasan dari kisah-kisah terdahulu, 

petunjuk dan hukum bagi manusia, serta tatanan tentang cara berakhlak dan 

memelihara hubungan antar manusia dengan baik, dimana semua hal tersebut 

mencakup menjadi sumber pengetahuan sekaligus pendidikan bagi manusia paling 

relevan hingga saat ini. Salah satu tatanan yang ditawarkan Alquran dalam hal 

hubungan manusia dengan sesama manusia paling pertama adalah relasi antara 

anak dan orang tua dalam sebuah keluarga.  

Relasi anak dan orang tua yang telah dipaparkan pada sebelumnya tentu 

mencakup beragam pemenuhan hak dan kewajiban yang utuh antar satu sama lain, 
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serta faktor-faktor yang turut mengikutinya, mengingat bahwa sudah menjadi satu 

hal prinsipil bahwa seiring dengan perkembangan manusia akan ada selalu 

hubungan timbal balik yang saling berpadu untuk mencapai segala sesuatu yang 

telah dicita-citakan dengan mudah. Maka sejalan dengan hal tersebut, harapan yang 

muncul dari terjalinnya relasi anak dan orang tua tidak pernah jauh dari membentuk 

keluarga yang harmonis, sejalan dengan nilai-nilai keislaman, serta berbudi pekerti 

yang luhur. Ini sesuai dengan apa yang diungkapkan dalam Alquran surah al-

Tah}rim ayat 6. 

ٰۤا ٰۤٱلَّذِي ٰٰۤۤأ ي ُّه اا ٰۤي  ٰۤ ظ ٰٰۤۤئِك ة ٰۤم ل  ٰٰۤۤه اع ل ي  ٰٰۤۤج ار ةُٰۤٱلنَّاسُٰۤو ٱل ِٰٰۤۤدُه اقُ و ٰۤوَّٰٰۤۤان ار ٰٰۤۤكُم ٰۤلِي ٰۤو أ ه ٰٰۤۤفُس كُم ٰۤأ ن  ٰٰۤۤاقُ و  ٰۤاٰۤم نُ و ٰۤن  اد ٰٰۤۤغِلَ  ٰۤلَّّٰٰۤۤشِد 
٦ٰۤن ٰٰۤۤو ٰۤم رُٰۤيُ ؤ ٰٰٰۤۤۤم اٰٰۤۤن ٰۤع لُو ٰۤو ي  ف ٰٰۤۤأ م ر هُم ٰٰٰۤۤۤه ٰۤم ا ٰۤٱلل  ٰٰۤۤن ٰۤصُو ٰۤي  ع ٰۤ

Wahai orang-orang yang beriman, lindungilah dirimu dan orang-orang 

yang kamu cintai (keluargamu) dari api neraka yang berbahan bakar manusia dan 

batu, penjaga malaikat yang kasar dan tangguh serta tidak pernah membangkang 

kepada Allah dan selalu melakukan apa yang Dia perintahkan.1 

 

Secara sekilas dapat ditangkap dengan mudah, bahwa maksud ayat 

tersebut mewajibkan bagi setiap orang yang beriman agar senantiasa menjaga diri 

serta keluarganya dari kerasnya siksaan neraka. Penjagaan yang dimaksud 

merupakan segala bentuk upaya sadar yang dilakukan oleh orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai keislaman dan akhlak dengan baik kepada anak-anak 

mereka, dimana notabennya hal ini merupakan bentuk pendidikan pertama yang 

paling baik kepada anak baik secara fisik, psikis maupun spiritualnya sebab semua 

itu datang dari background keluarganya sendiri. Dalil ini juga cenderung merujuk 

kepada sosok ayah, sebagaimana kepala rumah tangga dan pemimpin keluarga, 

 
1Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya ..., 827. 
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termasuk pula ibu sebagai pusat kedekatan dari setiap pihak dalam keluarga (dalam 

hal ini suami dan anak-anaknya).  

Ibu menjadi penanggung jawab utama atas amanah yang diembannya 

sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak dalam keluarga. Pendidikan yang 

diterapakannya telah ditekankan bahkan sejak dalam masa kehamilan, hingga 

seorang anak telah mencapai masa dewasa. Sebab inilah yang mampu membawa 

anak menjadi pribadi yang mampu bertanggung jawab, penuh kasih sayang serta 

istiqomah dalam menjalani hidup beragama serta bermasyarakat.2 

Orang tua menduduki peranan penting dalam tanggung jawab merawat 

serta membimbing anak menjadi manusia yang memiliki karakter islami dengan 

baik. Tentunya pola asuh yang menjadi alur penyampaian pendidikan ini juga akan 

mempengaruhi pola, bentuk dan tumbuh kembang kepribadian anak di masa 

mendatang. Apabila orang tua senantiasa memberikan contoh dan mendidik anak 

dengan akhlak yang baik, maka anak pun akan tumbuh menjadi seseorang dengan 

personal yang baik, begitupun dengan sebaliknya. Salah satu urgensi peran orang 

tua yang paling utama adalah tentang bagaimana mereka dapat mendidik anak-

anaknya menjadi pribadi yang senantiasa bertauhid kepada Allah serta berakhlak 

mulia. Penegasan atas pernyataan ini kembali merujuk pada Alquran surah Luqma>n 

ayat 13-19.  

Telah jelas melalui ayat tersebut, orang tua diajak dapat meneladani figur 

orang tua paling ideal seperti Luqma>n ketika ia senantiasa mengajak anak-anaknya 

menjadi sosok yang mampu berpendirian teguh atas ketauhidan kepada Allah, 

 
2Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam ..., 233. 
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senantiasa mendirikan shalat, mawas diri dalam berperilaku, berbakti kepada kedua 

orang tua dan tak lupa untuk ber-amar ma’ru>f nahi> munkar selalu. Apabila 

dicermati secara seksama, bagaimana cara Luqma>n memberi penjelasan atas 

perkara-perkara tersebut, dapat dipahami secara garis besar ajakannya itu tidak 

terbatas pada pemahaman pelaksanaan perintah-perintah Allah semata, namun 

secara tidak langsung juga menjadi sarana pembentukan karakter anak agar dapat 

menjalin hubungan dengan sesama manusia yang lain dengan baik. 

Adapun salah satu nasehat Luqma>n kepada anak-anaknya tentang berbuat 

baik kepada orang tua juga menjadi sorotan utama bagi penulis. Mengingat bahwa 

dalam beberapa surat dalam Alquran turut mencantumkan perintah untuk berbuat 

baik kepada orang tua secara intens, termasuk dalam surat al-Isra>’ ayat 23-24. 

Secara tegas ayat tersebut menyampaikan pesan bahwa setiap hamba wajib untuk 

selalu meng-Esa-kan Allah, tidak menyekutukannya dengan apapun, serta 

senantiasa berbuat baik kepada kedua orang tua sampai keduanya berada dalam usia 

lanjut, dengan merinci bagaimana cara berlaku sampai berkata-kata kepada 

keduanya.  

Secara seksama, dapat ditangkap bahwa perintah berbuat baik kepada 

kedua orang tua, selalu menempati posisi kedua setelah perintah meng-Esa-kan 

Allah, dimana hal tersebut juga termaktub dalam beberapa surat dengan redaksi 

yang serupa. Hal ini dimaksudkan agar manusia mampu memahami bahwa orang 

tua merupakan sebab yang nampak (z}a>hir) atas keberadaan dari manusia di dunia 

dan Allah SWT merupakan sebab hakiki bagi keberadaannya. Maka sejalan dengan 

pernyataan tersebut, perilaku anak yang senantiasa berbuat baik kepada orang 
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tuanya sama halnya seperti ia telah berlaku syukur kepada Allah atas 

keberadaannya. Perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua mesti dilandasi 

rasa kasih sayang, mengingat atas pemberian serta pengorbanan mereka yang 

sangat besar dalam mendidik dan menjaga anak mereka hingga dewasa. Sebab itu 

merupakan sebuah loyalitas dan harga diri untuk membalas kebaikan dan jasa 

mereka, yaitu dengan bersikap baik dan berakhlak terpuji kepada mereka. Atau 

dengan memberi apa yang mereka butuhkan jika si anak dalam kondisi 

berkecukupan. 

Berbuat baik kepada orang tua mesti dilakukan dengan sempurna. 

Dikatakan "sempurna" sebab Wahbah al-Zuhayli menilai bahwa berbuat baik 

kepada orang tua dapat direalisasikan oleh sang anak apabila ia telah melibatkan 

hati (cinta) didalamnya. Lebih lanjut, Wahbah al-Zuhayli berpendapat bahwa dalam 

ayat-ayat serupa Allah seringkali menyangkut pautkan larangan berbuat musyrik 

tidak jauh dengan ketaatan dan berbuat bajik kepada orang tua, sebab Allah 

merupakan muara utama penciptaan serta rezeki, sementara kedudukanorang tua 

merupakan sarana dari kehadiran sang anak, dan melalui hal inilah kedua orang tua 

menjadi pemikul beban pendidikan utama bagi anak, agar sang anak senantiasa 

menjadi hamba yang beriman kepada Allah.3 

Perkembangan anak kedepannya menjadi tanggung jawab utama bagi 

orang tua agar dapat menyiapkannya menjadi pribadi yang mampu menjaga 

kehormatan keluarga, agama dan bangsa, bahkan memperispakan anaknya kelak 

 
3Wahbah Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir (Aqidah, Syari'ah, Manhaj), Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani 

(Jakarta: Gema Insani, Jil. 4, 2016), 367. 
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agar mampu memberi manfaat kepada keduanya berupa syafaat kelak di akhirat. 

Seorang anak mampu mencegah kedua orang tuanya dari siksaan neraka atas dasar 

kesalehan yang mereka miliki. Hal tersebut juga berlaku sebaliknya.4 

Bagi Wahbah al-Zuhayli relasi orang tua dan anak akan berada pada satu 

titik paling ideal ketika keduanya dapat menjalankan hak dan kewajiban antar satu 

sama lain dengan baik. Ia merinci bahwa dalam satu hubungan yang ideal antara 

orang tua dan anak haruslah melibatkan interaksi aktif berlandaskan pada cinta 

kasih diantara keduanya, tanpa lagi tertaut pada rasa takut maupun cemas, dimana 

hal inilah yang kelak akan menentukan sikap sang anak kepada orang tuanya 

bahkan dimasa mendatang. 

Lebih lanjut, secara garis besar dari pemaparan penafsiran-penafsiran 

Wahbah al-Zuhayli sebelumnya, seolah merangkum bahwa baik dari relasi anak 

dan orang tua yang berkorelasi pada dunia dan akhirat, keduanya terhubung atas 

satu benang merah, yakni sebagai upaya kedua belah pihak (dalam hal ini orang tua 

dan anak) dalam mendidik dan membina diri satu sama lain, guna menjadikan diri 

senantiasa mengabadikan diri sebagai hamba Allah yang dengan istiqomah 

menjalani perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. 

 

B. Implementasi Relasi Anak dengan Orang Tua dalam Konteks Kekinian 

Sebagaimana visi misi yang dibawa oleh Rasulullah melalui wahyunya, 

yakni Alquran, sebagai petunjuk sekaligus jembatan guna mendidik manusia dalam 

 
4Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam ..., 236. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

114 

 

segala lini, situasi serta kondisi yang ada pada setiap masa, baik secara langsung 

maupun tersirat melalui ayat-ayatnya. 

Melalui penjabaran di atas, penulis mampu menjabarkan beberapa 

implementasi yang dapat diambil serta diterapkan dari penafsiran-penafsiran 

Wahbah al-Zuhayli sebelumnya sejalan dengan perkembangan masa kini. 

 

1. Interaksi dan komunikasi yang baik 

Beberapa langkah yang dapat menjadi role bagi para orang tua agar 

dapat lancar dan baik dalam berkomunikasi dengan anak.5 

a. Mendengarkan 

Dalam sebuah hubungan, dari segala jenis apapun, komunikasi 

merupakan salah satu kunci dari lancar atau tidaknya keberlangsugan 

sebuah hubungan. Proses komunikasi ini tentu melibatkan kedua belah 

pihak, dimana salah satunya merupakan pembicara atau penyampai  

informasi, dan pihak kedua sebagai pendengar atau penerima informasi.   

Sejalan dengan penjelasan diatas, dalam hubungan keluarga 

orang tua seringkali menapaki posisi sebagai penyampai informasi, 

sementara anak seringkali menjadi pendengar orang tua. Meski demikian, 

pada hakikatnya komunikasi yang ideal mestilah berjalan atas kedua belah 

pihak yang saling bergantian untuk menjadi penyamapai informasi dan 

pendengar untuk satu sama lain.  

 
5Chairinniza Graha, Keberhasilan Anak di Tangan Orang Tua (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2007), 6-10. 
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Dan dalam menjalani proses komunikasi ini, khususnya dalam 

pihak orang tua dapat menentukan langkah terbaik agar informasi yang 

disampikan dapat mengena bagi anak, dan orang tua harus mampu menjadi 

pendengar yang baik pula untuk anak. 

b.  Terbuka 

Orang tua juga berkewajiban untuk memiliki sikap yang terbuka 

kepada anak, demi mendorong anaknya agar dapat bersikap terbuka kepada 

mereka juga. Dalam menerapkan sikap ini, orang tua mesti membiarkan 

anak untuk mengeluarkan segala perasaannya secara jujur, tanpa sikap 

menyalahkan yang berlebihan kepada anak. Hal ini juga lebih baik bila 

diiringi dengan sikap orang tua yang mampu menghargai  setiap perbuatan 

baik maupun pencapaian yang telah dilakukan oleh sang anak. 

c.  Menyamakan persepsi 

Menyelaraskan persepsi juga mesti dilakukan oleh orang tua dan 

anak ketika komunikasi sedang berlangsung. Hal ini bertujuan agar para 

orang tua dan anak dapat saling memahami kondisi dan posisi mereka satu 

sama lain, ketika memecahkan suatu masalah yang tengah dialami. 

Pada dasarnya posisi ini menitikberatkan pada perhatian dan 

pemahaman orang tua kepada anak-anaknya. Setiap orang tua perlu 

menyadari bahwa ketika anak-anak telah masuk pada fase pendidikan 

dasar, maka secara otomatis segala yang berkaitan tentang anak tersebut 

masih berada dalam tahap pertumbuhan awal, baik secara fisik maupun 

mental. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap anak dalam fase ini masih 
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terbatas dalam berpikir, memiliki pandangan maupun pengetahuan akan 

suatu hal, walau hal tersebut juga turut diimbangi dengan daya serap 

pengetahuan dan ingatan yang kuat. Melalui hal ini, orang tua dapat 

menyampaikan pesan kepada anak-anaknya melalui penyampaian paling 

sederhana, seperti melalui cerita, ataupun perumpamaan, yang dapat 

menggugah nalar logis sekaligus membangun keterikatan batin dengan 

mereka.  

Memasukkan anak pada pendidikan sekolah dasar, merupakan 

langkah pertama yang dapat diambil orang tua hanya mencakup pada 

pendidikan secara formal semata. Sejatinya, pendidikan pertama dan utama 

yang mesti anak dapatkan haruslah dari orang tuanya seorang. Dari sini 

pula, segala perilaku dan kepribadian anak akan dibentuk, dan semuanya 

tentunya memiliki pengaruh baik atau buruk, tergantung pada bagaimana 

cara orang tua mendidik anak-anaknya sejak dini. 

 

2. Kontribusi mutual optimal 

Kata "kontribusi" diartikan melalui beberapa makna. Pertama, 

bermakna sebaai uang iuran, yang didapat melalui suatu perkumpulan atau yang 

lainnya. Kedua, diartikan sebagai sumbangan. Dan dalam hal ini kontribusi 

lebih dimaksudkan pada makna kedua, yakni sumbangan atau sumbangsih.6 

 
6Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Kontribusi", https://kbbi.web.id/kontribusi, diakses pada 14 

Desember 2022. 
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Adapun kata "mutual" terambil dari kata "mutualisme", yang memiliki 

makna sebagai hubungan timbal balik yang menguntungkan, atau saling 

memberi kebaikan antar satu sama lain.7 

Berdasarkan pengertian tersebut, disimpulkan bahwa kontribusi mutual  

merupakan penggerak utama yang mampu menghadirkan keharmonisan serta 

keselarasan hubungan antara orang tua dan anak dalam keluarga. Kontribusi 

mutual secara spesifik juga dimaksudkan sebagai upaya pemenuhan hak dan 

kewajiban diantara keluarga secara optimal demi tercapainya hubungan yang 

saling bersinergi dan bermanfaat bagi satu sama lainnya. 

Keluarga sendiri berdiri atas posisi yang sangat urgen dalam membina 

generasi selanjutnya agar menjadi sosok yang berkualitas, baik dalam 

keluarganya sendiri maupun dalam bermasyarakat. Peran orang tua menduduki 

bagian kebutuhan paling mendasar bagi tumbuh kembang anak dalam beragam 

aspek, baik fisik, intelektual, moral, emosional, kepribadian dan spiritual. 

Kebutuhan lain yang juga turut menunjang hal-hal tersebut juga terdiri dari 

kebutuhan psikologis, perhatian, sampai rasa aman, dimana kesemuanya 

membawa orang tua dan anak pada hubungan harmonis yang berimplikasi pada 

tumbuh kembang anak yang optimal. Sehingga sejalan dengan peran interaksi 

yang telah dipaparkan sebelumnya, kontribusi mutual yang terjalin antara anak 

dan orang tua memiliki peran serta sumbangsih yang juga tak kalah penting. 8 

 
7Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Mutualisme", https://kbbi.web.id/mutualisme, diakses pada 14 

Desember 2022. 

8Evy Clara dan Ajeng Agrita Dwikasih. W., Sosiologi Keluarga : Bahan Ajar dan Pembelajaran 

MSDM (Jakarta: UNJ Press, 2020), 55-56. 
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3. Keunikan (ciri khas) baik 

Sebelumnya telah dipahami di bab sebelumnya, bahwa sebuah keluarga 

yang baik nan harmonis tidak hanya berdiri diatas dua gender berbeda yang 

bersama (dalam hal ini suami istri), namun juga turut dibarengi dengan ilmu 

dan seni dalam membina sebuah hubungan berkelanjutan yang baik, baik bagi 

diri sendiri, keluarga juga bermasyarakat. 

Salah satu pelajaran dan seni yang dimaksudkan dalam suatu keluarga 

berupa pembelajaran serta pembinaan diri yang dilandaskan pada emosi atau 

rasa kasih sayang yang baik nan terarah, atau biasa juga disebut dengan sikap 

afeksi.  

Afeksi yang baik, dapat terealisasikan dengan baik dalam keluarga 

ketika hal tersebut diiringi dengan wujud kecintaan kepada Tuhan sebagai 

motivasi utama untuk saling berbagi kasih sayang, juga dijembati melalui 

komunikasi yang jujur, jelas nan baik antar satu sama lain. Tentunya hal-hal 

tersebut, juga turut disertai dengan adanya quality time yang baik dalam 

keluarga, dalam hal ini saling memberi pengaruh positif.9 

  

 
9Herien Puspitawati, Bunga Rampai Kemitraan Gender dalam Keluarga (Bogor: IPS Press, 2019), 

50-51. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

119 

 

4. Pengharapan dan antisipasi masa depan 

Setiap orang tua tentu mengharapkan kelak memiliki keturunan yang 

baik dalam segala hal, baik secara akademis, emosional, sosial dan spiritual, 

secara keseluruhan dalam hal duniawi maupun ukhrawi. Maka tak heran, bila 

setiap orang tua pasti berusaha memberikan yang terbaik dalam membina 

sekaligus memberikan fasilitas mumpuni bagi sang anak guna menunjang 

harapan di masa yang akan datang. 

Namun, selaras dengan besarnya harapan orang tua dalam memberikan 

penghidupan dan pendidikan terbaik bagi anak, seringkali membuat mereka tak 

luput dari sikap berlebihan yang mampu melalaikan mereka pada kewajiban-

kewajibannya kepada Allah. Bahkan tak jarang sikap cinta yang berlebihan ini 

justru memunculkan kepribadian dalam diri anak yang senantiasa 

menggantungkan diri kepada orang tua dengan tak wajar, serta munculnya sikap 

tak tegas (sering membenarkan) kepada perilaku anak meski ia telah berbuat 

salah. 

Maka dalam menanggulangi hal tesebut, antisipasi pertama yang mesti 

dilakukan oleh orang tua dalam keadaan tersebut tentunya berkisar pada 

bagimana cara yang tepat bagi orang tua dalam menyampaikan nasehat serta 

mendidik anaknya. Hal tersebut sealur dengan penjelasan dalam Alquran surah 

Luqma>n ayat 13-19, sebagai salah satu ayat utama petunjuk figur orang tua yang 

baik dalam mendidik, dimana pendidikan utama dan pertama yang disampaikan 

Luqman kepada anak-anaknya adalah tentang meng-Esa-kan Allah dan tidak 

serta merta mengutukan-Nya dengan apapun. 
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Apabila pendidikan tersebut dapat dilakukan sesuai dengan tuntunan 

tersebut, kelak anak akan menjadi sosok yang mampu menjalani hidup di dunia 

dengan baik. Serta sejalan pula dengan harapan besar orang tua ketika kelak di 

akhirat juga akan dikumpulkan kembali oleh anak-anak mereka yang juga  

sama-sama berada dalam keadaan saleh dapat terwujud. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan-penjelasan di atas, penulis mendapati beberapa 

kesimpulan yang diperoleh penulis sepanjang melakukan analalisis pada penafsiran 

Wahbah al-Zuhayli terhadap relasi anak dan orang tua dalam tafsir al-Muni>r dalam 

beberapa paparan sebagai berikut. 

1. Wahbah al-Zuhayli membagi konsep relasi anak dan orang tua dalam dua 

tingkatan, yakni relasi dunia dan relasi akhirat. Perintah, peringatan dan 

larangan Allah terkait relasi dunia terdiri dari hal-hal yang terkait dengan relasi 

anak dan orang tua selama hidup bersama di dunia. Sementara relasi akhirat, 

terdiri dari beberapa penjelasan terkait bahwa relasi anak dan orang tua akan 

bersifat abadi dan bermanfaat di akhirat selama mereka sama-sama berada 

dalam keistiqomahan dalam menjalani perintah sekaligus larangan Allah, 

begitupun sebaliknya. Wahbah al-Zuhayli menambahkan bahwa hakikat dalam 

relasi anak dan orang tua adalah semata-mata merupakan amalan untuk saling 

mendidik diri satu sama lain untuk selalui menjalankan perintah Allah dan 

menjauhi segala larangannya, tanpa mengenyampingkan rasa cinta kasih yang 

sudah lama terjalin diantara keduanya. 

2. Adapun implementasi relasi anak dan orang tua dalam pandangan Wahbah al-

Zuhayli dalam tafsir al-Muni>r yang sejalan dengan konteks masa kini terdiri 
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dari beberapa hal. Pertama, Interaksi dan komunikasi yang baik. Kedua, 

Kontribusi mutual optimal. Ketiga, Keunikan (ciri khas) baik. Keempat, 

Pengharapan dan antisipasi masa depan. 

 

B. Saran 

Penulis sampai pada kesimpulan melalui rangkaian penjelasan 

sebelumnya bahwa temuan penelitian ini masih jauh dari selesai. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis berharap mendapat masukan dari pembaca penelitian ini agar 

penelitian serupa dapat dilakukan dengan benar di masa mendatang dan topik 

serupa dapat ditelaah lebih kritis, khususnya hubungan antara orang tua dan anak 

yang akan selalu berubah. zaman. 

Saran penulis agar penelitian serupa dapat direalisasikan kedepannya 

dengan mengangkat topik atau tema serupa dengan menggunakan pendekatan teori-

teori psikologi. Bisa juga dengan melakukan perbandingan tafsir melalui kitab-

kitab dengan masa penulisan maupun aliran tertentu. Dimana hal-hal tersebut masih 

cukup jarang penulis dapati, sehingga penulis mendapati beberapa kesempatan 

penelitian secara terbuka pada hal-hal tersebut. 

Akhir kata, penulis berharap temuan penelitian ini dapat memperkaya 

pengetahuan yang tersedia bagi para pembaca sekaligus penulis secara pribadi 

terkait relasi anak dan orang tua, khususnya yang sesuai dengan tuntunan Alquran 

dan as-Sunnah, serta melalui kacamata para mufassir. Dan yang tak kalah penting, 

pembaca mampu mengambil hikmah dari penelitian ini, agar kedepannya mampu 
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menjalin hubungan yang baik dengan keluarga secara keluarga, utamanya kepada 

para orang tua. 
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